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MOTTO 
 ِمُّلَع َّ تلاِاب ُمْلِعْلا َا َّنَِّاَو ِنْي ِّدلا ْفِ ُوْه ِّقَف ُي اًر ْ يَخ ِِوب ُوَّللا ِِدُري ْنَم 
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia akan difahamkan 
dalam hal agama, Dan sesungguhnya ilmu itu dengan belajar”  
(HR. Bukhori) 
 
                       
           
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
(QS. An-Nahl) 
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ABSTRAK 
 
Fasikhatunikhayah, 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan 
kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran Wonokromo Pleret 
Bantul Tahun 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, M.Ag 
Kata Kunci : Pembelajaran Fiqih, Kitab Qurrotul ‟Uyun 
 
Pembelajaran Fiqih adalah pembelajaran yang bertujuan untuk membelajarkan 
siswa pada materi-materi Fiqih seperti ibadah dan muamalah dengan menggunakan 
strategi dan metode tertentu. Pembelajaran dilakukan agar siswa memahami apa saja 
yang menjadi tanggung jawab sebagai seorang hamba terhadap penciptanya, selain itu 
juga bagaimana perilaku seorang manusia dengan sesama manusia.  Adapun beberapa 
ruang lingkup pelajaran Fiqih adalah sebagai berikut : Fiqih ibadah, Fiqih muamalah, 
Fiqih jinayah, dan Fiqih munakahat. Di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor pembelajaran 
Fiqih terutama Fiqih yang berfokus pada Fiqih munakahat, menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyun. Pembelajaran tersebut untuk membekali keilmuan tentang keluarga 
supaya nantinya bisa mencapai derajat keluarga sakinah, mawaddah, warrohmah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
Fiqih dengan menggunakan kitabQurrotul „Uyun di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul Tahun 2017/2018 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitiandilaksanakan di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran pada 
bulan Februari-Juni 2018. Subyek penelitian adalah Guru mata pelajaran Fiqih dan 
santri di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Bantul, dan informannya adalah Pengasuh 
dan Ustadz-Ustadzah Madrasah DiniyyahDzulfaqor Bantul. Metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan 
data dengan triangulasi sumber dan metode. Data analisis dengan menggunakan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
vertifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap malam Senin dan Selasa pada pukul 21.00-22.00 WIB, dikelas Ulya yang 
terdiri dari 30 santri. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 1) 
pembukaan. Guru mengucap salam, kemudian dibuka dengan membaca al-fatihah 
bersama-sama. 2) kegiatan inti. Guru  menambah materi dengan membacakan kitab 
beserta makna jawanya, kemudian santri menulis makna di kitab masing-masing. 
Selanjutnya guru menjelaskan materi dan menunjuk santri untuk bergantian membaca 
kitab. Metode yang digunakan guru dalam prses pembelajaran yaitu: metode cermah, 
metode tanya jawab, metode latihan, dan metode bandongan. Media yang digunakan 
papan tulis, spidol, penghapus, dan kitab Qurrotul „Uyun. Pembelajaran ditutup 
dengan menyimpulkan materi secara bersama dan do‟a setelah belajar.  
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ABSTRAK 
 
Fasikhatunikhayah, 2018, Implementasi of Fiqih learning using Qurrotul „Uyun kitab 
in Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran Wonokromo Pleret Bantul in academic year 
2017/2018, Thesis Islamic Education study program, Islamic Education and Teacher 
Training Faculty, IAIN Surakarta. 
Advisor : Hj. Siti Choiriyah, M.Ag 
Key word : Fiqih Learning, Qurrotul ‟Uyun 
 
The Fiqih learning is learning that purpose to learn the student about Fiqih 
subject like Ibadah and muamalah with using specific sttrategy and metods. The 
learning held on to student to understand what are the responsibility as a servant to 
Allah. Besides, how are the attitude of human with each other. Some scope of Fiqih 
learning consist of : Fiqih ibadah, Fiqih mamalah, Fiqih Jinayah. Fiqih Munakahatin 
the Madrasah Diniyah Dzulfaqor. The Fiqih learning especialy Fiqih focus on Fiqih 
munakahat, it is use Qurrotul „Uyunkitab. The learning to give knowledge about 
family for reach the family level sakinah, mawaddah, and  warahmah. The objective 
of research is to describe the Implementation of Fiqih learning using Qurrotul 
„Uyunkitab in the Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul 
in academic year 2017/2018. 
This research uses descriptive research. This research held on February-Juni 
2018 in the Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. The 
subject of research is Fiqih teavher and santri in the Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
Bantul, and the informant is the teachers and ustadz-ustadzah Madrasah Diniyah 
Dzulfaqor Bantul. The collecting data are observation, interview, and documentation. 
To know the trustworthiness data used source and method triangulation. The analysis 
data use interactif analysis with the step of data reduction, data upresentation, and 
data verivication.  
The result of research shows the learning schedule held on every Sunday in 
the night and every Monday in the night at 9-10 pm. in the Ulya classroom, consist of 
30 santri. The learning scedule held on in the 3 steps such as : 1). Opening, in the 
teacher saying salam, then reading Al-fatikhah together. 2). Core activiting, the 
teacher give materials and reading the kitab with the Java meanings, then santri write 
the meaning in their kitab, after that, the teacher explains the subject and choose 
santri to turn reading the kitab the kitab, the method used by teacher in the learning 
process such as ceramah method, question answer method, Drill metode, and 
bandongan method. The media was used by white board, boarmarker, eraser, and 
Qurrotul „Uyunkitab. The learning closed by conclution the materials together and 
do‟a after learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Ajaran Islam diciptakan oleh Allah sesuai dengan proses penciptaan dan 
tujuan hidup di dunia ini. Namun manusia, dengan segala kekurangannya tidak akan 
dapat menjalankan tuntunan agama Islam dengan baik tanpa mengetahui, mengerti 
dan memahami Islam secara menyeluruh dan mendalam, untuk dapat mengetahui 
dan memahami Islam secara menyeluruh tersebut, maka tidak ada izin kecuali 
melalui pendidikan (Heri Noer Ali yang dikutip oleh Zulkarnain, 2008: 14).  
Pendidikan Islam adalah salah satu disiplin ilmu keislaman, yang memiliki daya 
tarik tersendiri untuk terus dikaji secara lebih mendalam, serta selalu hangat 
dibicarakan, terutama oleh kalangan akademis. Hal ini kerena pendidikan Islam 
berperan untuk membina manusia secara utuh dan seimbang baik dari segi rohani 
maupun rohani (Heri Gunawan, 2014: 3). 
Pada masa ini, pendidikan menjadi sorotan terpenting dan menjadi dasar 
awal manusia untuk menjadi lebih dewasa, lebih baik dan lebih bermanfaat. 
Melalui pendidikan, orang mampu membedakan mana yang harus dikerjakan, 
mana yang harus diberikan, dan mana yang harus ditinggalkan. Dengan 
demikian, pentingnya orang berilmu dan megamalkanya atau orang 
berpendidikan. Disini, peran pendidikan Islam berarti bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim. Isi pribadi muslim itu ialah pengamalan sepenuhnya 
ajaran Allah dan rasul-Nya. Membina pribadi muslim adalah wajib, karena 
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pribadi muslim tidak mungkin terwujud kecuali dengan pendidikan. Maka 
pendidikan itupun menjadi wajib dalam pandangan islam.  
Seperti sabda Rasulullah yang menyatakan:  
اخبلا هاور(  ٍةَمِلْسُمَو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط)ملسمو ير  
Artinya: “Menuntut ilmu itu diwajibkan atas tiap orang Islam, laki-laki 
ataupun perempuan” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia memerlukan 
pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut 
akan ditentukan oleh aktifitas pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara 
alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. (Ramayulis, 2015: 28). 
Umat Islam, untuk mempertahankan kemuliaanya, diperintahkan untuk 
menuntut ilmu dalam waktu yang tidak terbatas selama hayat dikandung badan. 
Prinsip belajar selama hidup ini merupakan ajaran Islam yang penting. Sabda 
Rasulullah SAW :  
ا هاور ( ِدْحَللا َلَِا ِدْهَمْلا َنِم َمْلِعْلااْو ُُبلُْطا)ربرلا دبع نب  
Artinya: “Tuntutlah ilmu itu sejak dari ayunan sampai ke liang lahat 
(mulai dari kecil sampai mati).” (HR. Ibnu Abdud Bar) 
 
Dalam hal menuntut ilmu, dalam ajaran Islam tidak mengenal yang 
namanya usia, siapapun diperintahkan untuk menuntut ilmu. Karena faktor 
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terbesar yang membuat manusia itu mulia adalah karena ia berilmu. Ia dapat 
hidup senang dan tenteram karena memiliki ilmu dan menggunakan ilmunya. Ia 
dapat menguasai alam ini dengan ilmunya. Iman dan takwanya dapat meningkat 
dengan ilmu juga (Zakiyah Daradjat, 2014: 6).  
Kajian tentang pendidikan agama Islam pada dasarnya membicarakan dua 
hal pokok. Pertama, tentang apa yang harus diyakini umat Islam dalam 
kehidupannya. Pengetahuan tentang hal ini kemudian berkembang menjadi “Ilmu 
Aqidah”. Kedua, tentang apa yang harus diamalkan umat Islam dalam 
kehidupannya. Pengetahuan tentang hal ini kemudian berkembang menjadi “Ilmu 
Syari‟ah” (Amir Syarifuddin, 2011: 1).    
Dari berbagai ilmu pengetahuan agama, Fiqih adalah pengetahuan yang 
dianggap paling penting oleh umumnya umat Islam. Ilmu Fiqih juga termasuk 
dari Ilmu Syari‟ah. Fiqih merupakan petunjuk bagi seluruh perilaku manusia dan 
memperjelas apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan. Fiqih 
merupakan sumber dinamisme, karena ia tidak lain adalah produk ijtihad yang 
dikreasikan oleh para juris Islam. Sebagai kreasi ijtihad Fiqih tentunya tidak bisa 
lepas dari konteks sejarah kapan dan dimana ia lahir. Dengan demikian dasar 
pijakan Fiqih tidak semata berupa teks (nash) ajaran suci, tetapi juga realitas 
masyarakat Fiqih itu sendiri sebagai objeknya ( Sutrisno, 2012: 31). 
Pada zaman sekarang ini, kemampuan dalam mempelajari ilmu agama 
sangat terbatas. Hal itu dikarenakan dizaman sekarang sudah adayang namanya 
teknologi. Semakin berkembangnya teknologi, semakin membuat malas 
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seseorang untuk belajar di suatu lembaga pendidikan agama non formal, 
kebanyakan dari mereka menganggap bahwa dengan teknologi mereka bisa 
mendapatkan banyak ilmu yang mereka inginkan, termasuk ilmu agama. Mereka 
menganggap jika dengan cara instan bisa ditempuh kenapa harus ribet-ribet 
dengan aturan suatu lembaga. Padahal, pemikiran seperti itu kurang tepat, 
dikarenakan ilmu agama tidak serta merta bisa dipahami dari sebuah teknologi, 
internet misalnya. Jika hanya dipahami dengan tekstual, dikhawatirkan salah 
dalam pemahamannya. Belajar ilmu agama sebenarnnya tidak hanya 
diperuntukkan untuk anak-anak saja, melainkan sampai tingkat dewasa, namun 
kebanyakan dari pebelajar dewasa menggunakan alasan malu, karena usia 
mereka yang dianggap dewasa dan sudah tidak pantas lagi untuk belajar di suatu 
lembaga non formal seperti Madarasah Diniyyah misalnya. Mereka menganggap 
bahwa suatu ilmu akan didapatkannya sesuai dengan berkembangnya umur.   
Madarasah Diniyyah merupakan jalur lembaga pendidikan keagamaan 
yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu keagamaan dengan menggunakan kitab, 
mulai kitab dasar hingga kitab kuning, karena ciri khas yang dimiliki Madrasah 
Diniyyah adalah dalam pembelajarannya sehari-hari menggunakan kitab. 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor yang berada di dusun Jejeran, Wonokromo, 
Pleret, Bantul, Yogyakarta ini merupakan salah satu Madrasah Diniyyah yang 
menyediakan kelas  mulai dari kelas anak-anak yaitu kelas awaliyah, kemudian 
kelas tengah yaitu kelas wustho, dan kelas khusus remaja sampai dewasa yaitu 
kelas Ulya.   
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Pada saat Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor menggunakan 
kitab dari kitab pegon, syair hingga kitab kuning, karena santri-santri yang 
Madrasah disana tidak hanya santri pemula melainkan banyak juga santri yang 
sudah menginjak dewasa. Pembelajaran di Madrasah tersebut dimulai pukul 
15.30-17.30 untuk kelas awaliyah, dan malam hari untuk kelas wustho dan Ulya. 
Namun dalam pelaksanaan pembelajarannya seringkali terdapat masalah, 
misalnya seperti keterlambatan dan ketidakhadiran ustadz/ustadzah, ini untuk 
kelas awaliyah sehingga santri-santri keburu pulang. Dan untuk kelas Wustho 
atau Ulya masalah berasal dari santrinya, misalnya adanya acara kampung yang 
melibatkan santri putra maupun putri, sehingga pembelajaran sering kosong.  
Pelaajaran Fiqih untuk kelas Ulya yaitu adalah Fiqih Munakahat dengan 
menggunakan kitab Qurrotl „Uyun.dalam pembelajaran Fiqihmunakahat 
sebenarnya menarik bagi sebagian santri yang mendengarnya, namun 
permasalahan terdapat pada pelaksanaan pembelajarannya. Pada kelas Ulya ini 
pembelajaran dimulai pada pukul 21.00, ini termasuk jam yang dirasa lumayan 
malam, dikarenakan Madrasah Diniyyah ini bukanlah Madrasah lingkup 
Pesantren, jadi semua santrinya adalah santri kalong, apalagi dalam satu kelas 
adalah santri putra dan putri, dan babnya adalah seputar pernikahan. 
Dikhawatirkan mereka bisa saja mempraktikkan ilmu yang telah dipelajari 
sebelum pada waktunya. namun telah disampaikan pimpinan Madrasah Diniyyah 
bahwa santri-santri disana memiliki akhlak yang baik, karena mereka berada di 
6 
 
 
 
dusun yang terdapat lebih dari 5 Pondok Pesantren dan berada pada lingkungan 
yang biasa disebut kampung santri. 
Pernikahan adalah fitrah manusia. Sebagai fitrah manusia, pernikahan 
dapat dipahami sebagai sesuatu hal yang secara natural ataupun alamiah terjadi 
pada manusia dalam kehidupanya sesuai ketentuan Allah SWT. atau sunnatullah. 
Maka merupakan suatu keanehan jika seseorang tidak melakukan pernikahan 
atau perkawinan. Mengapa demikian ? karena bagi setiap manusia sesuai dengan 
ketentuan dari Allah SWT. adalah fitrahnya untuk menikah. Secara fitrah 
manusia hidup berpasang-pasangan dan memiliki keturunan (Mahmud, dkk, 
2013:43).  
Allah SWT. berfirman dalam al-Qur‟anQS. An-Nisa ayat 1: 
َٰٓ  َيَاهَُّيأٱَُٰٓساَّىلٱََّٰٓبَسْاُىقَّتَُٰٓمُكٱَٰٓ فَّىى ِّممَُكَقلَخيِزَّلَٰٓ سَٰٓ َىَٰٓ ةَذِدَٰٓ ىَِمقَلَخَوَٰٓ وَصَاهَٰٓ ىِمََّثبَوَاهَجَٰٓٗلاَجِساَُمه ِثَكَ
َٰٗٓسَٰٓ اَِسوَوآَٰ ٗءََٰٓوٱَْٰٓاُىقَّتٱََٰٓهَّللٱَٰٓ اََستيِزَّلَِِٰٓهَبوُىلَءۦََٰٓوٱََٰٓ  لَٰٓ سَٰٓ َماَدََِّٰٓوئٱَٰٓ  َلََؼواََكهَّللَٰٓ مُكَٰٗٓب ِقَشا١  
 
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah pada Tuhan-Mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) dan menciptakan pasangannya 
(istrinya) dari jenis yang sama dan dari keduannya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah pada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta/menuntut 
hak satu sama lain dan peliharalah silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu 
mengawasi kamu”(Depag RI, 1994: 114).  
Ayat lain menjelaskan bahwasanya manusia ditakdirkan sebagai makhluk 
yang berpasang-pasangan yaitu pada QS. Rum ayat 21: 
َٰٓ هِمَوَٰٓ َياَءَِِٰٓهت ۦَٰٓ َوأَٰٓ ى ِّممَُكَلَقلَخَٰٓ مُكُِسفَوأَٰٓ َصأَٰٓ َوَٰٗٓجَٰٓ َستِّلآَٰ ُىىُكَٰٓ  َِلإْآَٰ  ََبلَؼَجَوَاهَٰٗٓة َّدَى َّممَُكىَٰٓ دَسَوَٰٓ
  تَمَٰٓ َز ِفَِّوإَِٰٓل
َٰٓ َلَكََٰٓ َيَٰٓ تَٰٓ َىقِّلَٰٓ مََٰٓنوُشََّكَفَت ١١  
Artinya: “Dan diantara kekuasan-Nya ialah Dia telah menciptakan dari 
jenismu sendiri berpasang-pasangan, supaya kamu cenderung dan merasa 
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”(Depag RI, 1994: 644). 
 
Dengan ungkapan ini Allah SWT, bermaksud pada istilah yang disebut 
dengan perkawinan atau pernikahan yakni menjadikan manusia itu berpasang-
pasangan, menghalalkan perkawinan dan mengharamkan zina. Karena zina 
walau berpasangan tetapai tidak dihalalkan karena tidak akan memunculkan 
ketentraman dan permusuhan. Dan ini tentu sangat tidak dibenarkan dalam 
agama Islam (Mahmud, dkk, 2013:40). 
Oleh karena itu, disini pendidikan FiqihMunakahat berperan sangat 
penting bagi remaja ataupun dewasa. Berdasarkan wawancara dengan saudari 
Rohmah salah satu ustadzah dan juga santri di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
pada hari Sabtu tanggal 12 Februari 2018, tujuan  diadakannya Madrasah 
Diniyah tersebut yaitu untuk membekali para santri ilmu tentang keislaman. 
Madrasah diniyah di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor meliputi lima mata pelajaran 
yaitu: Fiqih, Akidah, Akhlak, Bahasa Arab, dan Ilmu Tajwid. Dari kelima mata 
pelajaran tersebut pembahasan ilmu Fiqih lebih mengasikkan, dibandingkan 
dengan empat mata pelajaran lainya, khususnya pada FiqihMunakahat. Madrasah 
Diniyah dilaksanakan untuk mengaktualisasikan pendekatan diri kepada Allah 
melalui materi diniyah yang diberikan pada sore hari untuk kelas awaliyah dan 
malam hari untuk kelas tingkat akhir. Madrasah Diniyah Dzulfaqor dilaksanakan 
pada sore hari yaitu setelah sholat „ashar untuk anak-anak dan malam hari 
setelah ngaji al-Qur‟an untuk remaja atau dewasa. Untuk kelas sore hari, khusus 
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untuk anak-anak tingkat ibtidaiyyah dan Tsanawiyah kemudian untuk tingkat 
akhir yaitu khusus untuk remaja ataupun dewasa.  
Di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor ini, dalam pembelajaran Fiqih materi 
pembelajaran disampaikan oleh Ustadz dengan menggunakan Bahasa Arab 
beserta arti perkata dengan menggunakan bahasa Jawa. Kemudian santri 
diperintahkan menulis dan mengartikan perkata bertujuan agar santri mampu 
menulis, membaca dan mengartikanhuruf Arab tanpa harakat, serta memahami 
makna dan inti yang terkandung didalam bab tersebut. Pembelajaran 
FiqihMunakahat dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyunyang menggunakan 
bahasa Arab tanpa harakat berlangsung selama kurang lebih 90 menit. Mengingat 
begitu banyaknya materi FiqihMunakahat dan menggunakan bahasa Arab tanpa 
harakat, waktu yang ditentukannyapun  kurang kondusif karena pembelajaran 
dimulai setelah ngaji al-Qur‟an selesai yaitu pada pukul 21.00 mengingat santri 
yang berada di Madrasah Diniyyah tersebut adalah santri rumahan dan tidak ada 
santri yang mukim. Banyak santri yang rumahnya lumayan jauh. Hal itu juga 
yang menjadikan guru dan santri tergesa-gesa untuk menyelesaikan 
pembelajaran.  Terlebih lagi, sebagian besar  santri yang mengikuti pembelajaran 
FiqihMunakahat adalah pemuda dan pemudi, sehingga banyak kegiatan  lain 
yang menjadikan pembelajaran sering kosong, dan sebaliknya Guru yang 
mengajar kelas tersebut adalah seorang tokoh agama yang sering mengisi acara 
pada pengajian-pengajian desa dan ahkhirnya pembelajaran diliburkan tanpa 
digati hari. 
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Dari banyaknya santri yang mengikuti kelas tingkat akhir ini hanya 
sebagian kecil yang mampu  menulis, membaca dan mengartikan huruf Arab 
tanpa harakat, serta memahami makna dan inti yang terkandung didalam kitab 
tersebut. Karena kebanyakan dari santri terbiasa menggunakan kitab yang sudah 
ada syakal dan sudah adaterjemahan dibawahnya, dan hanya sebagian kecil dari 
mereka yang mampu menulis, membaca dan mengartikan huruf Arab tanpa 
harakat, serta memahami makna dan inti yang terkandung didalam kitab tersebut. 
Ada juga yang sama sekali belum pernah mengikuti pembelajaran Madrasah 
Diniyyah dimanapun,  sehingga perlu belajar dari mengenal kitab berbahasa Arab 
tersebut dari awal. (Hasil wawancara dengan Ibu Qoni‟ah pengasuh Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor, tanggal 10 Februari 2018). 
Pembelajaran FiqihMunakahat lewat kitab kuning ini diberikan kepada 
santri putra dan putri khususnya pemuda dan pemudi yang tinggal di dusun 
Jejeran pada kelas tingkat akhir dengan menggunakan media kitab Qurratul 
„Uyun. Kelebihan dari Kitab Quratul Uyunini adalah terdapat nadzom yang bisa 
memudahkan santri dalam pembelajaran.menjelaskan mengenai pernikahan.. 
Kitab Qurrotul „Uyunini juga menjelaskan mengenai aturan suami istri 
ketikaberumah tangga. Hal ini dilakukan supaya menjadi keluarga yang baikdan 
harmonis yang sesuai dengan aturan ajaran agama Islam (Setyawati dan Zakiyah, 
2016: 26).  
Itulah sebabnya kitab Qurrotul „Uyun, kitab tentang risalah pernikahan, 
diajarkan kepada santri di kelas akhir Madrasah Diniyah. Santri yang belum 
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“cukup umur” belum diperkenankan untuk mengikuti ngaji kitab ini. Mereka 
harus mengkaji kitab Fiqih secara bertahap seperti kitab  Safinah An Najah, kitab 
Risalatul Mahidl, kemudian kitab „Uqud Dilijain danselanjutnyabaru kitab 
Fathul Izar danQurrotul „Uyun, sesuai tahapan dan pelajaranMadrasah Diniyah. 
Hingga pada waktu yang tepat mereka akan belajar kitab yang membahas tentang 
FiqihMunakahat tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan 
Menggunakan Kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, 
Wonokromo, Pleret, Bantul  Tahun 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Tidak banyak lembaga pendidikan Islam non pesantren yang menggunakan 
kitab kuning, karena kitab kuning dianggap memiliki kesulitan yang tinggi. 
2. Sebagian besar santri yang sudah menginjak dewasa ini masih awam dan 
belum mampu menulis, membaca dan mengartikan huruf Arab tanpa 
harakat, serta memahami makna dan inti yang terkandung didalam kitab 
berbahasa Arab tanpa harokat. Sehingga  pembelajaranFiqih Munakahat 
dilakukan dengan kitab Qurrotul „Uyun untuk membekali santri pada kelas 
tingkat akhir di masa depan. 
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3. Waktu proses pembelajaran Madrasah Diniyah Dzulfaqor kurang tepat 
dikarenakan pembelajaran dimulai pada pukul 21.00 dan santri-santrinya 
bukanlah santri mukim. 
C. PembatasanMasalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah difokuskan 
padaPelaksanaan Pembelajaran FiqihMunakahat  dengan Kitab Qurrotul „Uyun 
di Madrasah DiniyahDzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul  2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditemukan, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pembelajaran FiqihMunakahat 
dengan Kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, 
Wonokromo, Pleret, Bantul  2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 
mendalam tentang Pelaksanaan Pembelajaran FiqihMunakahat Dengan 
Menggunakan Kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, 
Wonokromo, Pleret, Bantul.  
F. ManfaatPenelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Manfaat Teoritis  
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a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik bagi masyarakat akademis pada khususnya dan 
masyarakat umum pada umumnya.  
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam khasanah keilmuan khususnya pendidikan yang 
mengkaji pada pembelajaran FiqihMunakahat. 
c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk penelitian 
berikutnya. Khususnya peneliti yang ingin mengkaji tentang 
pembelajarn FiqihMunakahat secara lebih dalam. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi orang tua sebagai sumber informasi dalam mendidik kalangan 
pemuda dan pemudi. 
b. Bagi Madrasah sebagai sumbangan pemikiran yang dapat bermanfaat 
bagi peserta didik atau santri supaya lebih paham mengenai 
pembelajaran Fiqih. 
c. Bagi santri sebagai pengalaman dan bekal untuk masa depan dalam 
membina rumah tangga sesuai syari‟at Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamya 
terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, siswa, dan materi 
pelajaran atau sumber belajar. Interaksi antara ketiga komponen utama ini 
melibatkan sarana prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan 
tempat belajar sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang 
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Untuk 
memahami hakikat pembelajaran, dapat dilihat dari dua segi, segi bahasa dan 
segi istilah.  
Secara bahasa menurut Zayadi, kata pembelajaran merupakan 
terjemahan dari bahasa Inggris, intruction yang bermakna upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui berbagai upaya dan 
berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan menurut istilah, pembelajaran merupakan sebuah 
sistem, yaitu suatu totalitas yang melibatkan berbagai komponen yang saling 
berinteraksi, untuk mencapai interaksi pembelajaran sudah barang tentu perlu 
adanya komunikasi yang jelas antara guru, dan siswa sehingga akan terpadu 
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dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar dengan kegiatan belajar yang berguna 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Heri Gunawan, 2013: 108). 
Sedangkan menurut Mayer (Syaiful Sagala, 2013:3) pembelajaran 
dimaknai sebagai suatu aktifitas belajar murid yang kemudian disebut dengan 
interaksi pembelajaran. Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun 
dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.Menurut 
Sardiman  istilah pembelajaran sama dengan interaksi edukatif. Menurut 
beliau, yang dianggap interaksi edukatif adalah interaksi yang dilakukan 
secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik dalam rangka 
mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaanya. Pembelajaran merupakan 
proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam kehidupanya, 
yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai dengan tugas 
perkembangan yang harus dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri : ada 
tujuan yang ingin dicapai, ada pesan yang akan di transfer, ada pelajar, ada 
guru, ada metode, ada situasi, dan yang terahir adanya penilaian (Abdul 
Majid, 2013:5). 
Pengertian lain menjelaskan bahwa pembelajaran ialah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
dan  merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid 
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(Syaiful Sagala, 2013:61).   Berbeda lagi dengan pengertian pembelajaran 
yang dikemukakan oleh Mohammad Surya (Abdul Majid, 2013:4) 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
tujuan untuk membelajarkan siswa dengan menggunakan strategi dan 
metode. Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk merubah tingkah 
laku manusia baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun dari segi 
spiritual. 
Kata Fiqih berasal dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti 
“mengerti atau paham”. Fiqih memberi pengertian kepahaman dalam hukum 
syariat yang dianjurkan Allah dan Rasul-Nya (Syafi‟i Karim, 1997:11). 
Dalam terminologi ushuliyyah (pakar ushul Fiqih), Fikih didefinisikan sebagai 
ilmu tentang hukum-hukum syara‟ yang bersifat praktis yang digali dari dalil-
dalil yang terperinci. Disebut ilmu, karena fikih merupakan garapan manusia 
dengan mempergunakan metode-metode tertentu, seperti qiyas, ishtihsan, 
istishhab dan lain-lain (Sofyan dan Zulkarnain Suleman, 2014: 55).  
Sedangkan menurut Imam Syafe‟i dkk. (2014: 120) mendifinisikan  
secara etimologis Fiqih berasal dari bahasa Arab al Fiqh yang berarti 
pemahaman atau pengetahuan tentang sesuatu. Kata al Fiqh, memiliki arti 
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yang sama dengan kata al fahm, yaitu sama-sama berarti, memahami atau 
mengetahui. Adapun secara terminologis Fiqihdidefinisikan sebagai ilmu 
tentang hukum-hukum syara‟ yang bersifat amaliyah yang digali dari dalil-
dalil terperinci.   
Adapun yang menjadikan obyek pembahasan ilmu Fiqih adalah 
perbuatan orang mukallaf (mukallaf adalah seorang Muslim yang dinyatakan 
telah cakap hukum dan dapat bertindak hukum, dengan syarat telah dewasa 
dan berakal sehat), atau dengan kata lain sasaran ilmu Fiqih adalah manusia 
serta dinamika dan perkembangannya yang semuanya merupakan gambaran 
nyata dari perbuatan-perbuatan orang mukallaf yang ingin dipolakan dalam 
tata nilai yang menjamin tegaknya suatu kehidupan beragama dan 
bermasyarakat yang baik. 
Dengan berbagai pengertian tentang Fiqih tersebut, dapat dirumuskan 
hakikat dari Fiqih itu sebagai berikut: 
1) Fiqih itu adalah ilmu tentang hukum Allah. 
2) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat furu‟iyyah 
3) Pengertian tentang hukum Allah itu atas dasar dalil tafsili 
4) Fiqih itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal seorang 
mujtahid atau faqih (Amir Syarifudin, 2013:7). 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fiqih 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan tujuan untuk 
membelajarkan siswa pada materi-materi Fiqih seperti ibadah dan muamalah 
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dengan menggunakan strategi dan metode. Pembelajaran dilakukan agar siswa 
memahami apa saja yang menjadi tanggung jawab sebagai seorang hamba 
terhadap Penciptanya (Allah), selain itu juga bagaimana perilaku seorang 
manusia dengan sesama manusia. Perbedaan diantara ibadah mahdhah dan 
muamalah dalam artian ini adalah bahwa ibadah ditujukan secara langsung 
kepada Allah, sedangkan yang mendapat keuntungan dari perbuatan manusia 
itu adalah manusia itu sendiri. Muamalah meskipun ditujuan untuk manusia 
bagi kepentingan manusia, namun perbuatan itu dalam rangka memenuhi 
kehendak Allah. 
b. Prinsip Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas (proses) yang sistematis dan 
sistemik yang terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen tidak 
parsial (terpisah), tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung, 
komplementer dan berkelanjutan. Untuk itu diperlukan pengelolaaan 
pembelajaran yang baik yang harus dikembangkan berdasarkan pada asas-asas 
pembelajaran. Seorang guru harus mengerti, memahami, dan menghayati 
berbagai prinsip pembelajaran, sekaligus mengaplikasikannya dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran. ( Ramayulis, 2015: 341). 
Prinsip-prinsip pembelajaran ini muncul dari penemuan para ahli 
dalam bidang psikologi kemudian diaplikasikan dalam bidang pendidikan 
sehingga lahirlah prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut (Tim 
pengembang MKDP, 2012: 182). 
18 
 
 
 
1) Prinsip umum pembelajaran 
a) Bahwa belajar perubahan perilaku peserta didik yang relatif 
permanen 
b) Peserta didik memiliki potensi, gandrung dan kemampuan yang 
merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan. 
c) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami 
linear sejalam proses kehidupan.  
2) Prinsip khusus pembelajaran  
a) Prinsip perhatian dan motivasi 
Perhatian dalam proses pembejaran memiliki peranan yang 
sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-aktivitas 
belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa, maka perlu kiranya 
disusun sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran. Mengingat begitu pentingnya faktor perhatian, 
maka dalam proses pembelajaran, perhatian berfungsi sebagai modal 
awal yang harus dikembangkan secara optimal untuk memperoleh 
proses dan hasil yang maksimal. 
Perhatian adalah memusatkan pikiran dan perasaan emosional 
secara fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat 
perhatiannya. Perhatian dapat muncul secara spontan, dapat juga 
muncul karena direncanakan. Dalam proses pembelajaran, perhatian 
akan muncul dari diri siswa apabila pelajaran yang diberikan 
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merupakan bahan pelajaran yang menarik dan dibutuhkan oleh siswa. 
Namun jika perhatian alami itu tidak muncul, maka tugas guru untuk 
membangkitkan perhatian siswa terhadap pelajaran. Bentuk perhatian 
direfleksikan dengan cara melihat secara penuh perhatian, meraba, 
menganalisis, dan juga aktivitas-aktivitas lain dilakukan melalui 
kegiatan fisik dan psikis. 
Motivasi berhubungan erat dengan minat. Siswa yang memiliki 
minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki 
perhatian lebih terhadap mata pelajaran tersebut sehingga, akan 
menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. Motivasi dapat 
bersifat internal, artinya muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada 
intervensi dari yang lain, misalnya harapan, cita-cita, minat, dan aspek 
lain yang terdapat dari dalam diri sendiri.motivasi juga dapat bersifat 
stimulus yang muncul dari luar dirinya, misalnya kondisi lingkungan 
kelas, sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah, dan pujian. Bahkan 
rasa takut merupakan salah satu faktor munculnya motivasi. 
b) Prinsip keaktifan 
Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak 
adalah makhluk yang aktif. Anak memiliki dorongan untuk melakukan 
sesuatu, memiliki kemauan, dan keinginan. Belajar pada hakikatnya 
adalah proses aktif dimana seseorang melakukan kegiatansecara sadar 
untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespon terhadap 
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setiap pembelajaran. Belajar hanya akan terjadi apabila anak aktif 
mengalaminya sendiri.  
Dalam proses pembelajaran, siswa harus aktif belajar dan guru 
hanyalah membimbing dan mengarahkan. Sehubungan dengan prinsip 
keaktifan belajar itu perlu adanya latihan-latihan, tentang individu 
merupakan manusia yang aktif dan selalu ingin tahu, dapat menjadi 
masukan bahwa dalam proses pembelajaran, guru dapat menggali dan 
mengembangkan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. 
c) Prinsip keterlibatan langsung / berpengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prindip aktivitas bahwa setiap 
individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya. 
Pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 
langsung akan menghasilkan pembelajaran lebih efektif sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Idealnya, setiap belajar harus terjadi 
suatu proses internalisasi bagi pihak yang belajar, sebab belajar bukan 
hanya sekadar proses menghafal sejumlah konsep, prinsip atau fakta 
yang siap untuk diingat. Pendekatan pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa secara langsung aktif melakukan perbuatan belajar, 
hasilnya akan lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan yang 
hanya sekadar menuangkan pengetahuan-pengetahuan informasi. 
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d) Prinsip pengulangan 
Manusia memiliki sejumlah daya seperti mengamati, 
menanggapi, mengingat, menghayal, merasakan, berpikir, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, belajar adalah melebihi daya-daya dengan 
pengulangan, agar setiap daya yang memiliki manusia dapat terarah 
sehingga menjadi lebih peka dan berkembang. 
e) Prinsip tantangan 
Dalam situasi belajar, siswa menghadapi suatu tujuan yang 
harus dicapai. Untuk mencapai tjuan tersebut siswa dihadapkan kepada 
sejumlah hambatan/tantangan, yaitu mempelajari materi/ bahan 
belajar. Maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan tersebut 
dengan mempelajari bahan belajar.  
Implikasi lain dari adanya bahan belajar yang dikemas dalam 
suatu kondisi yang menantang, seperti mengandung masalah yang 
perlu dipecahkan, siswa akan tertantang untuk mempelajarinya. 
Dengan kata lain, pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 
untuk turut menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 
generalisasi tersebut.  
f) Prinsip balikan dan penguatan 
Siswa belajar lebih semangat apabila mengetahui dan 
mendapatkan hasil yang baik, apalagi hasil baik merupakan balikan 
yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 
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selanjutnya. Namun,dorongan belajar tidak saja oleh penguatan positif 
maupun negatif dapat memperkuat belajar. Balikan yang segera 
diperoleh siswa setelah belajar melalui pengamatan, melalui metode-
metode pembelajaran yang menantang, seperti tanya jawab, diskusi, 
eksperimen, metode penemuan dan yang sejenisnya, akan membuat 
siswa terdorong untuk belajar lebih giat dan bersemangat. 
g) Prinsip perbedaan individual 
Perbedaan individual dalam belajar, yaitu proses belajar yang 
terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain, baik secara 
fisik maupun psikis. Untuk itu, dalam proses pembelajaran 
mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuk 
memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, dan selanjutnya mendapat 
perlakuan dan pelayanan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
siswa itu sendiri. Untuk dapat memberikan bantuan belajar terhadap 
siswa, maka guru harus dapat memahami dengan benar ciri-ciri para 
siswanya, baik dalam menyiapkan dan menyajikan pelajaran maupun 
dalam memberikan tugas-tugas dan bimbingan belajar terhadap siswa 
tersebut. 
c. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Menurut Yatim Riyanto (2010:132), Secara umum ada tiga pokok 
tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran, yakni tahap pemula  (pra-
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instruksional), tahap pengajaran (instruksional), tahap penilaian dan tindak 
lanjut (evaluuasi).  
1) Tahap pemula (pra-instruksional) 
Tahap pemula adalah tahapan persiapan guru sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. Dalam tahapan ini kegiatan yang dapat dilakukan 
antara lain:  
a) Memeriksa kehadiran siswa 
b) Pretest (menanyakanmateri sebelumnya) 
c) Apersepsi (mengulas kembali secara singkat materi sebelumnya). 
2) Tahap pengajaran (instruksional) 
Tahap pengajaran yaitu langkah-langkah yang dilakukan saat 
pembelajaran berlangsung. Tahap ini merupakan tahapan inti dalam proses 
pembelajaran, guru menyajikan materi pelajaran yang telah disiapkan. 
Kegiatan yang dilakukan guru, antara lain: 
a) Menjelaskan tujuan pengajaran siswa. 
b) Menuliskan pokok-pokok materi yang akan dibahas. 
c) Membahas pokok-pokok materi yang telah ditulis. 
d) Menggunakan alat peraga 
e) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. 
3) Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi) 
Tahap penilaian ialah penilaian atas belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dan tindak lanjutnya. Setelah melalui tahap 
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intruksional, langkah selanjtnya yang ditempuh guru adalah mengadakan 
penilaian keberhasilan belajar siswa dengan melakukan posttest. Kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam tahap ini, antara lain: 
a) Mengajukan pertanyaan pada siswa tentang materi yang telah 
dibahas 
b) Mengulas kembali materi yang belum dikuasai siswa. 
c) Memberi tugas atau pekerjaan rumah pada siswa. 
d) Menginformasikan pokok materi yang akan dibahas pada 
pertemuan baerikutnya. 
Tahapan-tahapan tersebut memiliki hubungan erat dengan penggunaan 
strategi pembelajaran. Oleh karena itu, setiap penggunaan strategi 
pembelajaran  harus merupakan rangkaian yang utuh dengan tahapan-tahapan 
pembelajaran. Ciri utama pembelajaran adalah adanaya interaksi-interaksi 
yang terjadi antara isswa dengan lingkungan belajar, baik guru, teman, alat, 
media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar yang lain. Sedangkan ciri-
ciri lainya dari pembelajran ini berkaitan dengankomponen-komponen itu 
sendiri. Seperti yang dikemukakan Rusman (2012:118) dimana di dalam 
pembelajaran akan ada komponen-komponen sebagai berikut; tujuan, bahan 
belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
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d. Komponen-komponen Pembelajaran 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan umum, yaitu standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran 
khusus, yaitu berupa indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhalak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Rusman, 2012: 119). 
2) Bahan belajar (materi/isi) 
Bahan belajar berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus 
dikuasai sesuai dengan tujuan pembelajara. Materi pelajaran harus digali 
dari berbagai sumber belajar sesuai dengan kompetensi yang harus 
dicapai (Wina Sanjaya dan  Andi Budimanjaya, 2017:76). Panggih 
Priyambodo dan Risya Pramana, 2017:105) menyatakan bahwa materi/isi  
dikembangkan dengan mengacu pada rumusan kompetensi yang telah 
ditetapkan didalam kurikulum.  
3) Strategi dan metode pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru 
untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran dan kegiatan yang 
mendukung penyelesaiain tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 
pada hakikatnay merupakan penerapan prinsi-prinsip psikologi dan 
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prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa (Rusman, 2012: 
119).  
Menurut  Wina Sanjaya dan Andi Budimanjaya (2017: 77) strategi 
adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, 
sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi. Dengan demikian strategi dan metode itu 
tidak bisa dipisahkan. Strategi dan metode pembelajaran harus dirancang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang berhubungan 
dengan dengan bidang kognitif berbeda strategi dan metodenya dengan 
bidang afektif dan psikomotor. Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan strategi dan metode itu harus dapat mendorong siswa untuk 
beratifitas sesuai dengan gaya belajarnya. Sejumlah prinsip yang telah 
disebutkan pada PP No. 19 Tahun 2005 adalah bahwa proses 
pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memberikan ruang yang cukup untuk pengembangan 
prakarsa, kreatifitas sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologi peserrta didik. 
Pada dasarnya metode digunakan untuk membantu siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung. Metode yang digunakan dapat 
meningkatkan semangat dan mempermudah siswa dalam menerima 
pengetahuan yang disampaikan oleh seorang guru. Selain itu, metode 
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yang digunakan dapat menumbuhkan nilai-nilai kebaikan dalam diri 
seorang siswa dan mendorongnya untuk menciptakan hasil karya sendiri.  
4) Media pembelajaran 
Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 
bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun 
sumber belajar adalah segala  sesuatu yang yang mengandung pesan yang 
harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran. Penentuan media dan 
sumber belajar harus sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
karakteristik daerah. Suatu media dan sumber belajar yang digunakan 
tidak mungkin cocok untuk semua siswa (Wina Sanjaya dan Andi 
Budimanjaya, 2017: 77). 
Sedangkan menurut Rusman (2012: 119) media pembelajaran 
yaitu berupa software dan hardware untuk membantu proses interaksi 
guru dengan siswa dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu 
untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
5) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi diarahkan bukan hanya sekadar untk mengukur 
keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga 
untuk mengumpulkan informasi setiap siswa dalam pencapaian hasil 
belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu, dalam 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran setiap guru tidak hanya menentukan 
tes sebagai alat evaluasi akan tetapijuga menggunakan nontes dalam 
bentuk tugas, wawancara, dan lain sebagainya (Wina Sanjaya dan Andi 
Budimanjaya, 2017: 77). 
 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 
Fiqih adalah rincian dari apa yang dikehendaki oleh Allah untuk 
dilakukan oleh hambanya yang menduduki fungsi sebagai khalifah diatas 
bumi. Tentang apa yang dikehendaki Allah untuk dilakukan oleh hambanya 
itu dapat dilihat dalam firman-Nya surat al- Bayyinah ayat 5:  
َٰٓ اَمَوَٰٓ وُشُِمأَٰٓ َؼ ِل َِّلإْآَْٰاوُُذبٱَٰٓ خَُمهَّللََُٰٓهَلى ِِصلٱَٰٓ َاَفىَُذىي ِّذلَْٰٓاىُم ُِقيَوَءٱَٰٓ َىل َّصلَٰٓ ُؤيََوةَْٰٓاُىتٱَٰٓ ىَكَ َّضلَٰٓ َةََٰٓو
َٰٓ َرَُٰٓىيِذَِكلٱَٰٓ لَِٰٓتَمِّ َق٥  
Artinya:” Mereka Tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan kepada-Nya”(Depag RI, 1994:1086 ). 
 
Dan di dalam surat al-Zariyat ayat 56 
َٰٓ َقلَخاَمَوَُٰٓتٱَٰٓ لََٰٓىَّىِجٱَِٰٓ  لَٰٓ َؼ ِل َِّلئَسوَِٰٓنوُُذب٥٥  
 
Artinya:” Dan Aku tidak menjadikan jin dan manusia melainakn 
supaya mereka menyembah-Ku” (Depag RI, 1994:862). 
 
Dari dua ayat tersebut jelaslah bahwa tugas manusia di dunia ini 
adalah untuk menyembah atau berbakti kepada Allah. Bentuk penyembahan 
atau bakti kepada Allah itu ada dalam dua bentuk. Pertama berbakti kepada 
Allah secara langsung dan kedua berbakti kepada Allah melalui baktinya 
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kepada sesama manusia. Dua hal tersebut tidak bisa dipisahkan dalam 
kehidupan dunia. Hal ini dapat dipahami dari Firman Allah QS. Ali Imron 
ayat 112: 
َٰٓ َتبِشُضَٰٓ  َلَؼَُٰٓمِهٱَٰٓ َيُأتَّل ِّزلَٰٓ ُىِفُقثاََمىَٰٓ بَِذب َِّلإْآَٰ لََٰٓى ِّمٱَٰٓ بَدَىِهَّللَٰٓ لََٰٓى ِّمٱَٰٓ َابَىِساَّىلَٰٓ بَضَِغبوُءََٰٓى ِّمٱََٰٓىِهَّلل
َٰٓ َتبِشُضَٰٓ  َلَؼَُٰٓمِهٱَٰٓ لَٰٓ سَمَٰٓ
 َُتىَكَٰٓ َرَٰٓ ُمهََّوِأبَِكلَٰٓ َكيْاُىواَكََِٰٓبووُُشفََٰٔٓ  َٰٔٓ َيآَِٰتٱَٰٓ َقيَىِهَّللََٰٓوُىُلتٱََٰٓ  لَٰٓ وَٰٓ َا ِبَٰٓ  َِغبَء
َٰٓ  ّقَدِسَٰٓ
 َزَٰٓ َؼيْاُىواَكَ َّوْاىَصَػاَِمبَِكلََٰٓنوَُذت١١١َٰٓ
 
 
Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 
mereka diliputi kerendahan” (Depag RI, 1994:94). 
 
Dari ayat tersebut diatas jelas sekali kehendak Allah supaya manusia 
memelihara hubungan baiknya kepada Allah dan hubungan baiknya kepada 
manusia. Keduanya dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah. Karena 
keduanya merupakan ibadah kepada Allah, makauntuk membedakan di antara 
keduanya, yang pertama disebut ibadah secara langsung atau dengan istilah 
ibadah mahdhoh atau ibadah secara murni karena semata ditujukan kepada 
Allah. Fiqih yang memuat aturan tentang bentuk pertama disebut Fiqih 
ibadah. Adapun yang kedua disebut ibadah tidak langsung atau dengan istilah 
ibadah ijtima‟iyah atau ibadah sosial. Fiqih yang memuat aturan-aturan 
tentang bentuk kedua ini disebut Fiqihmuamalah (muamalah berarti pergaulan 
baik sesama manusia) dalam artian umum (Amir Syarifudin, 2013:12). 
Apabila pembidangan itu hanya dua yaitu Fiqih ibadah dan Fiqih 
muamalah, maka pengertian disini adalah muamalah dalam arti yang luas, 
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didalamnya termasuk bidang-bidang hukum keluarga, pidana, perdata, acara, 
hukum internasional dan lain sebagainya. Sebab ada pula pengertian bidang 
muamalah dalam artian sempit, yaitu hanya meliputi hukum perdata saja 
(Djazuli, 2012:44). 
Menurut Ahmad Sukarja dan Ibnu Syarif (2012: 86) ruang lingkup 
Fiqih dibagi menjadi tujuh bidang kajian, yaitu bidang: (1) Fiqih ibadah, (2) 
FiqihMunakahat (al akhwal as syahsiyah), (3) mu‟amalah (hukum perdata),  
(4) Fiqih siyasah, (5) FiqihJinayah, (6) Fiqihal Siyar (hukum internasional), 
dan (7) al adab wa al akhlak (etika kesusilaan). 
Berikut penjelasan singkat tentang ruang lingkup atau bidang-bidang 
Fiqih : 
1) Fiqih Ibadah yaitu ketentuan-ketentuan hukum yang membahas 
tentang masalah-masalah ibadah terutama ibadah mahdhah (ibadah 
murni) yaitu shalat, puasa, zakat, dan haji. 
2) FiqihMunakahat yaitu Fiqih yang membahas ketentuan hukum Islam 
mengenai kekeluargaan dari awal terbentuknya sampai pada berbagai 
implikasinya. 
3) FiqihMu‟amalah adalah Fiqih yang membahas tentang ketentuan 
hukum yang berkaitan dengan antar manusia, antara lain, dalam 
konteks hubungan ekonomi dan jasa, seperti jual beli, sewa menyewa, 
dan gadai.  
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4) FiqihSiyasah yaitu tentang ketentuan hukum ketata negaraan,seperti 
tentang bentuk negara, sistem pemerintahan, lembaga-lembaga, 
hubungan warga negara dengan pemerintah dan dengan sesama negara 
lain, kewajiban mentaati pemerintah dan lain sebagainya. 
5) Fiqih Jinayah adalah Fiqih yang mengatur tentang bentuk-bentuk 
sanksi pidana, seperti denda, dera, penjara, qishas atau hukuman mati 
bagi pembunuhan mati dan lain sebagainya.   
6) FiqihAl Siyar atau Fiqih Internasional yaitu Fiqih yang membahas 
mengenai tata hubungan ketentuan-ketentuan hukum antara negara 
Islam dengan negara-negara non Islam, antara warga Islam dan warga 
non Islam, baik waktu damai maupun waktu perang. 
7) Fiqih al adab wa al akhlaq (etika) yaitu ketentuan hukum yang 
mengatur mengenai norma-norma etika dalam kehidupan sosila umat 
manusia. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembidangan atau 
ruang lingkup Fiqih pertama dibagi menjadi dua bagian besar, Fiqih Ibadah 
mahdhah, yaitu aturan yang mengatur hubugan muslim dengan Allah, dam 
yang kedua adalah Fiqih muamalah dalam artian luas, yaitu yang mengatur 
ketentuan-ketentuan saat berada didunia, dimana semuanya memiliki tujuan 
masing-masing. 
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2. FiqihMunakahat 
a. Pengertian FiqihMunakahat 
FiqihMunakahat adalah salah satu cabang Fiqihal akhwal al-Syahsiyah 
atau hukum keluarga, yaitu Fiqih yang mengatur hunungan antara suami isteri, 
anak, dan kekeluargaan. Dimana pokok kajiannya meliputi: (1) 
FiqihMunakahat, (2) FiqihMawaris, (3) FiqihWahshiyat, (4) dan yang terakhir 
adalah Fiqih Wakaf (Djazuli, 2012: 47). Menurut Amir Syarifuddin ( 2103: 
76) Fiqihmunakahat ialah Fiqih yang mengatur hal ihwal perkawinan. 
Munakahat itu termasuk dalam lingkup muamalat dalam artian umum, yang 
mengatur hubungan antara manusia dan manusia. Masuknya Munakahat itu 
kedalam lingkup muamalat karena ia memang mengatur hubungan antara 
suami dan isteri dan antar keduanya dengan anak-anak yang lahir, dalam 
kehidupan keluarga menurut keridhoan Allah.  
Kata “Munakahat”  sendiri berasal dari bahasa bahasa Arab dari akar 
kata na-ka-ha, yang dalam bahasa Indonesia kawin atau perkawinan (Amir 
Syarifuddin, 2006:5 ). Pengertian lain menyebutkan Munakahat berarti 
menikah yang berasal darikata nakaha-yankihu-nikaahanberarti 
tazaujuhaayang artinya menikahi. Di dalam al- Qur‟an tidak ada makna yang 
terkandung berkenaan dengan nikah kecuali tazawwuj(nikah). Adapun 
menurut syara‟nikah berarti akad yang menyebabkan bolehnya melakukan 
istimna‟(campur) dengan seorang wanita, dan ini dapat terjadi jika wanita itu 
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bukan orang yang haram dinikahi karena ada hubungan nasab, sepersusuan, 
dan hubungan pernikahan (Muhammad Faisal Hamdani, 2008:17).  
FiqihMunakahat ini berarti Fiqih yang secara spesifik membahas 
tentang ketentuan hukum Islam mengenai ikatan kekeluargaan. Ciri dari 
FiqihMunakahat ini adalah mengatur ikatan hubungan kekerabatan yang 
berlandaskan prinsip famili (kekerabatan). 
b. Ruang Lingkup FiqihMunakahat 
1) Khitbah / Melamar 
Lamaran adalah pendahulu berkumpulnya dua manusia yang 
berlainan jenis, untuk menyatukan satu ciptaan yang utuh, yang 
sebelumnya terpisah-pisah. Lamaran adalah awal mula terbentuknyya 
satu ciptaan yang utuh dari dua hal yang asalnya terpisah, laki-laki dan 
perempuan. Sebelummembangun satu ciptaan yang utuh, haruslah ada 
pelajaran, perhitungan, dan rencana terlebih dahulu untuk menjamin 
kukuhnya pembangunan itu. Adukan yang halus dan lunak jangan 
diletakkan dibawah adukan yang keras, sehingga bangunan tidak kukuh 
(Mahmuud Al-Shabbagh, 1994: 37). Lamaran tidak lain adalah pendahulu 
akad nikah masing-masingpihak masih bisa membatalkan hubungan itu 
tanpa ganti rugi atau denda yang harus dipenuhi oleh pihak yang 
membatalkan, hanya saja ini adalah perbuatan tercela.   
Sebelum ke jenjang pernikahan, ada satutahapan atau kegiatan 
ysng diatur oleh agama, yaitu khitbah atau pinangan. Untuk itu dianjurkan 
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setiap callon suami untuk melihat calon isterinya (dan tentu sebaliknya 
pula). Nabi SAW. Bersabda:  
ئاسّنلاو يذمترلا هاور( اَمُكَن ْ ي َب َمَدْؤُّ َيأ ىرْحَأ ُوَّنَِاف اَه ْ َيِلأ ُْرظُْنا)  
Artinya: “Lihatlah calon istrimu, karena ia (melihatnya) akan 
mengundang kelanggengan hubungan kalian berdua,”  
 
Ini bukan berarti bahwa pacaran dalam pengertia sebagian anak-
anak muda sekarang dibolehkan agama.kalaupun pacaran yang 
dibolehkan agama, maka pacaran yang dimaksud adalah dalam pengertian 
lawan jenis yang tetap dan mempunyai hubungan batin, untuk menjadi 
tunangan, dan kemudian istri. Pacaran yang dibenarkan adalah yang 
hanya merupakan sikap batin, bukan hanya yang dipahami sementara 
orang, khususnya remaja sekarang yakni sikapbatin yang disusul dengan 
tingkah laku, berdua-duaan, saling memegang dan seterusnya.  
 
2) Ijab dan Qobul 
Pernikahan dalam Islam walau dalam kesederhanaan dan 
kemudahan tetap saja mempunyai rukun dan syarat-syarat tertentu, yang 
bila diabaikan pernikahan tersebut dinilai tidak sah. Ada dua rukun di 
dalam akad nikah, yaitu ijab dan qobul. Ijab berarti ungkapan pertama 
yang dinyatakan oleh pelaku akad nikah sebagai tanda penawaran untuk 
membuat ikatan hidup berkeluarga, maka dikatakan bahwa orang itu telah 
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melakukan ijab. Adapun qobul adalah ungkapan dari pihak kedua yang 
melakukan akad (perjanjian) nikah, sebagai pernyataan bahwa dia rela 
dan sepakat atas penawaran pihak pelaku akad yang pertama. Bila 
pernyataan itu telah terjadi, maka dikatakan kepadanya bahwa ia telah 
menerima, atau melakukan qobul (Mahmud Al-Shabbagh, 1994: 51). 
Penjelasan lain mengenai ijab dan qobul berbeda dengan pendapat 
pertama, bahwa dari segi hukum boleh dan sah saja pernikahan bila 
seorang calon suami yang berucap lebih dulu, misalnya berkata kepada 
ayah atau wali dari calon isteri “kiranya engkau menikahkan aku dengan 
anakmu”, kemudian dijawab oleh ayah atau wali, “aku setuju atau rela 
menikahkanmu.” Disini ucapan calon suami adalah ijab dan ucapan ayah 
atau wali tersebut adalah qobul. Kata ijab dari segi bahasa, walau seakar 
dengan wajib tetapi kata ijab sendiri dalam kamus-kamus bahasa, antara 
lain, berarti memerhatikan dan memelihara. Jika demikian dengan ijab 
seseorang berjanji memerhatikan, memelihara dan memberi hak yang 
dalam hal perkawinan adalah, hak istri oleh suami dan hak suami oleh 
istri. Karenanya kurang tepat dan sempurna jika kata ijab dan qobul 
diartikan dengan penyerahan dan penerimaan (M. Quraish syihab, 2011: 
61). 
Ijab qobul harus dilaksanakan dengan kalimat Allah, rasul 
bersabda:  
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 ْمُتْلَلْحَتْساَو ِوَّللا َِةن اَمَِأب َّنُُهُتُ ُذَخَأ ْمُكَّنَِأف اًر ْ يَخ ِءاَسِّنلِاب اْوُصْو َتْساا
 َمِلَكِب َّنُهَجْوُر ُف)ةريرى ْبيا نع يراخبلا هاور(  ِوَّللا ِة  
Artinya: “Saling wasiat-mewasiatilah tentang istri untuk berbuat 
baik. Kalian menerimanya atasdasar amanat Allah, dan menjadi halal 
hubungan seks atas dasar kalimat Allah”(HR. Bukhori dari Abi Huroiroh) 
 
Ijabdan  qobul berarti pada hakikatnya adalah ikrar dari calon istri 
melalui walinya dan dari calon suami untuk hidup bersama seia, sekata, 
guna mewujudkan sakinah, mawaddah, warahmah, dengan melaksanakan 
bersama segala tuntunan dan kewajiban. Dan dilakukan dengan kalimat 
Allah agar calon suami dan istri menyadari betapa suci peristiwa yang 
sedang mereka alami, dan dalam saat yang sama mereka berupaya untuk 
menjadikan kehidupan rumah tangga mereka dinaungi makna-makna 
kalimat itu kebenaran, keadilan, langgeng dan tidak berubah, luhur penuh 
kebajikan, dan lebih dekat dengan Allah SWT. 
Berikut syarat sahnya Ijab dan qobulmenurut Mahmud Al-
Shabbagh(1994: 51-53): 
(a) Pelaku ijabqobul harus berakal dan baligh (mumayyiz). 
(b) Pelaksanaan ijab qobul harus pada tempat dan pada saat yang 
sama, antara  ijab qobul  tidak boleh diselingi dengan pembicaraan 
lain yang bisa menyebabkan  ijab tidak  ter-qobul.  
(c) Ijab dan qobul harus sama, tidak boleh berbeda (dalam 
penyebutan mahar) kecuali qobul lebih baik dan sudah memenuhi. 
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(d)   Ijab dan qobul harus terdengar oleh kedua belah piha, agar 
masing-masing mengerti bahwa pembicaraan mereka itu adalah 
untuk melaksanakan akad nikah. 
Adapun rukun nikah yang telah ditetapkan, bahwa rukun nikah 
ada lima: Dua orang pengakad, yaitu: suami dan wali, dua orang yang 
diakadi, yaitu: istri dan maskawin (baik maskawin itu jelas, misalnya 
nikah dengan menyebutkan maskawin, maupun maskawin secara hukum) 
dan yang terakhir sighat(ucapan). Maskawin, sighat,suami-istri, 
kemudian wali, itulah sejumlah  rukun (nikah)."Akan tetapi, Imam Khatib 
berkata dalam terjemahan Sabilun Najah (2011: 3) Yang jelas, suami dan 
istri adalah rukun, karena hakikatnya nikah hanya dapat terwujud karena 
adanya suami-istri. Sedangalan wali dan sighat termasuk syarat, yakni 
keduanya berada diluar keadaan nikah. Adapun maskawin dan beberapa 
orang saksi tidak termasuk rukun juga tidak termasuk syarat. Sebab nikah 
bisa terwujud tanpa keduanya. Dalam arti perkara yang membahayakan 
dapat menggugurkan maskawin dan dukhul (bersetubuh) bisa terjadi 
tanpa saksi. 
3) Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Dengan dilangsungkan akad nikah antara mempelai laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan oleh walinya, terjalinnya hubungan suami istri 
dan timbul hak dan kewajiban masing-masing. Hak-hak dalam 
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pernikahan itu dibagi menjadi tiga yaitu hak bersama, hak istri yang 
menjadi kewajiban suami, dan hak suami yang menjadi kewajiban istri. 
a) Hak-hak bersama 
(1) Halal bergaul antara suami dan istri dan masing-masing dapat 
bersenang-senang satu sama lain. 
(2) Terjadinya hubungan mahram, istri menjadi mahrom ayah suami, 
kakeknya dan seterusnya keatas, demikian pula suami menjadi 
mahram ibu istri, neneknya, dan seterusnya keatas. 
(3) Terjadi hubungan waris mewaris antara suami dan istri sejak 
akad nikah dilaksanakan. Istri berhak menerima waris atas 
peninggalan suami. Demikian pula, suami berhak waris atas 
peninggalan istri meskipun mereka belum pernah melakukan 
pergaulan suami istri.  
(4) Anak yang lahir dari istri bernasab pada suaminya (apabila 
pembuahan terjadi sebagai hasil hubungan setelah menikah). 
(5) Bergaul dengan baik antara suami dan istri sehingga tercipta 
kehidupan yang harmonis dan damai. 
Mengenai hak dan kewajiban bersama istri. Undang-undang 
perkawinanmenyebtkan dalam pasal 33 sebagai berikut :”Suami istri 
wajib cinta mencintai, hormat menghormati, setia, dan memberikan 
bantuan lahir batin yang satu dan yang lain (Ahmad Azhar Basyir, 2000: 
53).  
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b) Hak Istri yang menjadikan kewajiban suami 
(1) Mendapatkan mahar atau maskawin 
(2) Mendapatkan nafkah lahir dan batin 
(3) Menggauli istri dengan makruf 
(4) Melindungi dan menjaga nama baik istri 
c) Hak Suami yang menjadi kewajiban istri 
(1) Istri supaya bertempat tinggal dirumah suami yang telah 
disediakan 
(2) Taat pada perintah suami, kecuali apabila melanggar larangan 
Allah SWT. 
(3) Berdiam dirumah, tidak keluar kecuali dengan ijin suami 
(4) Tidak meneriama masuknya seseorang tanpa izin suami 
4) Talak 
Talak berasal dari kata Ithlaq, artinya melepaskan atau 
meninggalkan. Dalam istilah agama, talak artinya melepaskan ikatan 
pernikahan, artinya bubarnya hubungan suami istri. Putusnya perkawinan 
atau perceraian (Boedi Abdullah, 2013: 203). Perceraian adalah  kata-kata 
yang umum dipakai dalam pengertian yang sama dengan talak. Dalam 
istilah Fiqih berarti bubarnya nikah, perceraian hanya boleh dilakukan 
karena mengandung unsur kemaslahatan, yang setiap jalan perdamaian 
antara suami istri yang bertikai tidak menghasilkan kebaikan. 
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Talak atau perceraian hukumnya mubah (diperbolehkan). 
Meskipun demikian perceraian adalah sesuatu yang mubah tetapi paling 
dibenci oleh Allah SWT. Allah menentukan syari'at perkawinan dengan 
tujuan untuk mewujudkan ketenangan hidup dan menimbulkan rasa kasih 
sayang antara suami dan istri, antara mereka dan anak-anaknya, antara 
mereka dan pihak-pihak yang memiliki hubungan, dan untuk melanjutkan 
keturunan. Tujuan perkawinan seperti yang telah disebutkan tersebut 
kadang-kadang terhalang oleh keadaan-keadaan yang tidak dibayangkan 
sebelumnya. Hal tersebut yang menjadikan alasan terhentinya perkawinan 
antara suami istri. Oleh karena itu, mengenai putusnya pernikahan dengan 
jalan talak, Islam memberikan pedoman yang harus diperhatikan.  
Ahmad Azhar Basyir (2000: 72) dalam bukunya menjelaskan 
bahwa hukum Islam menentuka hak menjatuhkan talak pada suami, 
dengan pertimbangan bahwa laki-laki pada umumnya berpembawaan 
kodrati lebih berfikir mempertimbangkan mana yang lebih baik antara 
berpisah atau bertahan hidup. Laki-laki umumnya lebih matang berfikir 
sebelum mengambil kepustusan dari pada perempuan. Dengan demikian 
hak-hak talak diberikan kepada suami, diharapkan kejadian perceraian 
akan lebih kecil kemungkinannya.  
Kendati demikian, seorang istri tidaklah sepatutnya meminta cerai 
tanpa alasan apapun. Kalau hal itu dilakukan maka ia telah dianggap 
berdosa. Sabda Rasulullah SAW:  
41 
 
 
 
 َغ ْنِم اَه َق َلاَاط اَهَجْوَز ْتََلاَس ٍَةاَرِْما َا ُّيُّا َْلَ ٍسَْأب اَم ِْيْ   َةَحِئ َار ْحَوْر َت
)ناّبح نبا و ,ةامج ونبا ,يذمترلا ,دواد وبا هاور(ِةََّنْلْا 
Artinya: “Siapapun wanita yang minta cerai dengan suaminya, 
tanpa alasan apapun, maka ia tidak akan masuk Syurga” (HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, Ibnu Majjah dan Ibnu Hibban). 
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa talak adalah 
sesuatu yang menyebabkan putusnya hubungan suami istri dengan 
ketentuan-ketentuan terentu dan hukumnya dibolehkan oleh Allah SWT. 
namun sangat dibenci, dan yang memiliki hak menjatuhkan talak adalah 
seorang  suami. 
5) Rujuk 
Rujuk artinya kembali kepada isteri yang telah diceraikan, baik 
ketka masih dalam masa iddah maupun setelah istrinya dinikahi oleh 
orang lain dan bercerai kembalI (Boedi Abdullah, 2013: 242). Rujuk 
berasal dari bahasa Arab yaitu Raj‟ah yang berarti kembali. Yang 
dimaksud di sisi adalah kembali hidup bersuami istri antara laki-laki dan 
perempuan yang melakukan perceraian dengan jalan talak raj‟i selama 
masih dalam masa iddah tanpa akad nikah baru. Yang mempunyai hak 
adalah seorang suami seperti halnya pada talak yang telah dijelaskan 
diatas. (Ahmad Azhar Basyir, 2000: 99). 
Jumhur fuqoha‟ memandang sah rujuk yang dilakukan dengan 
perbuatan tanpa kata-katapun juga. Misalnya dengan mengumpuli bekas 
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istri atau dengan perbuatan-perbuatan yang biasa dilakukan antara suami 
dan istri. Menurut pandangan Imam Syafi‟i rujuk harus dilakukan dengan 
pernyataan lisan dari bekas suami kepada istri. Sejalan dengan adanya 
syarat persaksian dalam talak, rujuk inipun harus dipersaksikan. Imam 
Syafi‟i berpendapat bahwa persaksian dalam talak hkumnya sunnah, 
tetapi dalam rujuk wajib (Ahmad Azhar Basyir, 2000: 100). 
Rujuk disini berarti adalah kembalinya hubungan suami dan istri 
dengan syarat-syarat tertentu yang dilakukan oleh mantan suami kepada 
mantan istri dan harus disaksikan oleh saksi. 
c. Hukum mempelajari FiqihMunakahat 
Dalam hukum Islam, dikenal dua macam kewajiban, yakni kewajiban 
individu yang lazim di sebut dengan fardhu „ain dan kewajiban kolektif yang 
biasa disebut dengan fardhu kifayah. Dihubungkan dengan pemilahan beban 
hukum di atas., dapat disimpulkan bahwa hukum mempelajari 
FiqihMunakahat atau hukum keluarga Islam adalah fardhu „ain sekurang-
kurangnya menyangkut bagian tertentu dari hukum keluarga Islam. Adapun 
hukum mengajarkannya kepada keluarga muslim merupakan fardhu kifayah 
yang bisadilakukan oleh sebagian orangmuslim untuk semua masyarakat 
muslim (Muhammad Amin Suma, 2005: 37). 
Dari pemaparan  diatas disimpulkan bahwasannya mengajarkan 
FiqihMunakahatadalah fardhu „ain dan mempelajarinya adalah fardhu 
kifayah. 
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3. Kitab Qurrotul ‘Uyun 
a. Pengertian Kitab Qurrotul ‘Uyun 
Kitab Qurrotul „Uyun berasal dari ََٰٓة َُّشق berarti penyejuk dan َٰٓ ِنُْى ُؼْلاآ
berarti pandangan. Kitab Qurrotul „Uyunadalah Kitab karya Syaikh 
Muhammad at-Tihami Ibnul Madani Kanu yang sejatinya Sebenarnya 
Qurrotul „Uyun sendiri merupakan pengembangan dari sebuah kitab syair 
(Nadzam) "Ibnu Yamun", yang dikarang oleh Qasim bin Ahmad bin Musa bin 
Yamun al-Akhmasi. Syaikh Muhammad at-Tihami bin al-Madani sendiri 
wafat sekitar tahun 1915 Masehi. Kitab Qurrotul ,Uyunmempunyai judul 
lengkap ( ََٰٓنْىَمََٰٓايَِٰٓهْبآَِٰٓمَْظوَِٰٓحْشَِشبَِٰٓنَْى َؼْلآََٰٓة َُّشق ) (Misbahul Musthofa. 2012: 5). 
Tidak jauh berbeda dengan kitab Fathul Izar dan UqudAl Lujain, Kitab 
Qurratul 'Uyun ini dikalangan santri dan dunia pondok pesantren sudah tidak 
asing lagi, pasalnya banyak sekali pengajian-pengajian yang mengulas tentang 
Qurratul 'Uyun. Kitab Qurratul „Uyun merupakan khazanah kitab kuning yang 
termasyhur di pesantren tradisional, sebuah panduan untuk menakhodai 
bahtera rumah tangga dan menuntun langkah dalam menelusuri lika-liku 
kehidupan seksual: mulai dari keutamaan menikah, memilih jodoh yang 
sesuai, dan adab bersetubuh dengan pasangan.  
 Seperti kitab-kitab lainnya  kitab Qurrotul „Uyun juga  terdapat dua 
bentuk, yakni  kitab yang berbentuk kitab kuning atau kitab gundul  dan kitab 
Qurrotul „Uyun yang sudah ada artinya atau biasa disebut kitab  pegon. Dalam 
44 
 
 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa Indonesia 2005:1037), pegon 
diartikan dengan “aksara arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa Jawa; 
tulisan Arab yang tidak dengan tanda-tanda bunyi (diakritik) tulisan Arab 
gundul, yang biasannya digunakan di kalangan para santri untuk memberi arti 
pada kitab berbahasa Arab tanpa harokat. Namun penggunaan kata pegon 
dalam kitab Qurrotul „Uyun  ini berarti kitab yang sudah ada artinya meskipun 
tanpa harokat. Kelebihan dari kitab Qurrotul „Uyun ini adalah sebagai 
pelengkap dari kitab-kitab Fiqih yang dikaji sebelumnya, yaitu kitab 
Safinantun Najah, Sullamut Taufiq, Durratun Nasihin, „Uqudullijain, dan 
Fathul Izar, namun setelah kitab Qurrotul „Uyun ini masih ada lagi 
kelanjutannya yaitu kitab Qurrota A‟yun. 
Adapun kitab yang digunakan di Madrasah Diniyyah ini adalah kitab 
Qurrotul „Uyun yang berbentuk kitab kuning dengan  halaman sekitar 95 
halaman, namun para santri biasanya juga menggunakan kitab pegon dari 
Qurrotul „Uyun yang telah diterjemahkan oleh Kyai Misbakhul Musthofa 
dengan jumlah halaman 311 lengkap dengan syarahnya. Jadi para santri 
menggunakan kedua jenis kitab tersebut. Meskipun yang digunakan oleh Kyai 
adalah kitab kuningnya.  
b. Materi Pembelajaran Kitab Qurrotul ‘Uyun 
Dalam kitab ini memuat 20 pasal yang memuat tentang beberapa 
hadist dan nasehat dalam mebina rumah tangga.yaitu mulai dari keutamaan 
menikah,memilih seorang calon istri,masalah tata krama dalam berhubungan 
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badan dengan seorang istri dan beberapa masalah yang berkaitan dengan 
tangung jawab seorang suami untuk membina rumah tangga yang 
Islami.nasehat-nasehat tentang tata krama mengadakan pesata perkawinan dan 
beberapa hal negatif yang muncul dalam pesta dan perkawinan itu 
sendiri,sehingga hal itu perlu di waspadai agar tujuan kita dalam membina 
berumah tangga tidak menyimpang dari niat ibadah mengikuti sunnah 
Rosulullah SAW.sehingga perkawinan yang mestinya sarat dengan nilai-nilai 
ibadah dan termasuk perbuatan muliau itu tidak kehilangan jati dirinya dan 
tidak menjadi pemicu terkikisnya keteguhan iman dalam mensikapi kehidupan 
ini. 
Berikut ringkasan kandungan kitab ini yang terdiri dari 20 pasal di 
dalam terjemahan kitab Qurrotul „Uyun yang diterjemahkan oleh Sabilun 
Najah (2012: 1-29): 
1) Pasal 1 Nikah dan Hukumnya 
2) Pasal 2 Beberapa hal yang positif dalam nikah 
3) Pasal 3 hal-hal yang perlu di upayakan dalam menikah 
4) Pasal 4 mencari waktu yang tepat untuk melakukan hubungan badan 
5) Pasal 5 sekitar penyelenggaraan pesta perkawinan(walimah) 
6) Pasal 6 tentang tata krama melakukan hubungan badan 
7) Pasal7tentang etika dan cara-cara yang nikmat dalam melakukan 
hubungan badan 
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8) Pasal 8 tentang berdandan dan kesetiaan istri 
9) Pasal 9 tentang posisi,cara untuk mencapai puncak kenikmatan dan do`a 
dalam bersetubuh 
10) Pasal 10 tentang makanan yang perlu di jauhi saat sedang berbulan madu 
dan saat istri hamil 
11) Pasal 11 beberapa hal yang harus di upayakan ketika hendal melakukan 
hubungan badan 
12) Pasal 12 kewajiban suami terhadap istri dalam memberi nafkah bathin 
13) Pasal 13 posisi dalam bersetubuh yang perlu di hindari 
14) Pasal 14 batas-batas yang di haramkan dan di halalkan dalam hubungan 
intim dengan istri 
15) Pasal 15 memilih waktu yang tepat dan hal-hal lainnya yang perlu di 
perhatikan dalam hubungan badan 
16) Pasal 16 tata kerama orang yang sedang junub 
17) Pasal 17 tentang tata kerama orang yang hendak bersetubuh dua kali dan 
hal-hal yang perlu di perhatikan dalam bersetubuh 
18) Pasal 18 suami  istri harus saling memuliakan dan saling menghormati 
19) Pasal 19 kewajiban suami terhadap istri dan seluruh anggota keluarganya 
dalam membina rumah tangga. 
20) Pasal 20 suami dan istri wajib mendidik anaknya agar menjadi anak yang 
berbudi luhur. Demikian yang tertulis di atas adalah pasal-pasal yang ada 
di dalam kitab Qurratul „Uyun. 
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4. Madrasah Diniyyah 
a. Pengertian Madrasah Diniyyah 
Madrasah Diniyah adalah pendidikan dan pengajaran agama Islam 
yang berfungsi untuk memenuhi keinginan orang tua agar anak-anaknya lebih 
banyak mendapat pendidikan agama Islam (Zakiah Daradjat, dkk., 2014:104). 
Secara historis dan embrio Madrasah Diniyyah telah terjadi sejak awal 
masuknya Islam di Indonesia, kendati menggunakan nama dan bentuk yang 
berbeda-beda tetapi substansinya samaseperti pengajian di Masjid, Srau, 
Rangkang, Langgar rumah Kyai, dan sebagainya. Pada mulanya Madrasah 
Dininyyah ini berfungsi memberi pemahaman dasar-dasar keislaman kepada 
masyarakat muslim. Setelah Sekolah-sekolah sekuler berdiri dan masyarakat 
banyak yang cenderung pada sekolah sekuler itu, maka fungsi Madrasah 
Diniyyah bergeser menjadi penyeimbang dan pelengkap terhadap sekolah-
sekolah sekuler itu (Mujamil Qomar, 2014: 107). 
Madrasah Diniyah atau Madrasah Diniyyah Takmiliyyah adalah 
satuan pendidikan keagamaan Islam nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan agama Islam sebagai pelegkap bagi siswa pendidikan umum. Jadi, 
sesuai nama Madrasah ini yakni takmiliyyah maka fungsinya sebagai 
pelengkap bagi siswa pendidikan umum, tidak  sampai menjangkau 
mahasiswa perguruan tinggi secara umum karena tingkatanya masih pada 
level Madrasah. Hal ini berbeda dengan istilah takmiliyyah sebagaimana 
disebutkan dalam PP. No. 55 Tahun 2007 pasal 25 ayat (1) :”Diniyyah 
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Takmiliyyah bertujuan melengkapi pendidikan agama Islam yang diperoleh 
di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK atau di pendidikan tinggi dalam 
rangka peningkatan Iman dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. 
hal ini menunjukkan bahwa sedang ada upaya pengembangan sasarn 
pendidikan Diniyyah Takmiliyyah tersebut (Mujamil Qomar, 2015: 238-239). 
Madrasah Diniyyah dalam pembahasan ini termasuk pendidikan 
keagamaan. Pendidikan ini secara yuridis dipayungi UU Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dan peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan. Di dalam UUSPN pasal 30 ayat (14) 
disebutkan “Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan Diniyyah, 
Pesantren, Pasraman, dan bentuk lain sejenisnya. Kemudian di dalam PP. No. 
55 Tahun2007 pasal 14 ayat (1) dan (2) disebutkan: (1) Pendidikan 
Keagamaan Islam berbentuk pendidikan Diniyyah dan pesantren. (2) 
Pendidikan Diniyyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan 
pada jalur formal, non formal, dan informal. 
Materi yang diajarkan adalah rumpun ilmi keislaman, yaitu akidah, al-
Qur‟an dan ulum al-Qur‟an, hadits dan ulum al hadits. Fiqih, dan Bahasa 
Arab (Nahwu Shorof dan Balaghoh). Dengan demikian Madrasah Diniyyah 
mengajarkan ilmu-ilmu tentang keimanan, ibadah, muamalah, akhlak, 
tasawuf, dan Bahasa arab. Pada intinya Madrasah Diniyyah biasanya 
berfokus pada  pengajaran pendidikan yang terfokus pada tiga dimensi Islam, 
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yaitu Iman, Islam, dan Ikhsan. Jika ada yang berbeda dengan materi diatas 
sebenarnya hanya merupakan upaya penyelenggara Madrasah Diniyyah 
dalam memberikan sedikit kombinasi kurikulumnya, dan ilmu itupun juga 
dalam prespektif Islam. 
Kitab yang digunakan sebagai referensi atau kitab pegangan 
semuanya berbaha Arab, minimal kitab-kitab berbahasa Arab yang 
dikombinasikan dengan bahasa daerah misalnya bahasa Jawa yang biasa 
disebut kitab jenggot. Dalam kitab tersebut berisi bait-bait bahasa Arab 
kemudian diberikan arti dalam bahasa daerah pada setiap kata berbentuk 
miring ke bawah ke arah kiri serta masih ada ulasan dengan bahasa daerah 
tentang isi kandungan bait-bait tersebut. Penggunaan kitab jenggot tersebut 
lazimnya diberlakukan pada santri pemula, sedangkan santri senior harus 
menggunakan kitab-kitab berbahasa Arab klasik atau biasa disebut kitab 
kuning (Mujamil Qomar, 2015: 228- 230). 
Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Madrasah 
Diniyah yang saat ini menjadi Madrasah Diniyyah Takmiliyyah adalah 
terlaksanakannya proses pembelajaran materi-materi agama Islam. 
Pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan waktu yang berbeda dari 
pembelajaran materi-materi yang bersifat umum dengan tujuan terjadinya 
keseimbangan antara penguasaan ilmu umum dengan ilmu keislaman.  
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b. Bentuk-bentuk Madrasah Diniyyah 
Pendirian Madrasah Diniyyah mempunyai latar belakang tersendiri, 
dan kebanyakan didirikan atas usaha perseorangan yang semata-mata untuk 
ibadah. Maka sistem yang digunakan tergantung latar belakang pendiri dan 
pengasuhnya, sehingga pertumbuhan Madrasah Diniyyah di Indonesia 
mengalami demikian banyak ragam dan coraknya (Depag RI, 2003:23). 
Dalam kaitanya dengan satuan pendidikan lain, khususnya sekolah 
umum dan Madrasah Diniyyah dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu: 
1)  Madrasah diniyyah wajib, yaitu Madrasah Diniyyah yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari sekolah umum atau madrasah. Siswa 
sekolah umum atau madrasah yang bersangkutan wajib menjadi siswa 
Madrasah Diniyyah. Kelulusan sekolah umum atau madrasah yang 
bersangkutan tergantung juga pada kelulusan Madrasah Diniyyah. 
Madrasah diniyyah ini disebut juga madrasah diniyyah komplemen, 
karena sifatnya komplemenytif terhadap sekolah umum atau madrasah. 
2) MadrasahDiniyyah pelengkap, yaitu Madrasah Diniyyah yang diikui 
oleh siswa sekolah umum atau madrasah sebagai upaya menambah 
atau melengkapi pengetahuan agama dan bahasa Arab yang sudah 
mereka peroleh di sekolah umum atau madrasah. Berbeda dengan 
Madrasah diniyyah wajib, madrasah diniiyyah pelengkap ini tidak 
menjadi bagian dari sekolah umum atau madrasah, teapi berdiri 
sendiri. Hanya siswanya berasal dari siswa sekolah atau madrasah. 
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Madrasah Diniyyah ini disebut madrasah diniyyah suplemen, karena 
sifatnya suplementif terhadap sekolah umum atau madrasah. 
3) Madrasah Diniyyah murni, yaitu Madrasah Diniyyah yang siswanya 
hanya menempuh pendidikan di Madrasah Diniyyah tersebut, tidak 
merangkap di sekolah atau madrasah.madrasah diniyyah ini disebut 
Madrasah Diniyyah independen, karena bebas dari siswa yang 
merangkap di sekolah umum atau madrasah. Kategori yang 
dikemukakan di atas tidak berlaku secara mutlak, karena 
kenyataannya, banyak madrasah diniyyah yang siswanya campuran, 
sebagian berasal dari siswa sekolah umum atau madrasah dan sebagian 
lainnya siswa murni yang tidak menempuh pendidikan di sekolah atau 
madrasah (Depag RI, 2003: 49-50). 
c. Kurikulum Madrasah Diniyyah 
    Kurikulum dalam Madrasah Diniyyah berkisar pada materi 
yang selama ini dianggap rumpun materi agama (meskipun anggapan 
itu salah), yaitu al-Qur‟an Hadist baik materi maupun ilmunya, akidah-
akhlak, Fiqih- ushul Fiqih, praktik Ibadah, sejarah kebudayaan islam 
dan Bahasa Arab. Kompetensi lulusan Madrasah Diniyyah ini didesain 
untuk memiliki kemampuan di seputar ketakwaan, akhlak yang mulia, 
sikap sebagai warga negara yang baik, kepribadian yang baik, percaya 
diri, sehat jasmani dan rohani, sikap sosial yang terpuji, dan 
kemampuan berbakti kepada Allah (Mujamil Qomar, 2014: 108-109) 
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    Untuk melaksanakan kurikulum Madrasah Diniyyah 
hendaknya memperhatikan hal-hal yang memungkinkan Madrasah 
Diniyyah itu benar-benar berjalan efektif dan efisien. Dalam 
melaksanakan kurikulum guru harus memperhatikan kondisi siswa, 
bahan pengajaran harus  disesuaikan dengan kemampuan siswa dan 
metode pembelajaran disamping harus sesuai dengan bahan itu, juga 
harus tetap disesuaikan dengan siswa. Dalam mengorganisir kegiatan 
pembelajaran pemilihan kegiatan belajar, penggunaan bahan pelajaran 
dan penggunaan waktu harus disesuaikan dengan tujuan mengingat 
masa studi dan jam pelajaran relatif singkat (Mujamil Qomar, 2015: 
243-244). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
yang diterapkan di Madrasah Diniyyah tidak selamanya mengikuti 
peraturan pemerintah, karena masih ada Madrasah Diniyyah yang 
kurikulumnya sesuai di pondok pesantren. Beberapa penyelenggaraan 
Madrasah Diniyah melakukan modifikasi kurikulum yang dikeluarkan 
Departemen Agama, namun disesuaikan dengan kondisi 
lingkungannya, sedangkan sebagian Madrasah Diniyah menggunakan 
kurikulum sendiri menurut kemampuan dan persepsinya masing-
masing. Penyelenggaraan Madrasah Diniyah mempunyai ciri berbeda 
dan orientasi yang beragam. Perbedaaan tersebut disebabkan oleh 
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faktor yang mempengaruhinya, seperti latar belakang yayasan atau 
pendiri madrasah Diniyah, budaya masyarakat setempat, tingkat 
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama dan kondisi 
ekonomi masyarakat dan lain sebagainya.  
B. Kajian hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian saudari Nur Chayati Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2016, yang berjudul “Pembelajaran 
Fiqih Wanita Menggunakan Kitab „Uyun Masail Linnisa di Pondok Pesantren 
Daarul Mukhlisin Temulus Kedungharjo Mantingan Ngawi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan: Fiqih wanita menggunakan kitab „Uyun Masail Linnisa di 
Pondok Pesantren Daarul Mukhlisin Temulus Kedungharjo Mantingan 
Ngawi dilaksanakan setiap malam ahad pukul 20.00-21.00 WIB. dipimpin 
oleh Ustadz Abdul Qodir yang diiluti oleh semua santri putra dan putri baik 
mukim ataupun non mukim, menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya 
jawab, dan penugasan. Materi yang disampaikan seputar darah Haid, 
Istikhadhoh, Nifas, melahirkan dan Thaharah, menggunakan media kalender 
untuk menghitung batas suci dan evaluasi diadakan setiap seminggu dan 
sebulan sekali, dengan pembelajaran ini diharapkan para santri paham betul 
mengenai ini karena berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah mereka. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang Fiqih. Adapun 
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perbedaannya untuk penelitian saudara Nur Chayati Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang Fiqih 
menggunakan kitab „Uyun Masail Linnisa , sedangkan peneletitian ini 
menggunakan Kitab Qurrotul „Uyun. 
Penelitian saudari Nurul Fatimah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2017, yang berjudul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji „Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi‟i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, 
Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
„Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi‟idilaksanakan pada hari Senin dan Kamis 
pukul 18.30-19.30 WIB, yang diiluti oleh semua santri putra dan mukim, 
menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Materi 
yang disampaikan bertahap mulai dari juz 1 sampai dengan juz 6.  
Persamaan penelitian Persamaan penelitian di atas dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 
tentang Fiqih. Adapun perbedaannya untuk penelitian saudara Nurul Fatimah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan tentang Fiqih menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji „Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi‟i, sedangkan peneletitian ini menggunakan Kitab 
Qurrotul „Uyun. Adapun perbedaannya terletak pada santri yang belajar ilmu 
Fiqih tersebut, pada penelitian saudari Nurul Fatimah santri yang belajar 
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adalah santri putra yang mukim, sedangkan pada penelitian ini santri yang 
belajar adalah santri non mukim dan diikuti santri maupun santriwati. 
Adapun perbedaan lainnya adalah materi yang dikaji pada penelitian saudari 
Nurul Fatimah sangat luas, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada hal-
hal yang berkaitan dengan FiqihMunakahat. 
Penelitian saudari Rohmah Nur Cahyani Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2015, “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Dalam Kitab Qurratul „Uyun Karya Asy-Syeikh Al-Imam 
Abu Mmuhammad.” Hasil penelitian ini menunjukkan: bahwa Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Kitab Qurratul „Uyun yaitu: (1) Nilai I‟tiqadiyah 
yang terdiri dari iman kepada Allah dan iman kepada Nabi & Rasul. (2) Nilai 
Khuluqiyah meliputi a) Akhlak kepada Rosulullah, b) syukur, taubat, c) 
akhlak kepada diri sendiri meliputi sabar, jujur, berbudi pekerti, menjauhi 
orang fasiq (3) Nilai Amaliyah meliputi berdo‟a, berdzikir, bersuci, berpuasa. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah kitab FiqihQurrotul „Uyun yaitu tentang risalah pernikahan. Adapun 
perbedaannya adalah penelitian saudari Rohmah Nur Cahyani meneliti isi 
terkandung nilai-nilai pendidikan Islam di dalam kitab tersebut denga n 
menggunakan metode Library Research. Sedangkan penelitian ini membahas 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran FiqihMunakahat dengan menggunakan 
kitab Qurrotul „Uyun.  
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C. Kerangka Berpikir 
Dari berbagai ilmu pengetahuan agama, Fiqih adalah pengetahuan 
yang dianggap paling penting oleh umumnya umat Islam. Ilmu Fiqih juga 
termasuk dari Ilmu Syari‟ah. Fiqih merupakan petunjuk bagi seluruh perilaku 
manusia dan memperjelas apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan. 
Fiqih merupakan sumber dinamisme, karena ia tidak lain adalah produk 
ijtihad yang dikreasikan oleh para juris Islam. Sebagai kreasi ijtihad Fiqih 
tentunya tidak bisa lepas dari konteks sejarah kapan dan dimana ia lahir. 
Dengan demikian dasar pijakan Fiqih tidak semata berupa teks (nash) ajaran 
suci, tetapi juga realitas masyarakat Fiqih itu sendiri sebagai objeknya 
Salah satu tujuan pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
adalah untuk mengaktualisasikan pendekatan diri santri kepada Allah dengan 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperolehnya ke dalam  kehidupan sehari-
hari dan mengetahui haramnya melihat pria terhadap wanita lain dan juga 
sebaliknya itu haram, kemudian  sebagai santri mereka harus memiliki 
pemahaman tentang kesehatan reproduksi sekaligus memahami nilai-nilai 
Islam dalam bergaul dan mengendalikan diri sehingga moral/akhlak santri 
terjaga dari perilaku yang menyimpang. Maka dari itu Madrasah Diniyyah 
DzulfaqorJejeran wonokromo Pleret Bantul memberikan pembelajaran khusus 
FiqihMunakahat dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran secara umum terdapat tiga tahap 
yakni tahap awal, inti, dan penutup. Di dalam tahap awal guru melakukan 
kegiatan awalan seperti menanyakan kehadiran santri dan mengulas 
pembahasan materi sebelumnya. Pada tahap inti proses berlangsungnya materi 
pelajaran diberikan menyangkut beberapa komponen seperti tujuan, materi, 
metode, dan media yang digunakan. Sedangkan pada tahap terakhir yaitu 
tahap penutup yaitu menyimpulkan secara bersama-sama. 
Pembelajaran FiqihMunakahat lewat kitab kuning ini diberikan 
kepada santri khususnya pemuda dan pemudi yang tinggal di dusun Jejeran 
pada kelas tingkat akhir dengan menggunakan media kitab Qurratul „Uyun. 
Kitab Qurrotul „Uyun ini diajarkan di Madrasah Diniyyah jejeran 
wonokromo, Pleret, Bantul ini agar tujuan kelak dalam membina rumah 
tangga tidak menyimpang dari niat ibadah dan mengikuti sunnah Rosulullah 
SAW. sehingga perkawinan yang mestinya dengan nilai-nilai ibadah dan 
termasuk perbuatan mulia itu tidak kehilangan jati dirinya dan tidak menjadi 
pemicu terkikisnya keteguhan Iman dalam mensikapi kehidupan ini. Santri 
sebagai pemuda memiliki pemahaman tentang kesehatan reproduksi sekaligus 
memahami nilai-nilai Islam dalam bergaul dan mengendalikan diri sehingga 
moral/akhlak santri terjaga dari perilaku yang menyimpang.. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Lexy J. Moleong, 2013:4). Pengertian lain menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Tohirin, 2013: 3).  
Menurut Sugiyono (2017:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpilan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
59 
 
 
 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.  
Sedangkan pengertian dari deskriptif sendiri  adalah metode penelitian 
yang dirancang untuk memperoleh infomasi tentang ststus saat penelitian 
dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada 
waktu penyelidikan tersebut dilakukan (Andi Prastowo, 2011:203). Hal ini 
juga pernah ditegaskan oleh Suharsimi Arikunto (2003: 310) bahwa penelitian 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan.   
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang digunakan untuk mengetahui kondisi objek 
penelitian, analisis data yang dilakukan bersifat induktif/kualitatif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna atau data yang sebenarnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Bantul. 
Adapun pertimbangan yang mendorong penulis untuk melakukan 
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penelitian di lokasi tersebut adalah  di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
Bantul terdapat peningkatan kemampuan ilmu pengetahuan Islam 
khususnya dalam pengetahuan  Fiqih dengan menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyunyang di khususkan untuk kelas tingkat akhir. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2018. 
C. Subjek dan Informan  
1. Subjek penelitian  
Subjek penelitian adalah benda atau hal atau tempat data untuk 
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Andi Prastowo, 
2011: 28).Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Guru 
mata pelajaran Fiqih dan santri di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Bantul 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian 
(Burhan Bungin, 2012: 111). Informan dalam penelitian ini adalah 
Pengasuh Madrasah Diniyyah dan  Ustadz dan Ustadzah Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor Bantul.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik penelitian merupakan salah satu bagian yang menjadi unsur 
yang sangat penting pada penelitian, pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penelitian ini menggunkan 
beberapa metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena 
itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya (Burhan Bungin, 2012:118). Flick mengemukakan 
bahwa disamping kemampuan berbicara dan mendengarkan sebagaimana 
digunakan dalam wawancara-wawancara, observasi merupakan 
keterampilan harian lain yang secara metodologis ditetapkan dalam 
penelitian kualitatif. Tidak hanya persepsi visual tetapi juga persepsi 
berdasarkan pendengaran, perasaan, dan penciuman yang diintegrasikan  
(Abd. Rahman Ghani, 2014: 144). 
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran FiqihMunakahat 
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dengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah Diniyyah Dzulfaqor, Jejeran, 
Wonokromo, Pleret, Bantul. 
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancar, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Burhan 
Bungin, 2012: 111). Lexy J Moleong (2013:186) mengemukakan bahwa 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.  Wawancara dilakukan secara lisan oleh 
peneliti kepada orang yang dapat memberikan informasi terkait 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan terhadap subjek penelitian yaitu guru/kyai 
yang mengampu pelajaranFiqih dengan kitab Qurrotul „Uyundan santri 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. Selain 
kedua subjek tersebut, wawancara diajukan kepada informan yaitu 
pengasuhMadrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, 
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Bantul dan pengurus Madrasah Diniyyah. Pertanyaan tersebut telah 
disusun sebelumnya dengan tujuan agar data yang diperoleh tidak 
menyimpang dari permasalahan yang diteliti, yaitu pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya baran g-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2010:201).  
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang 
berhubungan dengan gambaran umum pelaksanaan pembelajaran 
Fiqihdengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul yang meliputi letak geografis, sejarah 
sarana dan prasarana, guru yang mengajar, siswa yang belajar, dan bagian 
yang terkait proses pelaksanaan pembelajaran seperti jadwal pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih munakahat.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan 
data, karena untuk meningkatkan derajat kepercayaan data dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber data  (Sugiyono, 
2017:241). 
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan:  
1. Triangulasi Sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda.  
2. Triangulasi metode melakukan pengecekan terhadap derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. .  
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data untuk membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data. 
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4. Triangulasi teori, menurut Lincoln dan Guba menyatakan bahwa 
fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 
atau lebih teori. Di pihak lain Patton menyatakan bahwa hal itu 
dapat dilakukan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding 
(Lexy J. Moleong, 2013: 330-331).   
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakantehnik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Cara yang ditempuh adalah dengan jalan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Dalam   penelitian ini, triangulasi sumber 
berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyundi Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul. Triangulasi metode 
menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama (Lexy J. 
Moleong, 2011:331). Misalnya membandingkan antara hasil metode observasi 
dengan hasil metode wawancara. 
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F. Tehnik Analisis Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Analisis atau penafsiran merupakan proses mencari 
dan menyususn atur secara sistematis atatan temuan penelitian melalui 
pengamatan dan wawacara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang 
lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya (Tohirin, 
2013: 141). Menurut Emzir(2012: 85)Analisis data merupakan proses 
sistematis pencarian dan pengaturan transkipsi wawancara, catatan lapangan, 
dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi  dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lainUntuk menganilisa data yang diperoleh dari 
hasil penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh 
data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, 
pemeriksaan keabsahan data, dan penafsiran data. Dalam penelitian ini, 
peneliti menerapkan analisis interaktif, yaitu penelitian yang dilakukan 
menggunakan siklus. Hal ini tampak pada prosesnya, pertama waktu 
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pengumpulan data peneliti mengumpulkan data lokasi studi dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan mencatat dokumen.  
Berikut analisis data interaktif  menurut model Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2017: 338-334) dapat melalui proses yakni sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 
dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti, yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 
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sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangan teori yang signifikan.    
2. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif. Dengan 
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.   
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing)  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikankesimpulan dan verivikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
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dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
Model analisis di bawah unsur dalam penelitian yaitu, 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. 
Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data 
akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah 
penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh 
(penarikan kesimpulan) 
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Gambar 1  Model interaktif dalam analisis data: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman (Sugiono, 
2017: 338). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
a. Letak Geografis 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran secara geografis terletak di 
Dusun Jejeran RT 06, Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten 
Bantul,  Provinsi Yogyakarta. Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran berada di 
Dusun Jejeran Desa Wonokromo dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara dibatasi dengan Dusun Pandes Desa Wonokromo 
2) Sebelah timur dibatasi dengan Dusun Jati Desa Wonokromo 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Brajan Desa Wonokromo 
4) Sebelah barat dibatasi dengan Dusun Sorogenen Desa Wonokromo 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran terletak di sebelah barat Jl. 
Imogiri Timur KM 7, Akses Jalan menuju Madrasah Diniyah Dzulfaqor ini 
sangat mudah dijangkau oleh saranatransportasi umum. Karena terletak di 
pinggir jalan raya dan jalan utama penghubung dusun satu dengan dusun 
lainnya, serta berada di tengah-tengah masyarakat sehingga menjadikan 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor ini sebagai sarana pendidikan yang 
berkembang di dusun Jejeran Wonokromo (Observasi, 01 Mei 2018). 
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b. Sejarah Berdirinya Madrasah Dzulfaqor Jejeran 
Madrasah Diniyah Dzulfaqor merupakan salah satu Madrasah Diniyah 
yang ada di dusun Jejeran. Madrasah Diniyah Dzulfaqor didirikan oleh Ibu 
Qoni‟ah pada tahun 2010, namun embrio dari pada Madrasah Diniyah ini 
sudah ada sejak tahun 2006, tepatnya saat setelah terjadinya gempa bumi yang 
mengguncang Yogyakarta di Kabupaten Bantul. Keberadaan Madrasah 
Diniyah Dzulfaqor berawal dari aktivitas baca al-Qur‟an ba‟da  maghrib yaitu 
sejak tahun 2006. Setelah difikirkan banyak waktu yang tersisa dari aktivitas 
baca al-Qur‟an ba‟da maghrib tersebut, ahirnya  mulai difikirkan tentang 
kebutuhan dasar pada anak-anak. Ahirnya pembelajaran untuk anak-anak 
sudah mulai terjadwal pembelajarannya yakni belajar al-Qur‟an, sorogan juz 
„amma juga beberapa kitab-kitab dasar yang harus dipelajari diantaranya kitab 
aqidah, fikih, bahasa arab dan tajwid, dengan memakai rujukan kitabnya 
Syifa‟ul Jinan, Safinah, Akidatul Awwam, Amsilatu Tasrifiyah dll. 
Pada mulanya pembelajaran Madrasah Diniyah Dzulfaqor berada di 
rumah Ibu Qoni‟ah selaku pendiri Madin. Pembelajaran yang dilaksanakan 
ba‟da maghrib, pembelajarannya berbentuk halaqoh atau kelompok, belum 
berbentuk klasikal. Setelah mendapat dukungan dari masyarakat maka 
pembelajaran dialihkan pada waktu sore hari dan terbentuklah klasikal yang 
masih sederhana (pengelompokkan) kurang lebih tahun 2013 selanjutnya 
berkembang lagi menjadi klasikal berdasarkan jenjang pendidikan dan umur 
dari para santri hingga pelaksanaannya sampai malam hari. Pada sore hari 
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dilaksanakan pada waku asar sampai jam 17.00 WIB, Sedangkan untuk 
mengaji al-Qur‟an dilaksanakan ba‟da maghrib sampai sholat isya‟, kemudian 
setelah isya‟ dilanjutkan mengkaji kitab untuk santri putra maupun putri yang 
sudah dewasa. Sejak awal berdirinya, lembaga inisecara kontinyu mengalami 
dinamika perkembangan, dari memiliki belasan santrihingga mencapai seratus 
lebih santri yang belajar di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor pada tahun 2014, 
dengan melibatkan lebih dari 12 guru/guru 
Dan dari hanya memiliki sarana dan prasarana yang sederhana 
hinggamampu merintis untuk mendirikan bangunan semi permanen dan 
sampai sekarangberusaha membangun dan mengembangkan fasilitas sarana 
prasarana yang diharapkanbisa sesuai dengan idealnya sebuah lembaga 
pendidikan..Murid yang belajar di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran 
padaawalnya hanya santri yang tinggal di sekitar Madrasah Diniyyah saja, 
namun dalam perkembangannya, sekarangbanyak murid yang berasal dari luar 
dusun yang mengikuti pembelajaran Madrasah Diniyyah, baik itu hanya ikut 
dalam pembelajaran Madrasah Diniyyah  ataupun dengan ngaji al-Qur‟an. 
c. Visi, Misi & Tujuan Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
1) Visi dan Misi Madrasah Dzulfaqor 
Visi: Mengembangkan ilmu Agama Islam di tengah masyarakat agar 
menghayati dan memahami hidup beragama secara benar.Misi:  
a) Merealisasikan khasanah keilmuan Islam yang di dasari khasanah 
keilmuan Islam Salaf.  
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b) Mendidik santri untuk membaca Al-Qur‟an secara tartil. 
c) Mengajarkan pengetahuan-pengetahuan Islam sebagai bekal untuk 
kehidupan dan menanamkan nilai-nilai Akhlakul karimah. 
2) Tujuan Madrasah Diniyyah Dzulfaqor adalah membentuk santri 
berwawasan islam yang luas dan berakhlakul karimah yang di 
dasarkan pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah atau Ahlussunnah Wal 
Jama‟ah. 
d. Kurikulum Madrasah Diniyyah DzulfaqorJejeran, Wonokromo, 
Pleret, Bantul, Yogyakarta. 
Kurikulum pembelajaran yang digunakan  di Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor Jejeran teridiri dari: Fiqih, Hadits, al- Qur‟an, Akhlaq, Aqidah dan 
Bahasa Arab. Adapun kurikulum Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Tahun Pelajaran 2017/2018, sebagai berikut  
Tabel 1 
Kurikulum Pembelajaran  
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran: 
No Kelas Mata Pelajaran Kitab yang 
digunakan 
Pelaksanaan  
1 Awaliyah 
1 
Do‟a sehari-hari, Pesholathan, 
BTA 
(Terlampir) Jum‟at- 
Rabu 
2 Awaliyah 
2 
Do‟a sehari-hari, Hafalan 
surat-surat pendek, Bahasa 
Arab, Tajwid 
(Terlampir) Jum‟at- 
Rabu 
3 Awaliyah 
3 
Fiqih, Akhlak, Tajwid, B. 
Arab, Aqidah 
(Terlampir) Jum‟at-Rabu 
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4 Wustho 1 Akhlak, Fiqih, Aqidah  (Terlampir) Jum‟at-Rabu 
5 Wustho 2 Akhlak, Fiqih, Aqidah (Terlampir) Sabtu-Rabu 
6 Ulya Fiqih, Tafsir, Hadits (Terlampir) Minggu-
Rabu 
(Dokumentasi tanggal 03 Mei 2018 dengan salah satu pengurus Madin, 
dokumentasi terlampir). 
 
e. Struktur Organisasi Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Setiap Madrasah Diniyah memiliki struktur organisasi sendiri-sendiri 
yangberbeda satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kebutuhan masing-
masingMadrasah Diniyah. Meskipun demikian, ada kesamaan yang menjadi 
ciri-ciri umum strukturmadrasah, sebagaimana layaknya sebuah lembaga 
pendidikan Islam, maka Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran memiliki 
struktur organisasi. Struktur organisasi ini berfungsi sebagai pembagian tugas 
dan wewenangdemi kelancaran kegiatan belajar mengajar yang telah 
diprogramkan, sehingga hasilyang diinginkan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
Adapun struktur pengurusan Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Tahun Pelajaran 2017/2018, sebagai berikut: 
Tabel 2 
Struktur Organisasi 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
No Jabatan Nama 
1 Pelindung Najmudin S. Ag 
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2 Pengasuh Qoni‟ah 
3 Ketua Madrasah Diniyyah Ja‟far Shodiq 
4 Wakil Ketua Madrasah Diniyyah Wardini Syarif 
5 Sekretaris Rohmah /Lu‟ ailu‟ Liliawati 
6 Bendahara Ummi Lailatul Qodriyah 
7 Bidang Pendidikan dan Humas Nashronah, S. Sos.I 
(Wawancara dan dokumentasi tanggal 03 Mei 2018 dengan salah satu 
pengurus Madin, dokumentasi terlampir). 
 
 
f. Keadaan Guru Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus Madrasah Diniyah 
Dzulfaqor jumlah guru atau tenaga pengajar sebanyak 12 orang, sedangkan 
latar belakang pendidikannya cukup bervariasi, ada yang berpendidikan 
tinggi, ada yang sekolah menengah dan ada pula yang lulusan pesantren saja. 
Para guru (guru), kebanyakan berasal dari daerah sekitar dan merupakan santri 
dari beberapa  pondok pesantren. 
Adapun nama guru dan jabatan di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor, 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Data Keadaan Guru 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
No Nama  Jabatan 
1 Qoni‟ah Pengasuh 
2 Ja‟far shodiq Kepala Madrasah Diniyah 
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3 Wardini Syarif Wakil Kepala Madrasah Diniyah 
4 Abu Choiri Wali kelas Ulya 
5 Nashronah, S. Sos. I Wali kelas Wustho 2 
6 Tsani Nur Mufidah Wali kelas Wustho 1 
7 Ummi Lailatul Qodriyah Wali kelas awaliyah 1 
8 Rohmah Wali kelas awaliyah 2 
9 Rifqa Nur Lathifah Wali kelas awaliyah 3 
10 Laily Nur Hayati Guru  
11 Naylal Muna Guru  
12 Lu‟ ailu‟ liliawati Guru  
13 Ika Yulia Rahmawati Guru 
(Wawancara dan dokumentasi tanggal 03 Mei 2018 dengan salah satu 
pengurus Madin, dokumentasi terlampir) 
 
 
 
g. Keadaaan Santri Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Berdasarkan data dari Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, secara 
keseluruhan mempunyai santri sebanyak 150, yang terdiri dari 6 tingkatan. 
Kebanyakan santri berasal dari sekitar lingkungan Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor ada juga  yang diluar lingkungan Madrasah Diniyyah yang berasal 
dari dusun pandes, dusun Jati, dusun Grojogkan dan desa Sorogenen. Adapun 
rincian santri tingkatan dan jumlah santri sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Jumlah Santri 
Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
No  Kelas/ Tingkatan Jumlah 
santri 
Jumlah Santri 
Putra Putri 
1 Awaliyyah 1 25 9 16 
2 Awaliyyah 2 22 14 8 
3 Awaliyyah 3 29 6 23 
4 Wustho 1 25 8 17 
5 Wustho 2 19 3 16 
6 Ulya  30 17 13 
Jumlah Total  150 57 93 
(Wawancara  tanggal 03 Mei 2018 dengan salah satu pengurus Madin) 
h. Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Pendidikan sebagai suatu proses untuk membentuk kepribadian, bakat, 
mental, sikap, kecerdasan dan kreatifitas santri yang kedepannya diharapkan 
dapat melanjutkan sebagai generasi penerus yang sesuai tujuan pendidikan 
agama Islam. Untuk dapat mewujudkan proses pembelajaran agar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan baik dan matang serta 
memerlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai dan mendukung. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses 
belajar mengajar. Keberhasilan sarana dan prasarana ini akan menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar berlangsung. Sebagai sebuah Madrasah 
79 
 
 
 
Diniyah, Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran mempunyai sarana dan 
prasarana yang masih cukup memadai karena gedung yang digunakan cukup 
luas dan tempatnya cukup memadai, kondisi kelasnya cukup luas dan terdapat 
black board/ white board dan meja/ dampar yang cukup untuk ditempati para 
santri dan juga ada kamar mandi, kantor administrasi, dan Musholla. 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah 
Dzulfaqor Jejeran secara keseluruhan dapat dikatakan sudah cukup layak 
untuk mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dan menunjang 
dalam mencapai keberhasilan pendidikan. (Observasi, 02 Mei  2018). 
Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul 
„Uyundiajarkan pada kelas Ulya atau kelas akhir dengan jumlah santri 
keseluruhan adalah 30, dengan 17 santri putra dan 13 santri putri. Pengampu 
mata pelajaran ini adalah Bapak Ja‟far Shodiq dan dilaksanakan pada hari 
Minggu dan hari Senin. Untuk jadwal pembelajaran di kelas Ulya 
ini,seminggu terjadwalkan empat hari yaitu hari Minggu, Senin, Selasa, dan 
Rabu. Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 21.00-22.00 WIB.  Kitab 
yang digunakan yakni kitab Bulughul Maromyaitu pada hari Rabu,Kitab  
Ibrispadahari Selasadan Kitab Qurrotul  „Uyun sendiri hari Minggu dan 
Senin.  
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Munakahat Dengan 
Menggunakan Kitab Qurrotul ‘Uyun di Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
Jejeran Tahun 2017/2018. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun. Kitab 
Qurrotul „Uyunadalah Kitab karya Syaikh Muhammad at-Tihami Ibnul 
Madani Kanu yang sejatinya Sebenarnya Qurrotul „Uyun sendiri merupakan 
pengembangan dari sebuah kitab syair (Nadzam) "Ibnu Yamun", yang 
dikarang oleh Qasim bin Ahmad bin Musa bin Yamun al-Akhmasi.  Syaikh 
Muhammad at-Tihami bin al-Madani sendiri wafat sekitar tahun 1915 Masehi. 
Kitab Qurrotul ,Uyunmempunyai judul lengkap ( ََٰٓنْىَمََٰٓايَِٰٓهْبآَِٰٓمَْظوَِٰٓحْشَِشبَِٰٓنَْى َؼْلآََٰٓة َُّشق )  
Berdasarkan wawancara kepada bapak Ja‟far Shodiq selaku guru 
pembelajaran Fiqih pada tanggal 8 Mei 2018 pelaksanaan pembelajaran Fiqih 
dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun sudah selama 3 tahun. Hal 
tersebut dibenarkan oleh Ibu Nyai Qoni‟ah pada tanggal 5 Mei 2018 juga 
menyatakan sudah menggunakan kitab tersebut selama kurang lebih 3-4 
tahun.Pada perkembangannya pembelajaran Fiqih dengan Qurrotul „Uyun 
dimasukkan pada program Ngaji malam dan sekarang di masukan pada jadwal 
Madrasah diniyyah. Pelaksanaan program madrasah diniyah setiap hari 
kecuali hari Selasa dengan alokasi waktu 1 jam pukul 15.00-16.30 WIB dan 
pada pukul 21.00-22.00 WIB. Adapun untuk pembelajaran Fiqih khusus kelas 
akhir dilaksanakan pada malam senin dan malam selasa pada pukul 21.00-
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22.00 WIB. Pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun di 
Madrasah Diniyah Dzulfaqor pada malam senin dan malam selasa. (Observasi  
pada hari Senin tanggal 7 Mei 2018). 
Hal serupa juga disampaikan oleh pengampu dan pengasuh Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor Jejeran, bahwasannya pembelajaran dilaksanakan pada 
malam Senin dan malam selasa (wawancara dengan Ibu Qoni‟ah selaku 
pengasuh pada hari Sabtu 5 Mei, dan Bapak Ja‟far Shodiq pada hari Selasa, 8 
Mei 2018). 
Hal ini sesuai dengan observasi yang telah dilakukan peneliti di 
Madrasah diniyyah Dzulfaqor Jejeran pada malam Senin dan Selasa tanggal 
5-6 Mei  2018,  bahwa pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun 
dilaksanakan pada malam senin dan malam selasa pukul 21.10-22.10 WIB. 
Dari hasil wawancara dan observasi terbukti bahwa pembelajaran 
Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun dijadwalkan pada hari minggu dan hari 
senin, atau lebih tepatnya malam senin dan malam selasa. 
Sebelum masuk pada pelaksanaan pembelajaran, pada dasarnya tahap-
tahap kegiatan pembelajaran mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan 
tindak lanjut (Yatim Riyanto, 2010: 141).  
a. Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran disini adalah tentang perumusan tujuan 
pengajaran, dan bagaimana pembelajaran akan dilaksanakan.Kaitanya dengan 
hal tersebut, di Madrasah Diniyah Dzulfaqor diterapkan yang namanya rapat, 
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rapat ini biasanya membahas kegiatan yang akan di laksanakan di madrasah 
Diniyyah, seperti akhirrussanah, agenda ziarah tahunan dan lain sebagainya. 
Rapat ini biasa diikuti oleh semua asatidz dan wali santri. Selain membahas 
hal tersebut tidak ketinggalan juga membahas materi apa yang kurang di 
ajarkan di Madrasah Diniyah. Biasanya usulan dari wali santri 
dipertimbangkan untuk disesuaikan dengan kebutuhan santri.  Kemudian juga 
membahas pembagian jadwal mengajar dan jadwal mata pelajaran 
(Wawancara  pada hari Selasa, tanggal 02 Mei 2018, dengan salah satu 
pengurus Madin) 
 Adapun pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul 
„Uyundi Madrasah Diniyyah dzulfaqor Jejeran dijabarkan sebagai berikut: 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan pada proses pembelajaran 
Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun diawali dengan 
mengucapkan salam, lalu membaca Surat Al-Fatihah dilanjutkan dengan 
membaca do‟a sebelum belajar, dan memanyakan materi yang dipelajari 
terakhir(wawancara dengan Ibu Qoni‟ah  tanggal 5 Mei 2018). 
“Jadi to mbak, biasanya guru salam sebelum itu,yaa kayak 
guru-guru di seekolah mbak, santri sudah ada diruang kelas entah 
itu membaca bercerita atau terserah mereka.....” “Setelah guru 
mengucapkan salam selanjutnya memulai pembelajaran, paling 
menanyaan materii terahir apa, selanjutnya kadang ngasihh nasihat-
nasihat kepada santri mbak ......”. 
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Hal tersebut juga di kemukakan oleh bapak Ja‟far selaku pengampu 
Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun. Mengatakan bahwa 
pembelajaran dimulai dengan salam kemudian alfatikhah dan do‟a akan 
belajar, kemudian memberikan sedikit nasihat-nasihat, dan kadang kala 
menanyakan materi terakhir yang dipelajari. 
“Untuk memulai pembelajaran yaa seperti pembelajaran 
lainnya saya salam assalamu‟alaikum terus saya khadhorohi 
alfatikhah yang ditujukan ke Kyai-Kyai saya, terus saya juga tanya 
materi terakhirnya sampai apa. Kadang sebelum mulai pelajaran 
saya sering kasih nasihat-nasihat, tapi jarang sekali mbak, wong 
kadang tak kasih dibelakang kok nasihatnya”. 
 
Selanjutnya, untuk kegiatan pembukaan dimulai pukul 21.00 WIB 
Bapak Ja‟far Shodiq membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kepada seluruh santri, yang dijawab secara serentak oleh semua santri, 
dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah serta do‟a sebelum belajar 
secara bersama-sama. Pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan 
menggunakan Kitab Qurrotul „Uyun yang berlangsung pada malam Senin 
tanggal 6 Mei 2018 yang dimulai pukul 21.00-22.00 WIB. Observasi 
selanjutnya bahwasanya pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 
salam kepada seluruh santri yang dijawab serentak oleh semua santri, 
dilanjutkan dengan membaca Surat Al-Fatihah dan do‟a belajar secara 
bersama-sama. (observasi, 7 Mei 2018). 
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan peneliti tanggal 
13 Mei 2018 bahwa proses pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab 
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Qurrotul „Uyun dimulai dengan mengucapkan salam “Assalamu‟allaikum 
warahmatullahi wa barakatuh”, lalu membaca Surat Al-Fatihah yang 
dipimpin oleh Bapak Ja‟far dilanjutkan do‟a akan belajar, kemudian 
memberikan motivasi-motivasi agar santri tetap istiqomah selalu ikhlas 
dalam mengikuti pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul 
„Uyun meskipun kadang-kadang banyak yang ijin tidak mengikuti 
pembelajaran (observasi pada tanggl  13 Mei 2018). 
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan peneliti tanggal 
14 Mei 2018. Proses pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyunmengucapkan salam slalu membaca Surat Al-Fatihah 
dilanjutkan do‟a belajar, (observasi 14 Mei2018). 
Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan menggunkan kitab Qurrotul „Uyun diawali 
dengan mengucapkan salam, membaca Surat Al-Fatihah dan do‟a sebelum 
belajar. Sebelum pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan menggunakan 
kitab Qurrotul „Uyun dimulai Bapak Ja‟far seringkali memberikan sedikit 
motivasi kepada seluruh santri agar mereka senantiasa istiqomah dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2)  Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih bapak Ja‟far Shodiq menjelaskan materi pembelajaran 
85 
 
 
 
Fiqih dengan mengartikan perkata dan menjelaskan secara detail lebih 
tepatnya dengan metode bandongan, sering kali diselingi dengan candaan 
agar pembelajaran tidak terasa membosankan. Santri mengikuti 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun dengan serius memberi 
arti dan syakal, beberapa santri menulis materi pembelajaran yang 
dijelaskan Bapak Ja‟far Shodiq. Santri juga dalam keadaan tenang namun 
terkadang bertanya teman di sampingnya untuk menegaskan maksud dari 
apa yang disampaikan bapak Ja‟far Shodiq yang belum dimengerti. Setelah 
santri diberi waktu beberapa menit untuk memberi arti dan syakal, bapak 
Ja‟far Shodiq  menunjuk beberapa santri untuk membaca tulisannya 
sendiri. Adapun santri yang ditunjuk membaca adalah kurang lebih ada 4 
santri, dua santri putra dan dua santri putri, semuanya lumayan lancar dan 
lengkap tulisannya. Pada saat santri membaca tulisannya sendiri bapak 
Ja‟far Shodiq memperhatikan bacaan santri, jika ada kekeliruan bapak 
Ja‟far Shodiq kemudian menyalahkan dan langsung membenarkan 
kekeliruan santri. Metode yang digunakan adalah metode drill. 
Setelah bapak Ja‟far Shodiq menunjuk beberapa santri untuk 
membaca syarahannya kemudian beliau menjelaskan arti dari tulisan kitab 
yang telah dijelaskan. Dengan menggunakan metode ceramah dan 
bandongan bapak Ja‟far Shodiq menjelaskan tentang Rukun Nikah. 
َِٰٓناَكََْسلْآََُٰتلْمُجَُِٰٓئلَىْلآَٰ َُّمثَٰٓ#َِٰٓناَجْوّضلاَوَُٰٓتَغ ِّصلاَوَُٰٓشْهَمْلاَو 
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Nadzam tersebut menjelaskan bahwasanya rukun nikah itu ada 5, 
yaitu : calon suami, calon isteri, shighot, wali, dan maskawin tetapi ada 
keterangan lanjutan bahwasanya menurut Imam Khottob yang menjadi 
rukun pertama adalah calon suami dan calon isteri, karena dengan tidak 
adanya calon suami atau calon  isteri maka pernikahan tidak akan terjadi.  
Untuk rukun yang kedua adalah wali dan shighot, selanjutnya jikapun tidak 
ada saksi dan maskawin maka tetap sah pernikahannya. Karena pada 
hakikatnya pada saat menikah tidak menyebutkan maskawin dan saksi 
maka tetaplah sah pernikahannya. Karena dua hal tersebut termasuk syarat 
menikah. Maksudnya adalah tentang mahar dan maskawin jika terpaksanya 
seseorang itu tidak mampu dan sudah kesepakatan kedua mempelai tidak 
diberikan tetap sah nikahnya. Dan menjelaskan bahwa nikah adalah 
setengah dari penyempurna agama, dan inti dari pernikahan adalah 
memperpanjang ummat.  
Setelah itu, materi langsung dilanjutkan dengan perintah menikah. 
Menurut syaikh abu Abdullah sayyidi Muhammad Ibnu Faqih mengatakan  
“nikah itu hukumnya sunnat menurut madzhab kita madzhab Syafi‟i”. 
Selanjutnya untuk rukunnya adalah calon suami dan calon isteri, syaratnya 
nikah adalah wali dan Shighot, dan yang terakhir adalah syarat di luar 
pernikahan adalah saksi, dan untuk maskawin ini sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. Hal tersebut adalah yang disepakati oleh 
Ulama” Setelah menjelaskan semuanya pembelajaran dilanjutkan dengan 
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membaca secara bergiliran dengan cara ditunjuk. Kemudian ditutup dengan 
doa penutup majelis dan salam dari bapak Ja‟far Shodiq  (Observasi pada 
malam Senin tanggal 6 Mei 2018). 
Dari hasil pengamatan pada malam Selasa tanggal 7 Mei 2018 
materi pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun 
adalah tentang anjuran untuk menikah, bapak Ja‟far Shodiq menjelaskan 
bahwa banyak hadits yang mengajurkan umat Islam untuk menikah, jika 
memang mereka telah memiliki kriteria-kriteria tertentu. Kemudian bapak 
ja‟far menceritakan suatu kisah, yaitu suatu hari seseorang datang ke 
Rasulullah, dia bernama „Ukaf. Suatu ketika dia menhadap ke Rasulullah, 
lalu Rasulullah bertanya “ Haai „Ukaf, apakah kamu mempunyai isteri ?” 
ukafpun menjawab ”belum”. Lalu Rasulullah bertanya kembali “apakah 
kamu punya budak perempuan ?”. kemudian „Ukafpun juga menjawab 
“saya tidak punya budak perempuan yaa Rasulullah”. Kemudian 
Rasulullah bertanya kembali “apakah kamu adalah orang yang mudah 
mendapatkan rizki ?”. “Ukafpun kembali menjawab “ iya, saya mudah 
mendapatkan uang”. Dan dijawab oleh rasulullah “kamu adalah saudaranya 
setan”.  Pada pembelajaran kali ini menggunakan metode bandongan lagi. 
Santri mendengarkan cerita bapak Ja‟far. Kemudian pak Ja‟far menjelaskan 
maksud dari cerita tersebut bahwasanya, jika saeseorang telah mampu 
melaksanakan pernikahan maka sudah seharusnya menikah, karena orang 
yang tidak memiliki isteri adalah orang yang buruk. Dan orang yang paling 
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hina adalah orang yang mati dalam keadaan tidak menikah.karena 
sesungguhnya orang yang menikah bisa menjauhkan diri dari maksiat.dan 
menikah adalah perintah Rasulullah seperti dalam hadits :  
َِْٰٓيتَّىُِسبَٰٓ ََّهَتتَْس َْلفَِْٰٓيىَّبََدآَْٰهََمفَِْٰٓيتَّىُسََُٰٓحاكِّىلا 
Yang artinya: “nikah itu sunnahku, barang siapa menyukai saya 
maka, supaya melakukan pernikahan” 
 
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan menunjuk salah satu 
santri pada waktu itu santri yang bernama Tsani mendapatkan giliran untuk 
membaca membaca ulang syarahannya, dan selanjutnya satu santri lagi 
yaitu Haris menjelaskan maksud dari materi yang dibahasnya. Kemudian 
pembelajaran ditutup dengan menyimpulkan secara bersama-sama. 
Observasi pada malam Senin, tanggal 13 Mei pembelajaran Fiqih 
masih dilakukan dengan metode, cara dan penyampaian yang sama, hanya 
saja berbeda materinya. Materi pada malam Senin ini adalah mengenai  
keutamaan orang yang memiliki pasangan dari pada yang tidak memiliki 
pasangan. Bapak ja‟far kembali mejelaskan isi dari materi malam itu, yaitu 
perumpamaan orang yang memiliki pasangan dengan orang yang tidak 
memiliki pasangan seperti orang yang perang dan orang yang duduk 
dirumah, dan orang yang shalat dua rakaat tetapi memiliki pasangan maka 
lebih bagus dari pada shalatnya orang yang tidak memiliki pasangan 
meskipun jumlah shalatnya adalah delapan puluh raka‟at. 
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Selanjutnya bapak ja‟far melanjutkan materi pada perkataan 
Rasulullah yang bunyinya : 
َُٰٓتَِذل َّصلآََُٰةاْشَمْلآََٰاهِػَاتَمَُٰٓش َْخََٰٓوٌَٰٓعَاتَمََٰٓا ْو َُّدا 
Kemudian pak Ja‟far kembali dengan menerangkan bahwasanya 
dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita sholikhah. 
Maksud dari ungkapan Rasulullah tersebut bahwasanya seseorang yang 
tidak menikah itu sangat rugi,semua adalah anugerah Allah SWT. karena 
dunia itu hanyalah kebahagiaan  sementara,  dan kebahagiaan sementara itu 
adalah wanita sholikhah, karena dengan kesholikhannya wanita tersebut 
bisa menunjukkan suami ke syurga dengan selalu mengajak kepada urusan 
akhitrat. Maka, selain perintah taat kepada Allah yaitu mencari dan 
memiliki isteri yang sholikhah. Selanjutnya bapak Ja‟far menjelaskan 
bagaimana ciri-ciri wanita sholikhah yaitu taat, jika dipandang 
menyenangkan, mendo‟akan suaminya dengan yang baik-baik, jika yang 
laki-laki pergi maka bisa menjaga kehormatan suaminya, dan harta 
suaminya.  Semua santri mendengarkan dan mencatat poin-poin penting. 
Untuk santri yang mendapatkan giliran membaca kali ini adalah 
muhammad Kholis dan mbak Laili. Kemudian pembelajarn disudahi 
dengan menyimpulkan materi atau garis-garis besar dan kemudian ditutup. 
Kemudian observasi selanjutnya, pada malam Selasa tanggal 14 
Mei pembelajaran dimulai dari guru yang menunjuk salah satu santri yaitu 
Khusain untuk membaca materi kemarin yaitu tentang keutamaan menikah, 
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kemudian santri lain ditunjuk kembali untuk menjelaskan maksud dari 
materi hari sebelumnya yaitu Masruchan. Pembelajaran pada malam itu 
terdapat 8 santri putra, karena santri yang lain sedang ada acara diluar.  
Hal tersebut juga diperkuat wawancara dengan Sdr. Isfaizah selaku 
santri kelas akhir menjelaskan bahwa, pada malam Selasa tanggal 7 Mei 
2018 bahwa bapak Ja‟far Shodiq menyampaikan materinya dengan cara 
mengartikan kata perkata bahasa arab dengan artian bahasa Jawa, setelah 
itu bapak Ja‟far Shodiq menjelaskan sedangkan santri menulis apa yang di 
artikan dan apa yang dijelaskan oleh beliau.  
 
“Yaa, Cuma salam habis salam kadang langsung pelajaran 
mbak, selanjutnya ya pak Ja‟far baca kitabnya kita dengerin, kita-
kita nyarahi mbak, kita nulis apa yang disampaikan pak Ja‟far, tapi 
jelasinnya pake bahasa Jawa mbak, terus kita ngindokan sendiri, 
biar kalo ditanya bisa jawab. Kadang pak Ja‟far suka ngerjain 
santrinya mbak yang tidur langsung kena tunjuk, akhirnya kan 
malu, jadi  sedikit sekali yang bisa tidur pas pelajaran ini mbak. 
Terus pas akhir pelajaran yaa biasanya giliran baca mbak yang 
kemarin belum  baca giliran baca. Terus ditutup mbak baca do‟a 
kifaratul majlis sama tasbih lanjut salam”. 
 
Dengan demikian berdasarkan wawancara dan observasi yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dimulai dari guru 
membacakan nadzam kitabnya, kemudian mengartikan dengan bahasa 
Jawa  dan santri mendengarkan kemudian menulis arti yang telah 
dibacakan guru atau biasa disebut bandongan, selanjutnya guru 
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menjelaskan maksud dari pembahasan pada bab yang dipelajari pada 
malam itu dengan metode ceramah. 
Dari hasil observasi peneliti pada malam Selasa tanggal 14 Mei 
2018 bapak Ja‟far Shodiqmenjelaskan tentang memilih calon isteri hal itu 
bisa  dilihat dari empat perkara, yang pertama adalah kekayaannya, kedua 
keturunannya atau nasabnya, ketiga rupanya atau parasnya dan keempat 
adalah agamanya, dan bagi yang memilih dengan melihat agamanya maka 
beruntunglah dia. memilih calon isteri yang paling benar menurut agama. 
Karena sebaik-baik perhasan dunia adalah wanita sholikhah dan yang 
sedikit mas kawinnya. Seperti yang di sabdakan Rasulullah SAW. : 
ََٰٓوََٰٓاِهبَسَدَوََٰٓاِهلَٰٓاَِملَٰٓ:ٍََٰٓغبْسِلََُٰٓةاْشَمْلآَُٰخَكُْىتََِٰٓهىْيِدَوََٰٓاِهلاَمَج  
Jadi dalam memilih calon iteri dengan empat pilihan ang pertama 
adalah kekayaannya, kedua keturunannya atau nasabnya, ketiga rupanya 
atau parasnya dan keempat adalah agamanya, dan bagi yang memilih 
dengan melihat agamanya. Dan yang dimaksud disini adalah wanita yang 
cerah wajahnya, maksudnya adalah yang wajahnya menyenangkan jika 
dipandang. Namun, pada kali ini yang berangkat hanya 8 orang, ini 
disebabkan karena banyaknya santri yang mengikuti kegiatan muda/mudi 
sehingga mereka tidak masuk mengikuti pembelajaran.Hal di atas sesuai 
dengan pernyataan Ibu Qoni‟ah selaku pengasuh Madrasah diniyyah 
Dzulfaqor Jejeran pada hari Selasa tanggal 5 Mei 2018, karena sebagian 
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besar santrinya adalah pemuda dan pemudi maka mereka sering ada acara 
sendiri seperti rutinan pengajian dan lain-lain.  
“Untuk soal jadwal sebenarnya sering kosong mbak, soalnnya 
pengampunya sering ngisi pengajian di desa-desa, jadi disini ada 
group WA khusus untuk mata pelajaran ini, jadi komunikasi 
langsung ke gurunya. Saya tidak heran sih mbak, maklum 
nggihmbak mereka pemuda/pemudi jadi sudah pasti sibuk, 
makannya pelajaran ini diminta dua kali seminggu”. 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Bapak Ja‟far Shodiq selaku 
pengampu mata pealajaran kitab Fiqih dengan menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyun terkadang hanya beberapa santri saja yang mengikuti kelas 
pembelajarannya, dikarenakan kegiatan luar madin Dzulfaqor. Adapun 
untuk santri yang tidak dapat menghadiri pembelajaran Fiqih dengan kitab 
Qurrotul „Uyun tidak ada pembelajaran ulang. Akan tetapi santri 
dibebaskan mencari ilmu Fiqih dari sumber lain, seperti bertanya dengan 
sesama teman maupun bertanya kepada bapak Ja‟far Shodiq saat ada waktu 
longgar. (Wawancara pada hari Selasa, 8 Mei 2017) 
“Waaaah, kalau itu menurut saya iyaa mbak, soalnya tiap hari 
H mau madrasah pas kitab ini, salah satu dari mereka saya suruh 
untuk WA saya, sekedar mengingatkan, soalnya saya kan tidak 
jarang nggih mbak ngisi pengajian ibu-ibu, kadang jadwalnya 
tubrukan, kadang saya sering lupa hari juga mbak, wong nggak 
jarang juga saya hanya dirumah lupa kalau ada jam. Terus kalau 
tidak saya yang meliburkan yaa mereka, merekakan mayoritas anak 
muda/mudi secara otomatis agenda mereka banyak, namanya anak 
muda nggih mbak, ada acara ini, acara itu, rapat sini, rapat sana, 
kadang juga WA saya minta diliburkan dengan alasan dapat 
undangan apa, minta  ganti jam, lha saya yang jarang bisa, akhirnya 
kosong, padahal kalaupun yang hadir juga Cuma 2, saya tetep 
bersedia ngulang lho mbak, tapi harap maklum mbak”. 
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Dengan demikian berdasarkan wawancara dan observasi yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sebenarnya sering 
kosong, hal tesebut dikarenakan mayoritas santrinya adalah 
pemuda/pemudi desa dan pengampu mata pelajaran Qurrotul „Uyun adalah 
seorang tokoh Masyarakat yang sering mengisi acara-acara diluar 
Madrasah Diniyah. 
Pendekatan dalam proses pmbelajaran Fiqih kepada santri adalah 
salah satu hal yang penting yang harus dilakukan oleh bapak Ja‟far Shodiq, 
karena dengan hal itu dapat dengan mudah santri menerima materi 
pembelajaran Fiqih dan menerima interaksi dengan bapak Ja‟far Shodiq. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Ja‟far Shodiq pendekatan yang 
dilakukannya caranya seperti dengan mengenal mereka satu-persatu 
kemudian menanyakan kabar mereka dan yang paling penting menanyakan 
kesulitan mereka, masih Istiqomah atau sudah bosan. (Wawancara dengan 
bapak Ja‟far pada hari Selasa, 8 Mei 2017).  
Dalam proses pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun 
pengelolaan kelas, bapak Ja‟far Shodiq tidak mengalami kesulitan, santri 
bisa hadir tepat waktu. Bapak Ja‟far Shodiq sendiri di Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor adalah termasuk orang yang disegani karena beliau di desa 
adalah orang yang sangat dihormati, beliau adalah tokoh masyarakat yang 
sering kali mengisi acara-acara pengajian, jadi itu sangat dihormati dan 
disegani sehingga  tidak ada kesulitan dalam mengelola santri di dalam 
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kelas pada saat pembelajaran Fiqih. Terbukti pada observasi yang 
dilakukan peneliti, saat pembelajaran Fiqih tidak ada santri yang ramai, 
mengeluarkan kata-kata yang kotor atau mengerjakan hal-hal yang aneh 
dan bisa duduk rapi dan mendengarkan, meskipun kadang jika disuruh 
membaca masih ada yang kurang karena memang tingkat kemampuan 
mereka berbeda-beda.  
Pernyataan di atas sangat peneliti benarkan, karena pada saat 
peneliti melakukan pengamatan pada hari Senin tanggal 13 Mei 2018. 
Keadaan santri sangat menghormati bapak Ja‟far Shodiq selaku pengampu 
pembelajaran Fiqih. Dalam proses pembelajaran Fiqih dengan kitab Qrrotul 
„Uyunsantri dalam keadaan tenang dan bahkan tidak ada yang ramai 
sendiri. Semuanya serius dan antusias memperhatikan materi pembelajaran 
Fiqih yang disampaikan. Namun, masih terdapat satu atau dua siswa yang 
lemah kemampuannya dalam membaca tulisannya, karena memang santri 
yang masuk di dalam Madrasah diniyyah mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda. Bahkan ada santri yang belum mengenal dan bisa berbahasa 
Arab. Namun bapak Ja‟far Shodiq dengan sabar membantu dan 
membimbing santri yang belum bisa atau masih terbata-bata membaca 
tulisan Arab. 
Berdasarkan wawancara kepada pengasuh Madrasah diniyyah 
Dzulfaqor yaitu Ibu Qoni‟ah pada hari Sabtu, tanggal 5 Mei 2018 tujuan 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun agar santri memahami 
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ilmu Fiqih khususnya Fiqih untuk dewasa, karena memang sudah 
sepantasnya mereka mendapatkan ilmu tersebut. Pembelajaran Fiqih 
dengan kitab Qurrotul „Uyun sangatlah penting bagi santri untuk 
menambah ilmu dalam segi agama, karena walaupun ilmu umum yang 
dimiliki sangat tinggi namun ilmu keagamaan rendah tidak akan berarti 
kehidupan seseorang tersebut. Tujuan utama dari pembelajaran Fiqih 
dengan kitab Qurrotul „Uyun tersebut sebagai bekal masa depan untuk para 
santri membina keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 
“Iyaa mbak, bukan kenapa kitab Qurrotul „Uyunnya mbak, tapi 
karena memang kitab ini sebagai kitab terusan dari kitab 
sebelumnya, yaitu kitab yang telah diajarrksn di kelas-kelas awal 
mbak, jadi bertahap, dari kitab dasar sampai kitab yang sudah 
dalem mbak, jadi perkelas kan beda jadi kitabnya beda tingkatan. 
Untuk penggunaan kitab ini karena kitabnya sangat penting mbak, 
buat bekal masa depan biar membina keluarga yang sakinah 
mawadah warahmah mbak. Tidak hanya itu kitab ini kan kuning 
mbak belum ada artinya biar sekalian santri-santri disini bisa kenal 
dengan kitab berbahasa Arab”. 
 
Pembelajaran Fiqih ini untuk meningkatkan ibadah santri yang 
diaplikasikan dan diamalkan pada kehidupan yang akan datang. Sehingga 
santri menjadi lebih paham dan menambah keyakinannya dalam beribadah. 
Harapannya santri di Madrasah Diniyah dzulfaqor memiliki ilmu tidak 
hanya sekedar mengikuti apa yang dilakukan dan diceritakan oleh orang, 
tetapi mereka mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para 
sahabatnya. 
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Penggunaan kitab Qurrotul „Uyun mempunyai beberapa alasan 
diantaranya adalah kelebihan kitab Qurrotul „Uyun di dalamnya tersebut 
mengikutkan poin masalah lengkap dengan dalil-dalilnya, jadi masalah 
apapun itu selalu ada dalil-dalinya dari Al-Qur‟an, Al-Hadis, pendapat para 
sahabat (Wawancara dengan bapak Ja‟far Shodiq, hari  Selasa, 8 Mei 
2018). 
“Kitab ini juga pelengkap dari kitab sebelumnya, mereka juga 
sudah mempelajari kitab sebelumnya, ada dalil-dalilnya juga mbak” 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh ibu Qoni‟ah selaku pengasuh 
Madrasah diniyyah Dzulfaqor  bahwa alasan menggunakan kitab Qurrotul 
„Uyun  adalah kitab pelengkap dari pada kitab-kitab sebelumya, yaitu 
mengenai Fiqih munakahat, karena didalamnya membahas lebih rinci dan 
lebih komplit dari kitab sebelumnya. Di dalam kitab Qurrotul „Uyun juga 
terdapat dalil-dalil sebagai penguat  (Wawancara padahari Sabtu, tanggal 5 
Mei 2018). 
“Ooh enggih mbak, jadi begini, kitab Qurrotul „Uyun ini 
dipilih karena kitabnya komplit, ini kitab pelengkap dari kitab 
sebelumnya, kitab ini sudah digunakan di sini sekitar 3-5 
tahunanlah mbak kurang lebihnya segitu, kitab ini biasanya hanya 
digunakan di ngaji-ngaji malam saat Romadhon misalnya, terus 
hanya diperuntukkan untuk santri yang sidah berumur, bukan anak-
anak, kalau anak-anak sudah ada kitabnya sendiri, yaaah 
kesimpulannya kitab ini memang dipilih untuk kelas akhir, karena 
kelas-kelas sebelumnya sudah menggunakan kitab Fiqih mulai dari 
yang dasar-dasar”. 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh bapak Ja‟far Shodiuq selaku 
pengampu yang membenarkan bahwa menggunakan kitab Qurrotul 
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„Uyundikarenakan kitabnya mudah dipahami dan lengkap dengan dalil-
dalilnya. Selain itu juga menyatakan bahwa kitab Qurrotul „Uyun adalah 
kitab pelengkap dari kitab-kitab sebelumnya, dan cocok untuk diajarkan 
pada kelas akhir. Kemudian untuk tujuan pembelajaran Fiqih dengan kitab 
Qurrotul „Uyun yaitu tidak lain dan tidak bukan untuk membekali para 
santri dalam hal ilmu agama terkhusus tentang Fiqih munakahat, 
menambah wawasan luas dan juga paham akan pentingnya keilmuan 
agama (Wawancara dengan bapak Ja‟far Shodiq, hari  Selasa, 8 Mei 2018). 
Dengan demikian berdasarkan wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan kitab Qurrotul 
„Uyun mempunyai beberapa alasan diantaranya adalah kelebihan kitab 
Qurrotul „Uyun didalamnya membahas lebih rinci dan lebih lengkap dari 
kitab sebelumnya. 
Persiapan yang dilakukan berdasarkan wawancara dengan pengasuh 
Madrasah diniyyah Dzulfaqor  untuk membekali santri semangat mengikuti 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun adalah diberikan motivasi 
bahwa ilmu Fiqih sangat penting apalagi materinya menyangkut dalam 
kehidupan sehari-hari. (Wawancara pada hari Sabtu 5 Mei 2018) 
Pernyataan di atas diperkuat oleh wawancara dengan Persiapan 
sebelum proses pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun yang 
dilakukan oleh bapak Ja‟far  Shodiq sederhana sekali karena kebetulan 
buku yang bapak Ja‟far Shodiq  ajarkan adalah kitab yang dulu beliau 
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pelajari dan sudah biasa dipelajari sehingga tidak terlalu sulit untuk 
mengajarkannya. Jadi persiapan sebelum mengajar hanya sekedar melihat 
sudah sampai halaman berapa dan kemudian dibaca sekilas, kemudian 
dipahami poin-poinnya yang sesuai dengan yang akan saya ajarkan dan 
menyesuaikan kebutuhan santri (Wawancara dengan bapak Ja‟far Shodiq, 
hari  Selasa, 8 Mei 2018). 
“Kalo untuk persiapan sebenernya hampir ndak ada mbak, saya 
hanya mempersiapkan nanti halaman berapa, selanjutnya yaa 
cuman saya baca mbak, kan kebetulan saya ngajar kitab ini juga 
ditempat lain mbak,palingan tak siapkan membaca sekilas poin poin 
intinya mbak, sesederhana itu jane” 
 
Dari pernyataan diatas disimpulkan bahwa persiapan yang 
dilakukan oleh pengampu tidak begitu rumit, cukup dengan membaca 
sekilas materi yang akan di ajarkan kepada santri. 
Selanjutnya adalah metode pembelajaran Fiqih yang diterapkan 
menurut bapak Ja‟far Shodiq  yang mengajar kitab Qurrotul „Uyun adalah 
ceramah, metode drill, metode bandongan, dan tanya jawab. Metode 
ceramah digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran Fiqih. 
Penjelasan tersebut tidak selalu disampaikan di akhir, namun kadang juga 
di awal maupun di tengah. Metode lain yaitu metode drill atau biasa 
disebut metode latihan. Metode ini biasa pak Ja‟far gunakan di akhir 
pembelajaran, yaitu saat santri ditunjuk secara bergantian membaca 
tulisannya sendiri dan menjelaskan isi pokok materi yang sedang dipelajari. 
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Adapun penyampaian penjelasan materi di awal bertujuan untuk memberi 
pengertian tentang materi yang akan dipelajarinya. Jadi santri bisa 
mendukung metode ceramah dengan menulis, dengan tulisan itu akan lebih 
awet dan membentuk skill keterampilan menulis Arab dengan bagus, dan 
sedikit banyak santri bisa mengetahui bahasa Arab(Wawancara dengan 
bapak Ja‟far Shodiq, hari  Selasa, 8 Mei 2018). 
“Pripun yaa mbak ? Metode sama media yaa ?, metode itu cara 
kan yaa, kalo saya yaa seperti yang saya jelaskan tadi, paling Cuma 
ceramah terus laihan-latihan baca, kadang yaa tanya jawab kalau 
pas bab yang bisa ditanya jawabkan, sama saya selalu nyuruh santri 
buat baca kitab yang sudah mereka syarahi dan syakali biar mereka 
bisa. Tapi palin sering yaa metode bandongannya mbak ini saya 
rasa lebih dominan. terus media, media itu kitab termasuk mboten 
mbak ?menurut saya medianya malah tambah sederhana mbak, 
Cuma papan tulis sama spidol, itupun jarang tak pakai mbak.” 
 
Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwasannya media yang 
digunakan oleh guru Fiqih khususnya Qurrotul „Uyun adalah papan tulis 
dan spidol, selanjutnya untuk metodenya adalah metode ceramah, metode 
tanya jawab dan metode drill. 
Pada saat awal pembelajaran kitab ini masing-masing santri 
membeli kitabnya, kemudian mereka menerjemahkan dengan 
mendengarkan apa yang didekti oleh bapak Ja‟far. Kemudian santri 
ditunjuk bergiliran setiap malamnya untuk membaca kembali dan 
menyimpulkan apa maksud dari penjelasan bab yang telah dipelajari,  hal 
itu dibarengi dengan santri lain yang menyimak dan membenarkan jika ada 
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yang kurang pas dan kurang sesuai(Wawancara dengan bapak Ja‟far 
Shodiq, hari  Selasa, 8 Mei 2018). 
Menurut sdr. Isfaizah salah satu santri yang mengikuti 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun mengungkapkan merasa 
senang mengikuti pembelajaran Fiqih karena ilmu Fiqih adalah ilmu yang 
penting untuk kehidupan yang akan datang, tidak hanya tentang Fiqih 
munakahat namun tentang kehidupan sehari-hari juga, karena memang 
bapak Ja‟far menyelipkan nasehat-nasihat tentang kehidupan. Dan 
pembelajaranpun diselipi dengan  guyonan-guyonan jadi, tidak ada rasa 
bosan.  Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul 
„Uyunadalah kitab yang berbahasa Arab tanpa harakat, namun tidak ada 
kendala tentang hal itu.Dikarenakan bapak Ja‟far Shodiq  menjelaskan dan 
mengajar dengan ramah dan sabar sampai santri paham. Kemudian 
pembelajaran Fiqih disampaikan dengan diselingi candaan dan gurauan 
oleh bapak Ja‟far Shodiq yang menjadikan santri tidak merasa tegang dan 
tenang serta senang menerima pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul 
„Uyun.(Wawancara hari  Minggu, 6 Mei 2018). 
“Seneng mbak, sering juga mbak saya di ajar beliau, tapi 
kadang deg-degan mbak kalau disuruh baca, soalnya saya kurang 
begitu ahli mbak baca kitabnya, tapi kalau disuruh menjelaskan 
isinya saya nggak deg-degan mbak, kan udah dijelasin dulu sama 
pak Ja‟far. Tapi seneng kok mbak, banyak temennya, terus cara 
nyampaikan materinya detail mbak, bahasanya juga santai mudah 
dipahami.yang paling seru kan bapaknya humoris jadi yaa nggak 
bikin bosen terus bapaknya saabar mbak, jarang sekali marah”. 
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Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, 
pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia sangatlah membantu guru 
dalam memberikan pemahaman dan pengalaman belajar santri tentang 
suatu materi yang diajarkan. Di Madrasah diniyyah Dzulfaqor penggunaan  
media hanya sebatas spidol dan papan tulis, dan yang menjadi sumber 
belajar pembelajaran ini adalah kitab Qurrotul „Uyun. 
 
3)  Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Minggu 6 Mei diakhir 
pembelajaran Fiqih bapak Ja‟far Shodiq  menyimpulkan bersama-sama 
dengan santri. ditutup dengan membaca hamdallah dan doa penutup 
majelis. Sedangkan pada pengamatan pada hari Senin tanggal 7 Mei 
2018diakhir pembelajaran bapak Ja‟far Shodiq  juga memerintahkan santri 
untuk menyimpulkan dan meringkas setengah dari isi kitab untuk melihat 
sejauh mana tingkat pemahaman santri. 
Pengamatan di atas sesuai hasil wawancara dengan Sdr. Isfaizah 
salah satu santri yang mengikuti pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul 
„Uyun, pada hari minggu tanggal 6 Mei 2028 bahwa bapak Ja‟far Shodiq 
melakukan kegiatan akhir pembelajaran dengan cara menyimpulkan materi 
secara bersama-sama. Selain itu juga memberikan tugas- tugas tambahan 
sesuai dengan materi yang diberikan. Untuk pengamatan selanjutnya yaitu 
tanggal 13 Mei dan !4 Mei, pada tanggal ini bapak ja‟far seperti biasanya 
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menutup pembelajaran dengan cara menarik kesimpulan secara bersama-
sama dan menutupnya dengan salam, selanjutnya do‟a penutup.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan penutup 
yang dilakukan bapak ja‟far adalah menyimpulkan materi, terkadang juga 
memberikan tugas, dan menutunya dengan salam dan berdo‟a bersama. 
 
c. Evaluasi atau Tindak lanjut 
Tahap kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan untuk memperoleh 
balikan tentang taraf pencapaian tujuan pembelajaran. Tahap ini digunakan 
untuk mengetahui komponen-komponen dan tahap kegiatan mana yang perlu 
di revisi dan diperbaiki. Dalam hal ini, di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor 
khusunya kelas akhir, pada pembelajaran Fiqih dengan Qurrotul „Uyun ini 
dilakukan evaluasi harian dan evaluasi semester. Evaluasi harian ini sebagai 
penunjang untuk evaluasi semester, yaitu dengan santri membaca kembali 
syarahannya kemudian santri menjelaskan isi dari  materi tersebut. Hal ini 
setiap kali dilakukan oleh bapak Ja‟far saat setelah pembelajaran. untuk 
Evaluasi semester biasanya dengan sistem sorogan yaitu santri  maju satu 
persatu untuk dites kemampuannya dalam membaca tulisan Arab tanpa 
harakat dan mengartikan serta menjelaskan maksudnys (Wawancara dengan 
bapak Ja‟far Shodiq, hari  Selasa, 8 Mei 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun. 
Pembelajaran Fiqih  dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun dilaksanakan 
pada kelas akhir/ ulya di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran. Waktu 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih  dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun 
di kelas akhir dilaksanakan setiap malam Senin dan Selasa. Adapun waktu 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun 
ini dilaksanakan padaa pukul 21.00-22.00 WIB. 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan 
di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini ialah menganalisis data-
data yang telah terkumpul. Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian 
bahasan sesuai dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan 
menyajikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang 
ada. Sebagaimana dalam teknik analisis, penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang didapatkan baik melalui 
observasi, dokumentasi, dan wawancara dari pihak yang mengetahui tentang 
data yang dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori 
yang ada di antaranya sebagai berikut: 
Sebelum masuk pada pelaksanaan pembelajaran, pada dasarnya tahap-
tahap kegiatan pembelajaran mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan 
tindak lanjut (Yatim Riyanto, 2010: 141). Persiapan yang dilakukan di 
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Madrassah Diniyyah Dzulfaqor adalah dengan diadakannya rapat wali santri 
beserta asatidz. Dan untuk evaluasi, di madrasah diniiyah menggunakan 
evalusi harian dan eveluasi semester. 
Pelaksanaan pembelajaran secara umum memiliki beberapa tahapan 
(Kasful Anwar, 2011:111) yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Adapun hasil yang diperoleh dari proses analisis data tentang 
pembelajaran Fiqih  dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun  di Madrasah 
diniyah Dzulfaqor Jejeran Wonokromo Pleret Bantul  tahun 2017/2018 adalah 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan pendahuluan  
Dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pengamatan peneliti, 
pengampu melakukan tahap pendahuluan seperti menanyakan kabar santri, 
membahas materi pembelajaran sebelumnya dengan cara bertanya kepada 
santri atau dengan cara menunjuk salah satu santri untuk memberikan jawaban 
materi sebelumnya atau menanyakan bab terakhir sampai mana. 
2. Kegiatan inti 
Kegiatan inti yaitu langkah-langkah yang dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung. Tahap ini merupakan tahapan inti dalam proses pembelajaran, 
guru menyajikan materi pelajaran yang telah disiapkan. Kegiatan yang 
dilakukan guru saat pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun adalah 
guru membacakan kitab serta mengartikan, kemudian menjelaskan maksud 
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dari pembahasan pada hari itu, siswa mendengarkan kemudian memberikan 
arti dengan bahasa Jawa seperti yang telah di dikte oleh guru.  
Dalam kegiatan inti ini, tidak lepas dari yang namanya media, metode, 
dan materi.Media yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih dengan 
menggunakan kitab Qurrotul „Uyun menggunakan media, papan tulis, 
penghapus dan buku pegangan kitab Qurrotul „Uyun, tidak menggunakan 
media yang lain.  Sumber belajar dalam pembelajaran Fiqih dengan 
menggunakan kitab Qurrotul „Uyun: membahas tentang semua materi 
munakahat. 
Dalam pelaksanaan Fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun  
terdapat empat metode yaitu metode bandongan, metode ceramah, metode 
tanya jawab, dan metode latihan. Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Abdul Majid, 2014: 150).  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kitab Qurrotul „Uyun meteri 
disampaikan oleh guru yang pertama adalah metode bandongan. Pertama guru 
membacakan materi dengan tulisan berbahasa arab, kemudian mengartikan 
satu kata perkata, selanjutnya siswa mendengarkan dan menulis apa yang 
sudah didikte oleh guru. Hal ini sesuai dengan Armai Arief (2002:153). 
Metode bandongan adalah sekelompok murid (antara 5-500) mendengarkan 
seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan.  
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Metode yang kedua yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih dengan 
kitab Qurrotul „Uyun adalah metode ceramah. Menurut Suwarna (2006: 106) 
metode ceramah sering disebut metode kuliah, komunikasi lisan, atau 
ekspositori.Metode ini dapat digunakan dengan pembelajaran materi yang 
banyak dan menekankan seorang pendidik banyak berbicara. Sesuai dengan 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun yang selalu menyampaikan  
materi ceramah terlebih dahulu, yaitu pada saat menjelaskan materi. 
Metode lainnya yang digunakan adalah metode drill. Metode drill 
merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang 
mengenai apa yang telah diajarkan guru sehingga santri memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan tertentu (suwarna, 2006:111). Hal tersebut 
sesuai dengan yang dilakukan oleh guru, yaitu pada setiap pertemuan selalu 
ada beberapa santri yang ditunjuk untuk membaca kembali hasil syarahannya 
yang sebelumnya telah dibacakan oleh guru. 
Metode terakhir  yang diterapkan adalah metode tanya jawab, menurut 
Armei Arief (2002: 140) metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran 
dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab, atau 
sebaliknya. Dalam pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun, guru 
melakukan metode tanya jawab ini, di akhir pembelajaran, yaitu menanyakan 
apakah santri telah faham dengan apa yang telah guru sampaikan, dan 
mempersilahkan santri untuk bertanya jika masih ada materi yang kurang 
memahamkan.    
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Komponen terakhir adalah Media dan sumber belajar. Media dalam 
proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk mempermudah 
pencapaian tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 
pembelajaran dan harus sesuai dengan karakteristik murid. Adapun sumber 
belajar yaitu segala sesuatu yang mengandung pesan yang harus dipelajari 
sesuai dengan materi (Wina Sanjaya, 2017: 77). Di Madrasah diniyyah media 
yang digunakan dalam pembelajaran adalah papan tulis dan spidol, adapun 
untuk sumber belajar adalah kitab Qurrotul „Uyun dan kitab terjemahan 
Qurrotul „Uyun.  
3. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup ini adalah tahap terakhir pada pelaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan penutup pada pembelajaran Fiqih dengan kitab 
Qurrotul „Uyun yaitu menyimpulkan materi pembelajaran, memberikan tugas, 
dan menyampaikan materi yang akan dibahas pada pembelajaran selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan  temuan dan observasi hasil penelitian lapangan di 
Madrasah Diniyah Dzufaqor Jejeran untuk mengetahui Pelaksanaan 
Pembelajaran Fiqih Dengan Menggunakan Kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah 
Diniyah Dzulfaqor Jejeren Bantul  tahun 2017/2018, dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat tiga tahap pelaksanaan 
pembelajaran mencakup  : 
1. Tahap persiapan. Tahap persiapan disini yaitu menyiapkan materi 
sebelum pembelajaran, dan dengan mempersiapkan guru yang mengampu 
serta penentuan kitab yang digunakan. 
2. Pelaksanaan  pembelajaran dilaksanakan tiga tahap sebagai berikut:  
a) Kegiatan Pendahuluan yang terdiri dari pengucapan salam dan 
bertawashull yaitu membaca surat al-fatihah dan menanyakan materi pada 
pertemuan sebelumnya. 
b) Kegiatan inti yang berisi penyampaian materi baru. Pengampu  
menjelaskan membacakan bacaan kitabnya, kemudian membacakan arti 
perkata, kemudian menjelaskan. Selanjutnya beberapa santri ditunjuk 
oleh pengampu untuk membaca secara bergantian. Metode yang 
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digunakan adalah metode bandongan, metode ceramah, metode drill, dan 
metode tanya jawab. Adapun medianya adalah papan tulis dan spidol. 
Untuk materi atau sumbernya dari Kitab Qurrotul „Uyun. 
c) Kegiatan Penutup, di akhiri dengan pengampu membaca bacaan tahmid 
dan do‟a kifaratul majlis. 
3. Tahap evaluasi  yang digunakan pengampu adalah evaluasi harian, dan 
evaluasi semester.  
Penggunaan kitab Qurrotul „Uyun pada madin ini adalah dsesuaikan 
dengan usia santri yang ada di kelas akhir tersebut. Untuk kelebihan 
digunakan kitab ini adalah selain santri bisa memiliki ilmu tentang Fiqih 
munakahat, santri juga bisa mendapaatkan keterampilan dalam membaca kitab 
berbahasa Arab tanpa harakat.   
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti berusaha memberikan 
beberapa saran. Saran-saran yang akan penulis ajukan tidak lain sekedar 
memberi masukan dengan harapan agar pembelajaran Fiqih dapat berhasil 
dengan lebih baik. Adapun beberapa saran tersebut ialah:  
1. Bagi Pihak Madrasah Diniyah  
Hendaknya merencanakan jadwal pembelajaran, dan menyesuaikan 
guru yang akan mengampu mata pelajaran sehingga pembelajaran bisa 
terlaksana sesuai jadwalnya. Hendaknya menjadwalkan evaluasi untuk 
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pembelajaran tingkat kelas akhir, sehingga pemahaman santri bisa diukur 
seperti kelas-kelas lainnya. 
2. Bagi Guru pengampu 
Hendaknya menggunakan variasi metode yang berbeda, sehingga 
diharapkan pembelajaran akan lebih mudah dipahami.  
3. Bagi para santri 
Hendaknya para santri lebih aktif dalam pembelajaran, dan lebih 
istiqomah dalam mengikuti pembelajaran. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari /Tanggal : Selasa, 01  Mei 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Informan : _ 
Tempat : Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran 
Topik : Observasi terkait letak geografis dan permintaan ijin untuk 
penelitian Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran  
  
Pada hari Selasa, 1 Maret 2018, pukul 16.00 WIB peneliti melakukan 
observasi yang pertama kali di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran. Peneliti 
berkeliling untuk melihat di sekitar letak keberadaan Madrasah Diniyyah Dzulfaqor. 
Namun sebelumnya, sudah jauh-jauh hari peneliti sudah meminta ijin untuk 
melakukan permintaan ijin di Madin tersebut. Bersama dengan pengasuh Madin,  
Peneliti mengamati Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran, disini pengasuh 
menjelaskan letak keberadaan Madin yang  letaknya strategis karena dikelilingi oleh 
rumah penduduk, serta berada disamping jalan penghubung antar satu dusun dengan 
dusun lainnya. Selanjutnya peneliti meminta ijin kepada pengasuh agar dipersilahkan 
melakukan penelitisn di tempat tersebut.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari /Tanggal : Rabu, 02  Mei 2018 
Waktu : 16.30 WIB 
Informan : Pengurus Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran 
Tempat : Kantor Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran 
Topik : Observasi terkait sarana prasarana  Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
Jejeran  
 
Rabu, tanggal 02 Mei 2018 pukul 16.30, tepatnya setelah berkeliling Madin, 
dan sudah mendapatkan informasi tentang letak geografis, selanjutnya peneliti 
melanjutkan pencarian informasi mengenai sarana prasarana yang ada. Disini 
informasi diperoleh dari salah satu pengurus Madin Dzulfaqor bahwasannya Madin 
telah mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai karena gedung yang 
digunakan cukup luas dan tempatnya cukup memadai,  kondisi kelasnya cukup luas 
dan terdapat black board dan meja yang cukup untuk ditempati para santri dan juga 
ada kamar mandi, kantor administrasi, serta Musholla. Demikian sarana dan 
prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran Wonokromo secara 
keseluruhan dapat dikatakan sudah cukup layak untuk mendukung terlaksananya 
proses belajar mengajar dan menunjang dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari /Tanggal : Ahad/ malam Senin, 6  Mei 2018 
Waktu : 21.00 WIB 
Informan : _ 
Tempat : Ruang Kelas 
Topik : Observasi Proses Pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyun 
 
Pada hari Senin, 06 Mei 2018, pukul 21.00 WIB setelah peneliti berbincang-
bincang untuk izin penelitian di hari sebelumnya, kemudian peneliti melakukan 
observasi pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun. Ustadz Ja‟far Shodiq 
mempersilakan peneliti dan teman peneliti menuju ke kelas, peneliti-pun mengikuti 
beliau dari belakang dan juga diantar oleh salah satu pengasuh Madrasah Diniyyah. 
Peneliti-pun sampai di depan kelas, bapak Ja‟far Shodiq yang berada di depan peneliti 
masuk terlebih dahulu kemudian mempersilakan peneliti untuk masuk ke dalam 
kelas. Di dalam kelas sudah terdapat beberapa santri yang menunggu pembelajaran 
fiqih dimulai. Kemudian Bapak Ja‟far menyiapkan santri untuk segera memulai 
pembelajaran fiqih. Peneliti langsung cermat memperhatikan jalannya kegiatan pada 
waktu ini yaitu diawali dengan salam dari Bapak Ja‟far kemudian membaca bismillah 
bersama-sama dilanjutkan membaca do‟a mau belajar. 
Dalam proses kegiatan pembelajaranfiqih tersebut, setelah mengucapkan 
salam dan do‟a lalu Bapak Ja‟far membuka pembelajaran dengan bacaan basmallah. 
Kemudian Bapak Ja‟far mengulas atau menerangkan kembali pembelajaran di 
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minggu sebelumnya. Adapun materi pembelajaran fiqih sebelumnya adalah Syarat 
nikah. 
Kemudian materi pembelajaran fiqih hari ini adalah Rukun Nikah yang 
didalamnya membahas tentang mahar dan maskawin jika terpaksanya seseorang itu 
tidak mampu dan sudah kesepakatan kedua mempelai tidak diberikan tetap sah 
nikahnya. Dan menjelaskan bahwa nikah adalah setengah daripenyempurna agama, 
dan inti dari pernikahan adalah memperpanjang ummat. Kemudian bapak Ja‟far 
memerintahkan salah satu santri untuk membaca tulisannya sendiri. Kemudian santri 
yang ditunjuk membaca tulisannya sendiri, namun santri membaca dengan kurang 
lancar atau masih terbata-bata. Kemudian bapak ja‟far memerintahkan salah satu 
santri lagi yang bernama Khadzik, mas Khadzik membaca dengan lancar. Adapun 
santri yang membaca kurang tepat atau lancar tetap saja bapak Ja‟far membenarkan 
dan menuntun yang kurang tepat. 
Setelah Bapak Ja‟far memerintahkan beberapa santri untuk membaca 
syarahannya lalu melanjutkan materi selanjutnya yaitu adalah memilih calon isteri 
yang baik menurut agama selanjutnya memerintahkan beberapa santri membaca 
tulisannya sendiri. Kemudian diakhir pembelajaran fiqih Bapak Ja‟far menyimpulkan 
bersama-sama dengan santri. ditutup dengan membaca hamdallah dan doa penutup 
majelis. 
Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan rutin Pembelajaran 
Fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor Jejeran. Pada 
observasi selanjutnya peneliti ingin melihat sikap santri dalam pembelajaran fiqih 
dengan kitab Qurrotul „Uyun 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari /Tanggal :  Senin/ malam Selasa, 7  Mei 2018 
Waktu : 21.00 WIB 
Informan : _ 
Tempat : Ruang Kelas 
Topik : Observasi Santri dalam Mengikuti Pembelajaran Fiqih 
 
Peneliti sampainya di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor tidak lama kemudian 
Bapak Ja‟far datang lalu peneliti masuk menuju kelas yang akan melaksanakan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun, ditengah perjalanan menuju kelas 
peneliti disambut oleh Ibu Wqoni‟ah yaitu pengasuh di Madin tersebut kemudian 
menanyakan maksud dari kedatangan peneliti kembali. Setelah berbincang-bincang 
lalu peneliti dipersilakan menuju ke kelas mengikuti Bapak Ja‟far yang juga menuju 
ke kelas. 
Sesampainya peneliti di kelas untuk pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
kitab Qurrotul „Uyun peneliti melihat sudah terdapat beberapa santri yang di 
dalamnya. Adapun santri yang mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul 
„Uyun adalah 16 santri. Semua santri duduk dengan rapi dalam keadaan sudah 
mempersiapkan kitab masing-masing di atas meja. Bapak Ja‟far membuka 
pembelajaran fiqih dengan salam kemudian beliau memperkenalkan peneliti maksud 
dari kedatangan peneliti di kelas tersebut. Setelah itu Bapak Ja‟far mendoakan 
peneliti agar lancer dalam pembuatan skripsinya. 
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Sebelum memulai materi pembelajaran yang baru, Bapak Ja‟far mengulas dan 
menerangkan kembali pembelajaran fiqih sebelumnya yaitu anjuran menikah. 
Adapun proses pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun ini adalah sama 
seperti pembelajaran sebelumnya, guru menggunakan metode ceramah dan bapak 
Ja‟far selalu mengingatkan santri untuk menulis.  
Materi pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun adalah 
tentang memilih calon isteri yang paling benar menurut agama. Karena sebaik-baik 
perhasan dunia adalah wanita sholikhah dan yang sedikit mas kawinnya. Jadi dalam 
memilih calon iteri dengan empat pilihan ang pertama adalah kekayaannya, kedua 
keturunannya atau nasabnya, ketiga rupanya atau parasnya dan keempat adalah 
agamanya, dan bagi yang memilih dengan melihat agamanya. Dan yang dimaksud 
disini adalah wanita yang cerah wajahnya, maksudnya adalah yang wajahnya 
menyenangkan jika dipandangKemudian seperti biasanya bapak Ja‟far menunjuk 
salah satu santri untuk membaca dengan keras syarahannya sendiri. Setelah materi 
memilih calon isteri yang baik menurut agama selesai disampaikan, materi 
selanjutnya wanita Sholikhah. Bapak Ja‟far menjelaskan bahwa wanita itu wajar 
kalau memakai perhiasan, makannya dibilang perhiasan dunia. Kalau pada pria, 
perhiasannya adalah  kefasihan atau pandainya dia saat bicara, kemudian pada 
akhlaknya juga. Kemudian wanita sholikhah ialah wanita yang membatasi 
pandangannya 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap santri yang 
mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun adalah santri tampak 
serius menulis materi pembelajaran yang dekte Bapak Ja‟far. Santri juga dalam 
keadaan tenang namun terkadang bertanya teman didekatnya untuk menegaskan yang 
di maksud pak Ja‟far yang belum dimengertinya dan ada juga yang mengatuk sampai 
tertidur dimeja, sampai-sampai Bapak Ja‟fat menegurnya dan santri lainnya 
menertawakan. Setelah beberapa menit Bapak Ja‟far membacakan syarahannya, 
Bapak Ja‟far menunjuk beberapa santri untuk membaca syarahannya sendiri. Adapun 
santri yang ditunjuk membaca adalah kurang lebih ada 2 santri, semuanya lumayan 
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lancar. Pada saat santri membaca syarahannya, Bapak Ja‟far memperhatikan bacaan 
santri, jika ada kekeliruan Bapak Ja‟far kemudian menyalahkan dan lagsung 
membenarkan kekeliruan santri. 
Setelah Bapak Ja‟far menunjuk santri untuk membaca syarahannya sendiri 
kemudian beliau menjelaskan arti dari tulisan kitab yang telah dibacakannya. Yaitu 
Bapak Ja‟far menjelaskan memilih calon istri yang paling benar bapak Ja‟far Shodiq 
menjelaskan bahwa hal itu bisa  dilihat dari empat perkara, yang pertama adalah 
kekayaannya, kedua keturunannya atau nasabnya, ketiga rupanya atau parasnya dan 
keempat adalah agamanya, dan bagi yang memilih dengan melihat agamanya maka 
beruntunglah dia. Semua santri mendengarkan dan mencatat poin-poin penting. 
Setelah menjelaskan semuanya pembelajaran ditutup dengan doa penutup majelis dan 
salam dari Bapak Ja‟far. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari /Tanggal : Ahad/ malam Senin, 13  Mei 2018 
Waktu : 21.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 
Topik :  Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Kitab 
 Pada hari Senin, malam Senin, 13  Mei 2018 peneliti melakukan observasi 
pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun. Sesampainya di Madin, peneliti 
menuju ke ruang kelas, karena pada saat itu Bapak Ja‟far sudah tiba dan berada di 
ruang kelas pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun. Kemudian peneliti 
masuk ke ruang kelas. Bapak Ja‟far membuka pembelajaran dengan salam dan 
membaca bacaan basmallah. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyun hari ini Bapak Ja‟far seperti biasanya yaitu menjelaskan materi 
dengan metode yang sama, yaitu membacakan syarahan, kemudian menjelaskan isi 
kandungan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Adapun santri yang 
menghadirinya adalah 14 santri. Santri saat sedang pembelajaran fiqih semuanya 
dalam keadaan tenang dan serius untuk mengikuti materi yang diberikan. Materi 
pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Qurrotul „Uyun adalah tentang bab 
menjadikan rumah sebagai taman syurga. Didunia ini ada tiga kebahagiaan yang 
pertama adalah wanita, yang kedua wangi-wangiyan dan yang ketiga adalah 
kebahagiaan hati ketika melaksanakan Shalat.kemudian keutamaan harta paling mulia 
adalah pertama harta yang halal, yang kedua adalah mempunyai anak perempuan 
yang dididik menjadi Sholikhah dan yang ketiga adalah bisa Sholat dan Puasa sebaik 
mungkin..  
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Hasil dari observasi hari ini adalah walaupun hanyak 20 santri yang mengikuti 
pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun dikarenakan ada kegiatan yang 
bertabrakan, namun tidak mengurang semangat dan antusias santri dalam menyimak 
materi pembelajaran yang diberikan 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Selasa, 01  Mei 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Informan : Ibu Qoni‟ah   
Tempat : Rumah Pengasuh Madin 
Topik : Meminta Izin Penelitian Kepada Pengasuh Madin 
 Pada hari Senin, tanggal 01 Mei 2018 peneliti di antar temannya yang juga 
melakukan penelitian di madrasah diniyyah tersebut di tahun sebelumnya. Namun 
kesempatan ini peneliti gunakan untuk meminta izin secara  lisan  terlebih dahulu 
bahwa peneliti akan melakukan penelitian juga di Madrasah Diniyyah Dzulfaqor. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Ibu Qoni‟ah     : Wa‟alaikumussalam, Pripun mbak ? ada yang bisa saya bantu ? 
mbak Fasih nggih ? 
Peneliti : Iyaa buu, Fasikhatunikhayah putrinya bapak Wahadi yang 
kuliah di IAIN Solo. Jadi Sowan saya kesini yang pertama 
silaturrohim, dan yang kedua saya bermaksud meminta ijin ke 
njenengan untuk melakukan penelitian di Madrasah Diniyyah 
ini  
Ibu Qoni‟ah   : Oalah nggih mbak, monggo nanti untuk urusan surat menyurat 
njenengan yang atur nggih mbak ? soalnya saya kurang faham,  
Peneliti : Enggih buuk, Insya Allah setelah seminar proposal saya sowan 
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lagi kesini buat menyerahkan suratnya nggih ?  
Ibu Qoni‟ah      : Iya, monggo kersane njenengan ! 
Peneliti : Enggih buu, kalau begitu saya pamit pulang dulu, maaf 
menggganggu njenengan, terimakasih. Assalamu‟alaikum. 
Ibu Qoni‟ah      : Wa‟alaikumussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Selasa, 02 Mei 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Informan : Sdr. i Ummi Lailatul Qodriyah selaku Sekretaris Madin 
Tempat : Kantor Madin 
Topik : Wawancara terkait sarana prasarana, Visi dan misi 
 Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Qoni‟ah  selaku pengasuh Madin 
Dzulfaqor, di hari berikutnya peneliti datang lagi ke Madin untuk mencari informasi 
terkait sarana prasarana dan lain-lainnya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. Permisi mbak ? 
Sdr. i Ummi  : Wa‟alaikumussalam, iyaa mbak silahkan masuk, ada perlu apa 
yaa ? ada yang bisa saya bantu mbak ? atau mau cari siapa 
mbak ?  
Peneliti : Heehe... iyaa mbak terimakasih, iyaa mbak saya ada perlu sama 
njenengan dan yang saya cari njenengan. 
Sdr. i Ummi    : Oalah, tak kirain nyari Ibuk, nggih monggo mbak silahkan, ada 
perlu apa ? kebetulan saya sedang free mbak, informasi apa 
yang bisa saya kasih ke njenengan ? 
Peneliti : Jadi gini mbak, saya kemarin sudah sowan ke Ibuk, untuk 
meminta ijin buat penelitian, selanjutnya saya bermaksud untuk 
mencari lebih lengkap lagi informasi tentang Madin ini, nah, 
tujuan saya pertama kali saya ke kantor mbak, kebetulan ada 
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njenengan, alhamdulillah. Saya ada perlu sama njenengan 
terkait data-datan Madin.  
Sdr. i Ummi    : Iyaa mbak, kebetulan saya sekretaris Madin, nanti saya 
kasihkan data-datanya, kebetulan habis pendataan ulang mbak, 
dari srana prasarana, nama-nama santri, dan jadwal pelajaran. 
Bagaimana mbak ?  
Peneliti : Oh, ada datanya mbak ? alhamdulillah kalau begitu mbak nanti 
saya copy dulu. 
Sdr. i Ummi    : Iyaa mbak monggo, nanti saya jelaskan juga. 
Peneliti : Iyaa mbak, terimakasih, untuk pertanyaan pertama saya yaitu 
tentang visi dan misi serta tujuan Madin Dzulfaqor ini, 
kemudian sarana prasarana dan yang terahir adalah jumlah 
santri, soalnya kalau yang sejarah Madin kemarin mau 
diceritakan oleh Ibu Qoni‟ah selaku Pengasuh biar akurat 
katanya. 
Sdr. i Ummi    : Iyaa mbak, saya beri tahu semampu saya, dan sebisa saya ini 
juga ada datanya kok mbak, jadi gampang. 
Peneliti : Iyaa mbak, terimakasih lho mbak. 
Sdr. i Ummi    : Bagaimana ini mbak kita mulai sekarang apa besok ? 
Peneliti : Iyaa mbak bisa sekarang dimulai mbak. Terserah mau mulai 
dari mana mbak enaknya mbak saja. 
Sdr. i Ummi    : Iyaa kita mulai dari visimisi serta tujuan ya, jadi visi nya adalah  
Mengembangkan ilmu Agama Islam di tengah masyarakat agar 
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menghayati dan memahami hidup beragama secara benar. 
Dan Misinya, Merealisasikan khasanah keilmuan Islam yang di 
dasari khasanah keilmuan Islam Salaf., Mendidik santri untuk 
membaca Al-Qur‟an secara tartil. Menanamkan keimanan 
kepada santri. Menegakkan Shalat dengan benar dan tepat 
waktu. Mengajarkan pengetahuan-pengetahuan Islam sebagai 
bekal untuk kehidupan. Menanamkan nilai-nilai Akhlakul 
karimah. Ikut yang ada ditulisan yaa mbak. 
Peneliti : Iyaa mbak, selanjutnya mbak yang tujuan sekalian saya catat. 
Sdr. i Ummi    : Tujuan Madrasah Diniyyah Dzulfaqor adalah Membentuk 
santri yang berwawasan islam yang luas dan berakhlakul 
karimah yang di dasarkan pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah atau 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah. 
Peneliti : Iya mbak, kemudian untuk sarana prasarananya mbak ? 
Sdr. i Ummi    : Untuk sarana prasarananya nanti njenengan sesuaikan sama 
keadaan Madin yaa mbak sekalian lihat-lihat kelas. Untuk 
sarana prasarananya nanti saya langsung kasih foto copyannya 
saja yaa mbak. 
Peneliti  : Iya mbak, selanjutnya saya mau bertanya mbak, kalau boleh tau 
yaa mbak bagaimana madin ini melakukan persiapan 
pembelajaran mbak ? 
Sdr. i Ummi  : Oh jadi disini ada yang namanya temu alumni dan wali santri 
mbak, nanti agendanya silaturrohim, naah dalam silaturrohiim 
itu ada yang namanya musyawarah mengenai kegiatan apa yang 
akan dilaksanakan, kemudian usulan-usulan dari alumni dan 
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lain sebagainya. Nanti semuanya bisa di pertimbangkan lagi 
mbak di rapat khusus asatidz ataupun pengurus. 
Peneliti : Iyaa mbak.terimakasih, kalau begitu saya pamit dulu mbak, 
nanti kalau butuh info lagi saya kesini yaa mbak. Nemuin 
njenengan. 
Sdr. i Ummi    : Iyaa mbak. Monggo 
Peneliti : Kalau begitu saya pamit mbak, Assalamu‟alaikum 
Sdr. i Ummi     Wa‟alaikumussalam. Hati-hati mbak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Rabu, 03 Mei 2018 
Waktu : 17.00 WIB 
Informan : Ibu Qoni‟ah  
Tempat : Rumah Pengasuh Madin 
Topik : Mencari informasi mengenai berdirinya Madin Dzulfaqor 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Ibu Qoni‟ah   : Wa‟alaikumussalam, mbak monggo silahkan masuk pripun-
pripun ? ada yang bisa dibantu lagi ? 
Peneliti : Iyaa buuk, terimakasih, iyaa buk, alhamdulillah kemarin saya 
sudah bertemu mbak Ummi, dan sudah saya tanyakan 
mengenai visi, misi, tujuan Madrasah Diniyyah serta sarana 
prasarana yang ada di Madin ini, selanjutnya saya akan 
menanyakan kepada njenengan buat sejarah Madinnya ? 
Ibu Qoni‟ah : Oh enggih mbak, tapi sebentar mawon nggih mbak, saya mau 
ada perlu. 
Peneliti : Oh enggih, atau kalau mboten besok saja buuk ? 
Ibu Qoni‟ah    : Oh tidak apa-apa, sekarang saja sekalian, singkat kok mbak.   
Peneliti : Enggih buuk, pangapunten nggih mengganggu waktu 
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njenengan. 
Ibu Qoni‟ah   : Iyaa mbak tidak apa-apa ini juga dadakan kok mbak acaranya. 
Saya langsung bercerita nggih mbak, jadi gini, dulu itu belum 
Madrasah Diniyyah , dulu saat sebelum gempa kira-kira tahun 
2005, itu santrinya hanya sepuluh orang dan itupun jadwalnya 
tidak tentu, kelasnyapun belum ada, kemudian tahun 2006 saat 
terjadi gempa, santrinya semakin banyak mulai dari anak-anak 
sampai dengan usia tua bisa dibilang simbah-simbah, namun 
pembelajaran kitab hanya satu kali seminggu, dan malam ba‟da 
maghrib cukup membaca al-Qur‟an dan pesholatan. Akhirnya 
pada tahun 2013 dibagilah kelas-kelas klasikal dan terbentuklah 
Madrasah Diniyyah yang dilaksanakan ba‟da ashar dan ba‟da 
maghrib, santrinyapun cukup banyak sekitar 70 an, termasuk 
santri yang hanya ngaji al-Qur‟an. Dan akhirnya berkembang, 
santrinyapun tergolong banyak,  dan alhamdulillah saat ini 
santrinya bisa digolong-golongkan, para alumnipun sudah layak 
untuk mengajar adikkelasnya. Bahkan untuk urusan 
administrasinya saya tidak ikut campur, mereka telah pandai 
mengatur semua. Yaaa begitulah mbak, 15 tahunnan Madin ini 
dibangun dan alhamdulillah santri-santrinya bersemangat 
sampai sekarang. Saya cukup bersyukur dan berdo‟a semoga 
Madin ini istiqomah, tentu semua ini juga ada dukungan dari 
masyarakat dan juga campur tangan dan restu Allah. gitu mbak 
cukup mbak ? nanti dijabarkan nggih mbak. Njenengan alumni 
sini juga kan, pasti masih ingat juga kan saat njenengan masih 
kecil, saat santrinya masih 20an. 
Peneliti : Enggih buu, alhamdulillah cukup buu, matursuwun. Nggih 
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cekap niku mawon buu, besok kalau butuh info lagi saya sowan 
ke njenengan nggih buuk. Saya pamit dulu terimakasih banyak. 
Assalamu‟alaikum. 
Ibu Qoni‟ah   : Yaa mbak, saya juga mau keluar, wa‟alaikumussalam. Hati-hati 
mbak! 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Rabu, 3 Mei 2018 
Waktu : 18.00 WIB 
Informan : Rohmah selaku Sekretaris I Madin 
Tempat : Rumah Pengurus 
Topik : Mencari informasi tentang keadaan santri dan keadaan guru 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Rohmah : Wa‟alaikumussalam, monggo mbak, bagaimana kabarnya ? 
lama tidak pernah ketemu ?sudah skripsi ini ? 
Peneliti : Alhamdulillah mbak, baik. Iyaa ini saya skripsi, maksud saya 
datang kesini ingin meminta bantuan njenengan mbak,buat 
ngasih keadaan santri dan guru, jumlahnya juga  
Rohmah    : Oalah, iyaa nanti saya kasih lihat keadaan santri sama gurunya, 
alhamdulillah sekarang santrinya sekitar 150, itu keseluruhan 
yang terdaftar, karena banyak juga anak-anak yang masih kecil 
itu, ikut madin tapi mereka tidak setiap hari berangkat, jadi 
tidak terdaftar, selanjutnya buat jumlah guru itu ada 12 
orangan, jadi ngajarnya gantian, di roling mbak, biar anak-anak 
tidak bosan sama disesuaikan juga sih mbak-mbaknya bisanya 
apa, nanti saya kasih lihat aja mbak daftarnya. 
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Peneliti : Iyaa mbak, terimakasih mbak buat informasinya. 
Rohmah   : Iyaa sama-sama, semoga segera selesai, saling mendo‟akan ya 
semoga saya segera menyusul dan njenengan juga cepat selesai 
ilmunya barokah. aamiin 
Peneliti : Aamiin, iyaa mbak. Kalau begitu saya pamit nggih terimakasih. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Sabtu, 05 Mei 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Informan : Ibu Qoni‟ah 
Tempat : Rumah Pengasuh Madin 
Topik : Wawancara terkait Pelaksanaan pembelajaran 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Ibu Qoni‟ah : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb.  Ada yang masih kurang nopo 
mbak datanya ?monggo silahkan masuk, duduk dulu. 
Peneliti : Enggih buuk, mohon maaf nggih selalu sowan njenengan ? 
Ibu Qoni‟ah : Iyaa mbak tidak apa-apa, nanti kalau saya bisa jawab, saya 
jawab sebisanya, 
Peneliti : Enggih buuk, begini, saya mau menanyakan terkait 
pembelajaran fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun, itu alasannya 
apa, sudah berapa lama, dan kenapa menggunakan kitab 
Qurrotul „Uyun ? niku riyen buuk. 
Ibu Qoni‟ah    : Ooh enggih mbak, jadi begini, kitab Qurrotul „Uyun ini dipilih 
karena kitabnya komplit, ini kitab pelengkap dari kitab 
sebelumnya, kitab ini sudah digunakan di sini sekitar 3-5 
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tahunanlah mbak kurang lebihnya segitu, kitab ini biasanya 
hanya digunakan di ngaji-ngaji malam saat Romadhon 
misalnya, terus hanya diperuntukkan untuk santri yang sidah 
berumur, bukan anak-anak, kalau anak-anak sudah ada kitabnya 
sendiri, yaaah kesimpulannya kitab ini memeng dipilih untuk 
kelas akhir, karena kelas-kelas sebelumnya sudah 
menggunakan kitab fiqih mulai dari yang dasar-dasar. 
Peneliti : Oh enggih buk, lajeng buat pelaksanaaan pembelajarannya itu 
bagaimana buuk ? mulai dari pembukaan sampai penutup buk ? 
Ibu Qoni‟ah    : Ooh dari salam nyampai salam yaa ? waaah ini banyak mbak 
berbeda-beda antara satu guru dengan guru lainnya, tetapi saya 
akan menjelaskan pada umumnya guru disini itu bagaimana, 
gitu yaa mbak biar agak mudah dan tidak terlalu banyak. 
Peneliti : Iyyaa buuk, monggo kersane njenengan  
Ibu Qoni‟ah    : Jadi to mbak, biasanya guru salam sebelum itu,yaa kayak guru-guru di 
seekolah mbak, santri sudah ada diruang kelas entah itu membaca bercerita 
atau terserah mereka, biasanya kalau di kelas bawah itu pas kitab nadzom 
juga nadzoman dulu tapi kalau kelas akhir kan banyak mbak yang hafalin al-
Qur‟an jadi mereka nderes dulu. Setelah guru mengucapkan salam 
selanjutnya memulai pembelajaran, paling menanyaan materii terahir apa, 
selanjutnya kadang ngasihh nasihat-nasihat kepada santri, selanjutnya 
membaca kitab dan santri mencatat, udah mbak gitu terus selanjutnya kalau 
sudah selesai guru menyuruh santri untuk membaca secara bergiliran, 
setelah itu menanyakan isi pokok pembahasannya bagaimana, dan 
seterusnya sampai pada salam penutup dan ditutup dengan bacaan al 
fatikhah serta do‟a kifaratul majlis. Biasanya gitu mbak.  
Peneliti : Iyaa buu, rata-rata sama nggih buk buat pelaksanaan 
pembelajarannya ? selanjutnya yang ingin saya tanyakan adalah 
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apakah pembelajara fiqih sudah istiqomah dijalankan setiap 
jadwalnya ? 
Ibu Qoni‟ah    : Untuk soal jadwal sebenarnya sering kosong mbak, soalnnya 
pengampunya sering ngisi pengajian di desa-desa, jadi disini 
ada group WA khusus untuk mata pelajaran ini, jadi 
komunikasi langsung ke gurunya. Saya tidak heran sih mbak, 
maklum nggih mbak mereka pemuda/pemudi jadi sudah pasti 
sibuk, makannya pelajaran ini diminta dua kali seminggu.  Dan 
kalo untuk mengatur kelas alhamdulillah kan santrinya udah 
pada besar yaa mbak jadi tidak ada kata susah dalam mengatur 
mereka, kita Cuma menggunakan kesadaran mereka, disini 
kebanyakan santrinya sangat hormat mbak sama guru, tawadhu‟ 
sekali, semuanya menggunakan bahasa Jawa inggil, kalau 
dibilang istiqomah yaa tengah-tengah mbak, kan kadang 
kosong kadang masuk, 
Peneliti  : Selanjutnya kenapa kitab Qurrotul „Uyun buk ? 
Ibu Qoni‟ah : Iyaa mbak, bukan kenapa kitab Qurrotul „Uyunnya mbak, tapi karena 
memang kitab ini sebagai kitab terusan dari kitab sebelumnya, yaitu kitab 
yang telah diajarrksn di kelas-kelas awal mbak, jadi bertahap, dari kitab 
dasar sampai kitab yang sudah dalem mbak, jadi perkelas kan beda jadi 
kitabnya beda tingkatan. Untuk penggunaan kitab ini karena kitabnya sangat 
penting mbak, buat bekal masa depan biar membina keluarga yang sakinah 
mawadah warahmah mbak. Tidak hanya itu kitab ini kan kuning mbak 
belum ada artinya biar sekalian santri-santri disini bisa kenal dengan kitab 
berbahasa Arab. Begitu mbak ? 
Peneliti : Iyaa buk, kalau begitu terimakasih nggih buat informasinya, 
saya selalu mengganggu njenengan, sekalinan minta do‟a restu 
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njenengan semoga semua barokah  
Ibu Qoni‟ah   : Iyaa mbak aamiin, tentu mbak saya do‟akan tugasnya segera 
selesai dan nilainya bagus, aamiin  
Peneliti : Aamiin, kalau begitu saya pamit buuk, assalamu‟alaikum  
Ibu Qoni‟ah    : Wa‟alaikumussalam  
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Selasa, 8 Mei 2018 
Waktu : 21.00 WIB 
Informan : Bapak Ja‟far Shodiq 
Tempat : Rumah pengampu pembelajaran Fiqih 
Topik : Wawancara terkait Pelaksanaan pembelajaran 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Bapak Ja‟far 
Shodiq   
: Wa‟alaikumusalam, wee mbak ada apa ? monggo silahkan 
masuk, disekecakke, pripun mbak ? ada perlu apa ? 
Peneliti : Jadi gini pak, pertama sowan saya kesini silaturrohim, saya 
Fasikhatunikhayah mahasiswi IAIN Surakarta seester 8, yang 
kedua saya bermaksud mencari informasi dan mewawancarai 
njenengan terkait penelitian saya di Madin soal pembelajaran 
yang njengan ampu ? 
Bapak Ja‟far 
Shodiq   
: Oh nggih mbak, gimana ? saya mau dikasih pertanyaan apa 
?silahkan monggo, insya Allah saya jawab semua hehe saya 
kemarin sudah dicritain sama Bu lek. 
Peneliti : Iyaa pak, jadi saya ingin mengetahui semua yang terkait dengan 
pembelajaran yang njenengan ampu yaitu pada pembelajaran 
fiqih dengan kitab Qurrotul „Uyun? 
Bapak Ja‟far 
Shodiq    
: Walah mbak, itu to... nggih kalau itu njenengan cukup 
mendengarkan, memperatikan, mencatat, saya tak bercerita saja 
yaa mbak? Biar lebih detail .. 
Peneliti : Iyaa pak monggo, kersane saya malah bersyukur kalau 
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informasinya lebih detail pak 
Bapak Ja‟far 
Shodiq    
: Iyaa mbak, langsung saja yaa mbak, saya ngajar  kitab Qurrotul 
„Uyun ini sudah 4 tahunan mbak, tetapi saya juga ngajar kitab 
lain, seperti tafsir, nahwu dan lain-lain. Mudah saja saat saya 
mengajarkan kitab ini, mengatur kelas ini, karena memang 
santri-santrinya sudah besar, ngajinya juga tidak cuma satu 
tempat, mereka juga banyak yang nglaju di Pondok Pesantren, 
jadi enak mbak. Kitab ini juga pelengkap dari kitab 
sebelumnya, mereka juga sudah mempelajari kitab sebelumnya, 
ada dalil-dalilnya juga mbak, Saya tinggal baca artinya, mereka 
ngasih arti dan dengan mudahkan bahasanya bahsa Jawa, 
kadang mereka tak suruh nyarahin sendiri tapi yaa hnya 
beberapa yang bisa, soalnya mereka terbiasa menggunakan 
kitab yang sudah ada artinya.  
 
Untuk memulai pembelajaran yaa seperti pembelajaran lainnya 
salam assalamu‟alaikum terus saya khadhorohi alfatikhah yang 
ditujukan ke Kyai-Kyai saya, terus saya juga tanya materi 
terakhirnya sampai apa. Kadang sebelum mulai pembelajaran 
saya sering kasih nasihat-nasihat. selanjutnya saya menjelaskan 
materi yang kemarin, kadang lontar-lontaran pertanyaan kadang 
tak selingin gojekan biar mereka semangat dan tidak bosan 
dengan saya, setelah pembelajaran selesai yaa langsung 
kesimpulan salam. Kadang-kadang saya juga jagongi mereka 
biar kayak anak muda mbak. Kalau untuk tugas yaa mung tak 
suruh baca tulisannya mereka. Udah mbak gitu saja. 
Peneliti : Kalau untuk metode yang bapak gunakan, serta medianya 
pripun pak ? 
Bapak Ja‟far  : Pripun yaa mbak ? Metode sama media yaa ?, metode itu cara 
kan yaa, kalo saya yaa seperti yang saya jelaskan tadi, paling 
Cuma ceramah terus laihan-latihan baca, kadang yaa tanya 
jawab kalau pas bab yang bisa ditanya jawabkan, sama saya 
selalu nyuruh santri buat baca kitab yang sudah mereka syarahi 
dan syakali biar mereka bisa. Tapi palin sering yaa metode 
bandongannya mbak ini saya rasa lebih dominan. terus media, 
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media itu kitab termasuk mboten mbak ?menurut saya 
medianya malah tambah sederhana mbak, Cuma papan tulis 
sama spidol, itupun jarang tak pakai mbak. 
Peneliti : Ooh iyaa pak, lalu bagaimana njenengan mempersiapkan 
pembelajaran ini pak ? 
Bapak Ja‟far 
Shodiq    
: Kalo untuk persiapan sebenernya hampir ndak ada mbak, saya 
hanya mempersiapkan nanti halaman berapa, selanjutnya yaa 
cuman saya baca mbak, kan kebetulan saya ngajar kitab ini juga 
ditempat lain mbak, jadi tidak ada persiapan yang ribet mbak, 
beitu mungkin ? 
Peneliti  : Bagaimana cara bapak mengevalusi dan melihat seberapa jauh 
santri memahami pelajaran yang njenengan ajarkan pak ? 
Bapak ja‟far  : Yaa biasanya yaa dilakukan evaluasi harian. Evaluasi harian ini 
sebagai penunjang untuk evaluasi semester, yaitu dengan santri 
membaca kembali syarahannya kemudian santri menjelaskan 
isi dari  materi tersebut. Hal ini setiap kali dilakukan oleh bapak 
Ja‟far saat setelah pembelajaran. maksudnys gitu mbak. 
Peneliti : Ooh enggih pak . selanjutnya pertanyaan terakhir pak, Apakah 
pembelajaran ini selalu diikuti oleh santri dengan antusias pak ? 
Bapak Ja‟far 
Shodiq    
: Waaaah, kalau itu menurut saya iyaa mbak, soalnya tiap hari H 
mau madrasah pas kitab ini, salah satu dari mereka saya suruh 
untuk WA saya, sekedar mengingatkan, soalnya saya kan tidak 
jarang nggih mbak ngisi pengajian ibu-ibu, kadang jadwalnya 
tubrukan, kadang saya sering lupa hari juga mbak, wong nggak 
jarang juga saya hanya dirumah lupa kalau ada jam. Terus 
kalau tidak saya yang meliburkan yaa mereka, merekakan 
mayoritas anak muda/mudi secara otomatis agenda mereka 
banyak, namanya anak muda nggih mbak, ada acara ini, acara 
itu, rapat sini, rapat sana, kadang juga WA saya minta 
diliburkan dengan alasan dapat undangan apa, minta  ganti jam, 
lha saya yang jarang bisa, akhirnya kosong, padahal kalaupun 
yang hadir juga Cuma 2, saya tetep bersedia ngulang lho mbak, 
tapi harap maklum mbak. Pun mbak ada lagi ? 
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Peneliti : Iyaa pak cukup, pun lengkap semua pak, terimakasih pak untuk 
info detailnya, kalau begitu saya pamit dulu nggih pak, 
Assalamu‟alaikum 
Bapak Ja‟far 
Shodiq    
: Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. Nggih mbak 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal : Senin/ malam Selasa, 14  Mei 2018 
Waktu : 20.00 WIB 
Informan : Sdr.i Isfaizah 
Tempat : Halaman Madrasah diniyyah Dzulfaqor 
Topik : Wawancara terkait Pelaksanaan pembelajaran 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 Sdr.i Isfaizah : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb.  
Peneliti : Maaf mbak mengganggu waktunya sebentar,kalau boleh tau 
mbak santri sini yaa ? kelas apa mbak ? 
Sdr.i Isfaizah   : Iyaa mbak saya tadi habis ngaji sini, saya kelas akhir mbak,  
Peneliti : Oh kebetulan mbak, saya mau tanya-tanya sebentar boleh mbak 
? kebetulan saya melakukan penelitian disini mbak, dan 
alhamdulilah ini ketemu dengan njenengan.jadi begini mbak 
yang mau saya tanyakan bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
fiqih di kelas akhir ini mbak ? dari salam sampai salam ? 
Sdr.i Isfaizah : Yaa, Cuma salam habis salam kadang langsung pelajaran mbak, 
selanjutnya ya pak Ja‟far ngaji kita-kita nyarahi mbak, kita 
nulis apa yang disampaikan pak Ja‟far, tapi jelasinnya pake 
bahasa Jawa mbak, terus kita ngindokan sendiri, biar kalo 
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ditanya bisa jawab. Kadang pak Ja‟far suka ngerjain santrinya 
mbak yang tidur langsung kena tunjuk, akhirnya kan malu, jadi  
sedikit sekali yang bisa tidur pas pelajaran ini mbak. Terus pas 
akhir pelajaran yaa biasanya giliran baca mbak yang kemarin 
belum  baca giliran baca. Terus ditutup mbak baca do‟a 
kifaratul majlis sama tasbih lanjut salam 
Peneliti : Oke mbak kalau begitu cukup mbak buat pembelajarannya, 
selanjutnya bagaimana perasaan mbak saat mengikuti 
pembelajaran yang diampu bapak ja‟far ini ? 
Sdr.i Isfaizah    : Seneng mbak, sering juga mbak saya di ajar beliau, tapi kadang 
deg-degan mbak kalau disuruh baca, soalnya saya kurang 
begitu ahli mbak baca kitabnya, tapi kalau disuruh menjelaskan 
isinya saya nggak deg-degan mbak, kan udah dijelasin dulu 
sama pak Ja‟far. Tapi seneng kok mbak, banyak temennya, 
terus cara nyampaikan materinya detail mbak, bahasanya juga 
santai mudah dipahami.yang paling seru kan bapaknya humoris 
jadi yaa nggak bikin bosen terus bapaknya saabar mbak, jarang 
sekali marah. 
Peneliti : Oh gitu mbak, yaa sudah mbak nanti keburu masuk terimakasih 
mbak buat waktunya saya pamit dulu mbak, insya Allah ikut ke 
kelas njenengan mbak, saya ke kantor dulu mbak, 
Assalamu‟alaikum  
Sdr.i Isfaizah    : Iyaa mbak sama-sama, Wa‟alaikumussalam  
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PELINDUNG 
Najmudin S. Ag 
PENGASUH 
Qoni‟ah 
KETUA/ WAKIL  MADRASAH DINIYYAH 
Ja‟far Shodiq/ Wardini Syarif 
SEKRETARIS 
Rohmah /Lu‟ Ailu‟ 
Liliawati 
BENDAHARA 
Ummi Lailatul Qodriyah 
BIDANG PEND. 
DAN HUMAS 
Nashronah, S. Sos.I 
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DAFTAR NAMA-NAMA 
ASATIDZMADRASAH DINIYAH 
“DZULFAQOR” 
NO JABATAN L/P NAMA 
PENDIDIKAN TERAKHIR 
FORM
AL 
NON FORMAL 
1 Qoni‟ah P Pengasuh SMP - 
2 Ja‟far shodiq L Kepala Madrasah Diniyah SMP - 
3 Wardini Syarif L Wakil Kepala Madin SMP - 
4 Abu Choiri L Wali kelas Ulya S1 - 
5 Nashronah, S. Sos. I P Wali kelas Wustho 2 S1 Madrasah Diniyah Dzulfaqor, Madrasah Diniyah 
An-Nawawi, Madrasah diniyyah Al- Futuh 
6 Tsani Nur Mufidah P Wali kelas Wustho 1 SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor, Madrasah Diniyah 
An-Nawawi 
7 Ummi Lailatul Q. P Wali kelas awaliyah 1 SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor, Madrasah Diniyah 
An-Nawawi 
8 Rohmah P Wali kelas awaliyah 2 SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor, Madrasah Diniyah 
An-Nawawi 
9 Rifqa Nur Lathifah P Wali kelas awaliyah 3 SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor, Madrasah Diniyah 
An-Nawawi 
10 Laily Nur Hayati P Ustadzah  SMP Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
11 Naylal Muna P Ustadzah  SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
12 Lu‟ ailu‟ liliawati P Ustadzah  SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor 
13 Ika Yulia R. P Ustadzah  SMA Madrasah Diniyah Dzulfaqor  
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SARANA DAN PRASARANA 
MADRASAH DINIYYAH DZULFAQOR JEJERAN 
 
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 
1 Ruang Kelas 5 
2 Kantor 1 
3 Kamar kecil 2 
4 Musholla 1 
5 Tempat Parkir 1 
6 Meja (Dampar) 25 
7 Rak al- Qur‟an 3 
8 Almari  2 
9 Keset 5 
10 Tikar 6 
11 Karpet 5 
12 Jendela 12 
13 Kipas Angin 5 
14 Lampu  6 
15 Papan tulis White Board 3 
16 Papan tulis Kapur 2 
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NAMA SANTRI KELAS ULYA 
MADRASAH DINIYYAH DZULFAQOR JEJERAN 
NO NAMA L/P 
1 Ahmad Fahmi L 
2 Ahmad Makin L 
3 „Ainul Grurri L 
4 Budi Ismail L 
5 Faza Najmi Firdaus L 
6 Faiq Syauqi L 
7 Haris Maula L 
8 Ismail L 
9 Muhammad Abd. Kholis L 
10 Muhammad Abdul Rouf L 
11 Muhammad Khadzik L 
12 Muhammad Khusain L 
13 Muhammad Khusain Sya‟roni L 
14 Muhammad Romadhon L 
15 Muqoffa L 
16 Masruchan L 
17 Ummi Lailatul Qodriyah P 
18 Dianitani Setia P 
19 Isfaizah P 
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20 Ika Yulia P 
21 Laaily Nur Hayati P 
22 Laily Mar‟atul Luthfa P 
23 Nashronah P 
24 Quni Qurrota „Aini P 
25 Rohmah P 
27 Rifqa Nur Lathifah P 
28 Siti Nur Indah Sari P 
29 Nailal Muna P 
30 Tsani Nur Mufidah P 
JUMLAH 30 
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JADWAL PELAJARAN  
MADRASAH DINIYAH DZULFAQOR JEJERAN 
 
No 
 
Kelas 
 
Mata Pelajaran 
 
Kitab yang digunakan 
 
Pelaksanaan  
 
 
 
1 
 
 
 
Awaliyah 1 
 
BTA 
Pesholathan 
BTA (Imla‟) 
Do‟a Sehari-hari 
Hafaln Surat- surat pendek 
Pesholathan 
 
 
IQRO‟ 
Pesholathan Jawa 
IQRO‟ 
Do‟a sehari-hari anak 
Juz „Amma 
Pesholathan Jawa 
 
 
Jum‟at 
Sabtu 
Ahad 
Senin  
Selasa 
Rabu 
 
 
 
 
2 
 
 
 
Awaliyah 2 
 
Bahasa Arab 
Pesholathan 
BTA (Imla”) 
Do‟a sehari-hari 
Hafalan surat-surat pendek 
Tajwid 
 
 
Bahasa Arab 
Pesholathan Jawa 
Buku Tahsin 
Ad Du‟a ila Du‟a 
Juz „Amma 
Hidayatussibyan 
 
 
Jum‟at 
Sabtu 
Ahad 
Senin  
Selasa 
Rabu 
 
 
 
 
3 
 
 
 
Awaliyah 3 
 
B. Arab 
Aqidah 
Akhlak 
 
Tasrif 1 
Aqidatul Awam 
Alala 
 
Jum‟at 
Sabtu 
Ahad 
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Hadits 
Hafalan surat-surat pilihan 
Al- Qur‟an Tajwid 
 
Arbain nawawi 
Al- Qur‟an 
Hidayatus Sibyan 
 
Senin  
Selasa 
Rabu 
 
 
 
 
4 
 
 
 
Wustho 1 
 
B. Arab  
Aqidah 
Akhlak 
Fiqih 
Pesholatan 
Fiqih 
 
 
Tasrif 2 
Hujjatul Aswaja 
Ta‟lim Muta‟alim 
Safinatun Najah 
Adzkarus Sholah 
„Uqudilijain 1 
 
 
Jum‟at 
Sabtu 
Ahad 
Senin  
Selasa 
Rabu 
 
 
 
 
5 
 
 
 
Wustho 2 
 
B. Arab Nahwu 
Aqidah 
Fiqih 
Al- Qur‟an 
Fiqih 
 
 
Jurumiyyah 
Jawahirul Kalamiyah 
Sulam Taufiq 
Tuhfatul Athfal 
„Uqudilijain 2 
 
 
Sabtu 
Ahad 
Senin  
Selasa 
Rabu 
 
 
 
6 
 
 
Ulya 
 
Fiqih 
Fiqih 
Tafsir  
Hadits 
 
 
Qurrotul „Uyun 
Qurrotul „Uyun 
Tafsir Ibris 
Bulughul Marom 
 
 
Ahad  
Senin  
Selasa 
Rabu 
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FOTO-FOTO KEGIATAN MADRASAH DINIYYAH DZULFAQOR 
 
  
Pelaksanaan Pembelajaran dikelas Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor 
 
Sebagian santri putri dan pengajar 
 
 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas Madrasah 
Diniyyah Dzulfaqor 
Pengasuh dan pengurus Madrasah Diniyyah 
Dzulfaqor 
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